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“ Maka berpikirlah, wahai orang-orang yang berakal budi”  
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ABSTRAK 

Nama  : Zul Vika Sari 

Nim  : 204190140 

Jurusan/Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul : Penerapan Model Guided Inquiry Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda Kabupaten Inhil Riau 

Keterampilan berpikir kritis merupakan tuntutan kecakapan abad 21, kemampuan 

ini penting di miliki sebagai bekal bagi siswa untuk berpikir secara mendalam. 

Namun kenyataannya kemampuan berpikir kritis siswa  kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Sabilil Huda masih rendah. Model Guided Inquiry di jadikan solusi 

dalam meningkatkan berpikir kritis siswa karena model pembelajaran ini 

melibatkan siswa secara aktif untuk berpikir. Guru memiliki peran penting untuk 

membimbing siswa dan melatih siswa dengan memberikan pertanyaan dan 

menyajikan soal atau masalah kritis yang harus di selesaikan. Penelitian ini 

menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari empat tahapan 

yakni perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan, refleksi dan perencanaan ulang. 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai upaya meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis pada pembelajaran tematik siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

Sabilil Huda. Penelitian ini di laksanakan dua siklus yang setiap siklusnya terdiri 

dari tiga pertemuan, sedangkan teknik dalam pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil observasi aktivitas 

guru pada siklus I di peroleh hasil dengan presentase 72%, kemudian pada siklus 

II aktivitas guru meningkat menjadi 83% kualifikasi baik. Sedangkan pada hasil 

observasi aktivitas siswa pada siklus I di peroleh hasil 83% dan meningkat pada 

siklus II menjadi 93% dengan kualifikasi baik sekali. Berdasarkan data tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan aktivitas guru dalam penerapan model guided 

inquiry dalam proses pembelajaran dan peningkatan siswa dari kemampuan 

berpikir kritis. Pernyataan tersebut juga di dukung dengan hasil tes uraian yang 

memperoleh hasil: pada prasiklus dari 18 siswa hanya 5 siswa yang tuntas dengan 

presentase ketuntasan 27% (sangat kurang). Sedangkan hasil tes siklus I 

menunjukkan peningkatan dengan hasil sebanyak 12 siswa yang tuntas dengan 

presentase ketuntasan 66% (cukup). Kemudian, hasil siklus II di peroleh sebanyak 

16 siswa yang  tuntas dengan presentase ketuntasan 88% (baik). Berdasarkan data 

yang telah di peroleh dari penelitian yang telah di laksanakan maka dapat di 

simpulkan bahwa penerapan model guided inquiry mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran tematik siswa kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Sabilil Huda.  

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Model Guided Inquiry, Tematik 
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ABSTRACT 

Name  : Zul Vika Sari 

Nim  : 204190140 

Departement : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education 

Tittle : Application Of  the guided inquiry model to improve critical 

thingking skills in class IV thematic learning of Madrasah 

Ibtidaityah Sabilil Huda, Inhil Regency, Riau 

Critical thingking skills are a requirement for 21 st century skills, this ability is 

important to have as a provision for students to think deeply. However, in reality 

the critical thingking skills of fourth graders of Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda 

are still low. The guided inquiry model is used as a solution in increasing students 

critical thingking because this learning model involves students actively to think. 

The teacher has an important role to guide students and train students by asking 

questions and presenting questions or critical problems that must be resolved. 

This study uses the Kemmis and Mc Taggart models which consist of four stages, 

namely planning, implementing and observing, reflecting and replanning. As for 

the purpose of this study as an effort to improve critical thingking skills in 

thematic learning of fourth graders of Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda. This 

research was carried out in two cycles, each cycle consisting of three meetings, 

while the techniques in data collection used observation, interviews, tests and 

documentation. Based on the results of observations of teacher activity in cycle I 

the resuts were obtained with a percentage of 72%, then in cycle II teacher 

activity increased to 83% with good qualifications. While the results of observing 

student activity in cycle I obtained results of 83% and increased in cycle II to 93% 

with excellent qualifications. Based on these data shows an increase in teacher 

activity in the application of the guided inquiry model in the learning process and 

an increase in students critical thingking skills. This statement is also supported 

by the results of the description test which obtained the following results: in the 

pre-cycle of 18 students only 5 students completed with a completeness 

percentage of 27% (verry less). While the results of the first cycle test showed an 

increase with the results of 12 students who passed with a completeness 

percentage of 66% (enough). Then, the results of the second cycle obtained as 

many as 16 students who passed with a mastery percentage of 88% (good). Based 

on the data that has been obtained from the research that has been carried out, it 

can be concluded that the application of the guided inquiry model is able to 

improve critical thingking skills in thematic learning of class I Madrasah 

Ibtidaiyah Sabilil Huda. 

Keywords: Critical Thingking, Guided Inquiry Model, Thematic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman dan peradaban bangsa pada masa sekarang 

ini telah banyak mengubah pola kehidupan manusia, sehingga dunia 

pendidikan di harapkan mampu mengikuti perubahan-perubahan yang 

sesuai pada kebutuhan manusia masa kini.  Seiring dengan hal itu, 

kementerian pendidikan dan kebudayaan pada tahun 2013 mengemukakan 

pendekatan pembelajaran pada masa sekarang ini harus mengupayakan 

peserta didik untuk mencari tahu, menjawab dan ikut andil dalam 

merumuskan permasalahan, berpikir analitis, kooperatif dan kolaboratif 

sehingga mampu memutuskan peleraian atau permasalahan.  

Menilik generalisasi abad 21 tersebut maka kebutuhan yang perlu 

di berikan kepada peserta didik yakni kemampuan dalam menjawab 

seluruh permasalahan yang timbul dari berbagai elemen kehidupan 

manusia. Kemampuan tersebut tentunya membutuhkan keterampilan 

dalam menganalisis dan menyatupadukan berbagai sumber pengetahuan 

dan informasi sebagai dasar dari pemecahan permasalahan (Rozi & 

Hanum, 2019).  Pembelajaran pada abad ke 21 menuntut mutu dari seluruh 

hasil kerja manusia sehingga hal itulah perlunya perubahan kurikulum 

yang di harapkan bisa menjawab tantangan abad 21. Kinerja guru berperan 

sangat penting dalam menciptakan output peserta didik yang bermutu 

sehingga sanggup untuk bersaing dalam pembelajaran abad ke 21. 

Pengembangan keterampilan berpikir peserta didik  perlu di lakukan untuk  

mewujudkan SDM yang berkemajuan sehingga terciptanya generasi 

bangsa yang mampu menghadapi tantangan-tantangan kontemporer di 

masa yang akan datang (Umam, 2021).  

Pendidikan pada masa sekarang ini lebih mengedepankan peserta 

didik untuk aktif berpartisipasi dalam proses kegiatan pembelajaran 
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sehingga guru hanya berperan sebagai mediator untuk peserta didik dalam 

mendapatkan pengetahuan  (N. J. E. Sari et al., 2020). Hal itu berarti 

peserta didik di tuntut untuk mandiri dalam mendapatkan pemahaman, hal 

ini bertujuan untuk mengasah kemampuan dan keterampilan kognitif 

peserta didik. Oleh karena itu peserta didik perlu memiliki keterampilan 

tingkat tinggi 4C seperti kemampuan menganalisis masalah, pemecahan 

masalah, kemampuan membuat keputusan dengan baik dan kemampuan 

berpikir kritis (Fatmawati et al., 2018). 

Kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari keterampilan 

yang ada pada kecakapan abad 21. Kemampuan berpikir kritis memiliki 

peran yang sangat penting untuk membekali peserta didik agar mampu 

menangani permasalahan secara efektif dan terampil di masa yang akan 

datang. Kemampuan berpikir kritis sangat penting di wujudkan guna 

mewujudkan harapan pemerintah dalam menciptakan generasi bangsa dan 

sumber daya manusia yang unggul di masa depan dan mampu 

menyelesaikan serta memecahkan permasalahan di lingkungan hidupnya 

(N. J. E. Sari et al., 2020). 

Kemampuan berpikir kritis sebagai keterampilan yang harus di 

miliki manusia masa kini, bepikir kritis bukan saja di perlukan untuk 

peserta didik pada tingkat sekolah menengah dan atas, akan tetapi juga 

harus di latih mulai dari tingkat sekolah dasar. Keterampilan berpikir harus 

di latih sejak usia dini, karena usia dini sebagai masa emas perkembangan 

(golden age) bagi anak untuk menetukan kualitas anak di masa yang akan 

datang (Yulia et al., 2019).  

Kemampuan berpikir kritis sangat penting di miliki oleh peserta 

didik guna membantu dalam menjelaskan, menganalisis, menggali 

informasi, membuat argumen dan mengevaluasi dalam proses 

pembelajaran (Aulia et al., 2023). Kemampuan dalam menganalisis dan 

menggali informasi pada peserta didik tingkat sekolah dasar penting di 



3 
 

 
 

miliki sebagai dasar upaya pengembangan kognitif peserta didik. Siswa 

yang sudah terlatih untuk menganalisis masalah dan menggali informasi 

dengan baik maka akan terbiasa dalam menyelesaikan masalah dan 

menyampaikan argumen secara tepat dan akurat. Hal demikian penting  di 

berikan dalam proses pembelajaran agar kapasitas diri peserta didik 

meningkat dan sebagai stimulus untuk pengembangan kognitif peserta 

didik sehingga nantinya mampu menghadapi kemajuan-kemajuan yang 

akan di hadapi di masa datang.  

 Namun, pada kenyataannya kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yang ada di Indonesia masih cukup rendah, hal tersebut dapat di lihat 

dari hasil PISA (programme For International Student Assesment) tahun 

2018 yang menunjukkan bahwa Indonesia menduduki peringkat ke-7 dari 

bawah. Menurut Fauzi & Abidin (2019) soal-soal dalam PISA menuntut 

kemampuan dalam pemecahan masalah  dan bernalar, kemampuan ini 

dapat di definisikan apabila seorang siswa mampu menerapkan 

pengetahuannya dalam suatu kondisi baru yang belum pernah di 

kenalinya, kemampuan tersebutlah yang di sebut kemampuan berpikir 

kritis. Dari data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia 

dalam pemecahan masalah dan penalaran masih belum optimal (Lestari & 

Annizar, 2020). 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik perlu di bina dan di latih 

dalam proses pembelajaran karena kemampuan ini merupakan salah satu 

kecakapan abad 21 yang menjadi salah satu tuntutan kelulusan peserta 

didik. Namun kenyataannya peserta didik belum mampu menerapkan 

sikap kritisnya dalam mengahadapi permasalahan dilingkungan hidupnya 

dan dalam mengerjakan soal-soal dengan baik dan benar (Marfuah et al., 

2016). Hal itulah yang melatar belakangi perlunya upaya dalam 

peningkatan kemampuan berpikir kritis  peserta didik yang ada di 

Indonesia,  guna membekali dan menyiapkan penerus bangsa yang mampu 

bersaing dan unggul di masa yang akan datang (Roudlo, 2020). 
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Hasil observasi yang peneliti lakukan di Madrasah Ibtidaiyah 

Sabilil Huda dalam kegiatan proses belajar mengajar di kelas IV pada 

pembelajaran tematik guru belum memaksimalkam proses pembelajaran 

pada kemampuan berpikir kritis peserta didik. Model pembelajaran yang 

di gunakan masih berpusat pada guru sehingga kurangnya aktivitas belajar 

yang melibatkan peserta didik.  Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap 

proses pembelajaran yang di laksanakan oleh guru, guru kurang melatih 

peserta didik untuk mengerjakan soal dengan tingkat yang lebih tinggi 

yang di dalamnya memuat proses menganalisis yang melatih berpikir kritis 

pada peserta didik. Sehingga peserta didik belum mampu menyelesaikan 

soal-soal atau permasalahan yang di sajikan secara lebih mendalam.  

Guru masih memberikan soal-soal atau pertanyaan yang bersifat 

pada kemampuan ingatan saja sehingga peserta didik dalam menjawab 

soal atau menanggapi pertanyaan masih terpaku pada hafalan materi yang 

di ingat saja bahkan melalui acuan dari buku langsung. Sehingga jawaban 

yang di sajikan oleh peserta didik tidak memiliki konsep atau alasan yang 

mendasar dari pemahaman mereka. Selain itu, faktor-faktor yang 

menyebabkan kurang berkembangnya kemampuan berpikir peserta didik 

yakni kurikulum yang umumnya di rancang dengan target materi yang luas 

sehingga guru hanya terfokus pada penyelesaian materi dan pada akhirnya 

kurang memahami dalam penggunaan metode pembelajaran yang tepat. 

Hal tersebut dapat di lihat dari proses belajar peserta didik guru hanya 

menggunakan metode ceramah dan penugasan saja saat belajar, proses 

pembelajaran yang monoton dan membosankan, guru kurang memotivasi 

peserta didik, dan penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat. 

Penggunaan model pembelajaran memiliki pengaruh yang besar 

terhadap keberhasilan dari tujuan pembelajaran. Sehingga model 

pembelajaran yang kurang tepat di gunakan oleh guru akan berdampak 

pada kemampuan berfikir peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Peserta didik cenderung akan kesulitan untuk memecahkan dan 
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menyelesaikan soal-soal atau permasalahan yang di sajikan dalam proses 

pembelajaran. Hal itu di karenakan peserta didik belum mampu untuk 

menganalisis informasi dengan baik  sehingga peserta didik kesulitan 

untuk memberikan  argumen dan mengambil keputusan atau kesimpulan 

dengan tepat. 

 Model pembelajaran guided inquiry atau inkuiri terbimbing 

merupakan salah satu model  pembelajaran yang memuat pada proses yang  

di lakukan peserta didik untuk mencari dan memahami informasi dan 

mempelajari suatu gejala. Model  guided inqury ini melibatkan peserta 

didik dalam proses-proses penyiapan mental dan kecakapan kognitif nya 

dalam rangka menemukan sendiri informasi-informasi yang di 

perlukannya melalui  bimbingan seorang guru (Ardiawan, 2019). 

Penerapan model inkuiri terbimbing di berikan dengan mengaitkan 

materi pembelajaran dengan benda-benda dan kehidupan yang ada di 

lingkungan mereka sehari-hari. Selain itu, siswa akan di beri kesempatan 

untuk belajar kelompok bersama teman sejawatnya, sehingga siswa akan 

terdorong untuk mempelajari banyak hal secara mandiri. Hal demikian 

akan mengarahkan dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk dapat 

menemukan sendiri dari hasil berpikirnya bukan dari ingatannya (Sri Yulia 

Sari et al., 2021). Oleh sebab itu, model pembelajaran inkuiri terbimbing 

ini di harapkan mampu di gunakan untuk membantu siswa dalam 

pembiasaan diri untuk  mampu berpikir secara mendalam dalam 

menyelesaikan permasalahan. 

Dari uraian latar belakang permasalahan tersebut, maka penulis 

terdorong dan tertarik untuk meneliti tentang “ Penerapan Model Guided 

Inquiry Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir kritis Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda 

Kabupaten Inhil Riau”  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang di kemukakan di atas, 

maka terdapat permasalahan yang dapat di identifikasi sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran tematik di kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda masih cukup rendah 

2. Guru belum melatih peserta didik untuk mengerjakan soal dengan 

tingkat yang lebih tinggi 

3. Model pembelajaran yang guru gunakan belum berpusat pada peserta 

didik 

4. Kemampuan berpikir peserta didik kelas IV pada pembelajaran tematik 

dalam menjawab soal pertanyaan masih terpaku pada ingatan saja 

5. Model pembelajaran yang guru gunakan belum optimal dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang di kemukakan di atas 

adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran  guided inquiry dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran tematik 

siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda? 

2. Apakah penerapan model pembelajaran guided inquiry  mampu 

meningkatan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran tematik 

kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mendeskripsikan penerapan model guided inquiry sebagai upaya 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran 

tematik siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda 

2. Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui 

penerapan model guided inquiry pada pembelajaran tematik siswa kelas 

IV Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda 

 

E. Batasan Masalah 

Berdasarkan pada permasalahan yang di temukan, maka perlu 

adanya batasan masalah yang harus di berikan dalam penelitian ini agar 

penelitian menjadi lebih terarah. Adapun batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian terfokus pada peningkatan kemampuan berpikir kritis  

2. Model pembelajaran yang digunakan adalah model  guided inquiry 

3. Peserta didik yang menjadi subjek penelitian adalah peserta didik kelas 

IV 

4. Penelitian dilaksanakan pada pembelajaran tematik tema 8 subtema 2 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui 

model pembelajaran guided inquiry pada pembelajaran tematik. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai peningkatkan 

kemampuan berpikir kritis kepada siswa bagi para calon pendidik  
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b. Bagi pendidik di harapkan hasil penelitian ini dapat di jadikan 

sebagai umpan balik dalam rangka meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa secara kritis  

c. Penelitian ini di harapkan mampu memberikan informasi kepada 

tenaga pendidik maupun masyarakat betapa pentingnya 

kemampuan berpikir kritis pada abad ke 21 sekarang ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Model Pembelajaran 

1. Pengertian Model Pembelajaran  

Konsep model pembelajaran menurut  Farias et al (2009) ialah 

model pembelajaran sebagai suatu pola atau perencanaan yang di 

gunakan sebagai pedoman dalam merencanakan proses pembelajaran 

di kelas secara terstruktur. Model pembelajaran di buat mengacu pada 

pendekatan pembelajaran yang akan di gunakan dalam proses 

pembelajaran termasuk pada tahap-tahap pengajaran,  kegiatan 

pembelajaran, tujuan dan pengelolaan kelas saat pembelajaran. 

Model pembelajaran merupakan gambaran pembelajaran yang 

di sajikan dari awal hingga akhir atau dapat di artikan sebagai 

bungkus atau bingkai dari suatu penerapan pendekatan, metode dan 

teknik dalam proses pembelajaran (Helmiati, 2012). Jadi, model 

pembelajaran mencakup semua keseluruhan kerangka pembelajaran 

yang akan menjadi acuan dan pedoman dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. 

Model pembelajaran memiliki sintaks ( pola urutan ), sintaks 

dalam model pembelajaran tersebutlah yang menunjukkan secara jelas 

terhadap rangkaian kegiatan yang akan di laksanakan dalam proses 

pembelajaran. Seorang guru harus mampu dalam memilih dan 

menggunakan model pembelajaran yang tepat sesuai kebutuhan 

peserta didik. Penggunaan model pembelajaran yang menarik tentunya 

akan menambah minat belajar peserta didik sehingga tujuan dari 

pembelajaran pun dapat tercapai. Menurut Kelly & Booth (2013) pada 

kurikulum 2013 model pembelajaran pada umumnya memiliki kriteria 

khusus yaitu ialah sebagai berikut: 
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a. Materi pembelajaran berbasis pada fenomena dan fakta yang 

dapat di jelaskan secara logika dan penalaran, bukan hanya 

sebatas kira-kira maupun khayalan 

b. Model pembelajaran yang di gunakan harus mendorong peserta 

didik untuk berpikir kritis, kreatif dan analitis dalam 

memecahkan permasalahan dalam proses pembelajaran 

c. Penjelasan guru serta interaksi pada peserta didik terbebas dari 

penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis 

d. Mendorong peserta didik agar mampu berpikir hipotesis dalam 

melihat suatu perbedaan dan kesamaan dari materi pelajaran 

e. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan pola fikir 

yang rasional dan objektif 

f. Tujuan pembelajaran harus di rumuskan secara jelas dan 

menarik 

g. Berbasis pada konsep, teori dan fakta empiris yang bisa di 

pertanggungjawabkan. 

Kriteria model pembelajaran pada kurikulum 2013 ini 

mengarah pada pembelajaran abad 21 yang di mana mengarah pada 

tiga ranah yaitu ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Penggunaan model pembelajaran yang sesuai pada kriteria kurikulum 

2013 maka mampu menghasilkan peserta didik yang kritis, kreatif, 

inovatif dan produktif sehingga mampu menciptakan generasi bangsa 

yang unggul dan mampu bersaing di masa yang akan datang.  

Berdasarkan pendapat pemaparan di atas dapat di simpulkan 

model pembelajaran merupakan gambaran perencanaan pembelajaran 

yang di dalamnya memuat kegiatan dari awal hingga akhir 

pembelajaran yang di jadikan sebagai pedoman bagi guru untuk 

melaksanakan proses pembelajaran agar lebih terarah. 
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2. Model Pembelajaran Guided Inquiry 

a. Pengertian Guided Inquiry 

Model pembelajaran inkuiri atau di sebut juga dengan 

pendekatan “penemuan” merupakan salah satu model pembelajara 

baru dalam dunia pendidikan bersamaan dengan munculnya CBSA 

(Cara Belajar Siswa Aktif). Model ini berkembang dari ide John 

Dewey (1913) yang terkenal dengan “Problem Solving Method” 

atau metode pemecahan. Model inkuiri di pandang sebagai 

langkah-langkah dalam pemecahan masalah  yang di pandang 

ilmiah dengan melakukan penyelidikan dalam rangka memperoleh 

suatu penemuan (Wahyudi, Verawati, 2018). 

Menurut Trowbridge and Bybee, model inkuiri sendiri 

terbagi menjadi dua yakni free inquiry (inkuiri bebas) dan  guided 

inquiry (inkuiri terbimbing). Guided inquiry/inkuiri terbimbing 

merupakan salah satu model pembelajaran di mana peserta didik 

berperan dan berpikir secara aktif, belajar mandiri dalam proses 

belajar guna untuk memecahkan masalah dan menemukan sendiri 

informasi melalui bimbingan guru (Adiputra, 2017). 

Guided inquiry/ inkuiri terbimbing merupakan model 

pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas di kelas yang 

berpusat pada siswa dan guru memberikan bimbingan dan 

pengarahan secara luas. Selain itu, model inkuiri terbimbing siswa 

akan secara aktif terlibat dalam proses mentalnya melalui kegiatan 

pengamatan, pengukuran, dan pengumpulan data untuk menarik 

sebuah kesimpulan dalam penyelesaian masalah (Sukma, Laili 

Komariyah, 2017). 

Model pembelajaran guided inquiry dapat di terapkan pada 

proses belajar mengajar dengan melatih siswa mengaitkan sebuah 

konsep sehingga bisa membuat pengetahuan dari pikirannya 
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sendiri. Model ini memberikan peluang bagi peserta didik untuk 

merefleksikan apa yang di dapat selama proses belajar dan 

memahami lebih dalam pada akhir aktivitas belajar mengajar 

(Kurniawan et al., 2022). 

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas model guided 

inquiry/inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang di 

dalamnya memuat aktivitas peserta didik sehingga kegiatan 

pembelajaran berpusat pada peserta didik dan guru hanya 

memberikan bimbingan dan pengarahan kepada peserta didik. 

Model guided inquiry ini secara tidak langsung melatih 

kemandirian peserta didik karena di dalamnya menuntut peserta 

didik untuk mencari tahu sehingga guru bukan menjadi sumber 

utama dalam proses pembelajaran.  

b. Teori-Teori Model Guided Inquiry/ Inkuiri Terbimbing 

1) Teori Piaget 

Menurut Piaget dalam Madaniyah et al (2021), 

perkembangan seorang anak bergantung pada sejauh mana anak 

aktif dalam berinteraksi di lingkungannya. Teori perkembangan 

Paiget ini mewakili konstruktivisme yang memandang 

perkembangan kognitif sebagai proses anak secara aktif mampu 

membangun sistem permaknaan dan pemahaman dari pengalaman 

dan lingkungannya.  

Model inkuiri terbimbing di nilai sebagai sebuah proses 

menemukan sendiri hal yang baru dan beradapatasi, kedua proses 

tersebut saling berkesinambungan secara tepat dan serasi antara hal 

baru dengan struktur kognitif siswa. Adapun implikasi teori Paiget 

dalam proses pembelajaran yakni memusatkan perhatian pada 

proses berfikir siswa, menekankan pentingnya dalam berinsiatif 

dan keterlibatannya secara aktif dalam proses pembelajaran, serta 
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mampu memahami perbedaan individual dalam hal kemajuan 

perkembangan. Berdasarkan teori Paiget model inkuiri cocok untuk 

di terapkan dalam pembelajaran karena mampu menyadarkan pada 

sebuah proses dan hasil belajar.  

2) Teori penemuan Jerome Brunner (1966) 

Menurut Jerome Brunner dalam Hawa (2014), fokus model 

Brunner ialah pendekatan penemuan (discovery learning), Brunner 

sendiri memberikan dukungan teoritis pada model pembelajaran 

penemuan yakni pengajaran yang menekankan pentingnya 

memberikan bantuan kepada siswa dalam memahami struktur dan 

ide-ide kunci dari di siplin ilmu, keterlibatan siswa secara aktif 

dalam belajar dan pembelajaran sejati datang dari penemuan. 

Dalam proses pembelajaran penemuan diterapkan guna 

menekankan penalaran induktif dalam proses penyelidikan untuk 

memecahkan permasalahan. 

Brunner menegaskan seseorang mampu belajar dengan baik 

ketika mereka mampu ikut terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran, bukan hanya sekedar menerima informasi saja tapi 

ikut terlibat dalam menafsirkan pemahaman yang mendalam. 

Penerapan ide-ide Brunner dalam pembelajaran yakni: pertama, 

penyajian contoh namun contoh bukan dari konsep yang di ajarkan, 

kedua memberikan bimbingan dan bantuan kepada siswa dalam 

mencari hubungan antara konsep, ketiga mengajukan pertanyaan 

dan siswa mencoba menemukan sendiri jawabannya, dan 

mendorong siswa dalam membuat dugaan yang bersifat intuitif.  

3) Teori perkembangan Social Vygotsky (1896-1934) 

Teori Vygotsky  dalam Madaniyah et al (2021), memiliki 

anggapan bahwa pembelajaran terjadi apabila peserta didik belajar 

dengan menangani tugas-tugas yang belum pernah di pelajari 



14 
 

 
 

namun tugas-tugas tersebut masih dalam jangkauan kemampuan 

peserta didik. Menurut Vygotsky perkembangan anak melibatkan 

penghayatan dari dalam dirinya  sehingga anak akan sanggup untuk 

berpikir dalam memecahkan masalah.  

Model guided inquiry merupakan zona intervensi (campur 

tangan) di mana sebagai petunjuk dan bantuan yang di berikan 

untuk membimbing peserta didik dalam mencari dan 

mengumpulkan informasi dalam menyelesaikan suatu tugas atau 

masalah.  

4) Teori konstruktivisme John Dewey 

Menurut Dewey dalam Nurdyansyah & Fahyuni (2016), 

pembelajaran di artikan sebagai proses kreatif dari sebuah 

penyelidikan, di mulai dari usulan sebuah  informasi baru yang 

menimbulkan sebuah pertanyaaan atau masalah. Selanjutnya, siswa 

merefleksikan secara aktif informasi baru untuk membentuk ide-

ide dalam fikirannya sendiri melalui proses pembelajaran yang 

bertahap sehingga menyebabkan pemahaman yang mendalam. 

Berdasarkan pemaparan diatas Dewey menguraikan 

langkah-langkah dalam berpikir reflektif yaitu mendefinisikan 

masalah, mengkondisikan masalah terkait, merumuskan hipotesis, 

menguraikan nilai dari berbagai solusi  dengan menimbang-

nimbang hipotesis dan langkah terakhir yakni menguji ide-ide 

untuk memberikan solusi terbaik dari masalah yang di hadapi. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli model guided 

inquiry sebagai model pembelajaran yang di dalamnya memuat 

aktivitas berpikir peserta didik untuk menemukan atau 

menyelesaikan permasalahan yang masih dalam jangkauan 

kemampuan peserta didik dan bimbingan petunjuk dari guru 
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sehingga proses pembelajaran yang telah dilaksanakan 

menghasilkan pemahaman yang mendalam bagi diri peserta didik. 

c. Tahapan Model Guided Inquiry 

Menurut Nurdyansyah & Fahyuni (2016) ada beberapa 

tahapan dalam pelaksanaan model guided inquiry yaitu sebagai 

berikut:  

Tabel 2.1 Tahapan Model Guided Inquiry 

Tahap Aktivitas 

Tahap 1 

Mengidentifikasi 

masalah dan 

melakukan 

pengamatan 

Guru menyajikan suatu kejadian atau 

fenomena dan peserta didik melakukan 

pengamatan yang memungkinkan peserta didik 

untuk menemukan masalah dari hasil 

pengamatan yang telah di lakukan  

Tahap 2 

Mengajukan 

pertanyaan 

Guru memberikan bimbingan kepada peserta 

didik untuk mengajukan pertanyaan 

berdasarkan kejadian atau fenomena yang telah 

di sajikan 

Tahap 3 

Merencanakan 

penyelidikan 

Guru membagi atau mengkoordinasikan 

peserta didik kedalam kelompok kecil, 

selanjutnya membimbing peserta didik untuk 

melaksanakan kegiatan penyelidikan. Secara 

berkelompok siswa secara bersama-sama 

menyelesaikan soal yang di berikan. 

Tahap 4 

Mengumpulkan 

data/informasi   

 

Guru membimbing peserta didik selama 

melaksanakan diskusi  dan siswa saling 

menyampaikan pendapatnya masing-masing. 

Tahap 5 

Menganalisis data 

Guru membimbing dan membantu peserta 

didik untuk menganalisis data dengan 

berdiskusi dengan kelompoknya masing-
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masing 

Tahap 6 

Membuat kesimpulan 

 

Guru membantu peserta didik untuk menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil dari kegiatan 

penyelidikan sebelumnya 

Tahap 7 

Mengkomunikasikan 

hasil 

Guru membimbing siswa dalam 

mempresentasikan hasil kegiatan yang telah di 

laksanakan  

 

 

Berdasarkan uraian di atas penerapan model guided inquiry 

dalam proses pembelajaran perlu melalui beberapa tahapan agar 

penerapan model guided inquiry ini mampu mencapai tujuan 

pembelajaran yang di inginkan. Ada 7 tahapan dalam penerapan 

model guided inquiry yakni meliputi mengidentifikasi/mengamati 

masalah, mengajukan pertanyaan, penyelidikan, mengumpulkan 

data untuk pelaksanaan penyelidikan, menganalisis data, menarik 

kesimpulan dan menguraikan hasil.  

B. Kemampuan  Berpikir Kritis 

1. Pengertian Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan proses berpikir kognitif dalam 

menganalisis suatu masalah secara spesifik dan sistematis dalam 

menyelasaikan permasalahan secara cermat dan teliti serta mengkaji 

infomasi untuk merancang strategi pemecahan permasalahan (Nurlaela et 

al., 2019).  Berpikir kritis di artikan sebagai berpikir reflektif secara 

mendalam dalam mengambil keputusan dan memecahkan suatu 

permasalahan. Seseorang yang memiliki kemampuan dalam berpikir kritis 

secara tidak langsung akan mampu menyimpulkan dan menggunakan 

informasi  dalam memecahkan masalah dengan mencari sumber-sumber 

informasi yang relevan (Azizah et al., 2018). 
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Menurut peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 

2006 (BNSP 2006) menegaskan bahwa keterampilan berpikir kritis di 

perlukan bagi siswa agar mampu mengelola serta memanfaatkan informasi 

dalam bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, keadaan yang 

tidak pasti dan kompetitif. Hal tersebutlah menunjukan bahwa 

keterampilan berpikir kritis salah satu keterampilan yang sangat perlu di 

kembangkan mulai dari jenjang pendidikan paling dasar (Kurniawati & 

Ekayanti, 2020). 

Keterampilan berpikir kritis menjadi keterampilan yang sudah 

essensial yang harus di miliki oleh peserta didik di abad 21 dan sudah 

menjadi tujuan pembelajaran di berbagai negara termasuk di Indonesia 

(Partnership 
21 

Century Skills, 2011).  Selain menjadi tuntutan pada 

pendidikan abad 21 sekarang ini pada kenyataanya berpikir kritis sendiri di 

dalam Islam sudah ada sejak zaman kenabian (Wahyudi, Verawati, 2018). 

Dalam perspektif Islam berpikir kritis di definisikan sebagai 

perpaduan antara akal dan hati yang berjalan seirama. Pada zaman 

kenabian sendiri kisah  Nabi Ibrahim sebagai salah satu contoh bahwa 

Islam telah mengajarkan seseorang untuk berpikir kritis, kisah tersebut 

berisi tentang bagaimana seorang Nabi Ibrahim sebelum di angkat menjadi 

Nabi beliau harus melalui tahapan-tahapan berpikir kritis sebelum 

menemukan Allah Sebagai Tuhannya kisah tersebut tertuang di dalam Al-

Qur‟an Surah Al-An‟am 76-78.   

Menurut Ghazali, berpikir kritis dalam islam memiliki tiga 

tingkatan yang pertama ialah berpikir bisa melahirkan pengetahuan yang 

berguna bagi tubuh, kedua: berpikir bisa melahirkan pengetahuan secara 

batiniah dan ketiga: berpikir melahirkan pengetahuan antara Allah SWT 

dan dirinya. Dalam islam sendiri berpikir kritis tercantum di dalam Al- 

Qur‟ an surah Al-Hujurat ayat 6: 

صْ  
ُ
ت
َ
ةٍ ف

َ
ل ا بِجَهَ َٰ

وْم ٌۢ
َ
 ق
۟
صِيبُوا

ُ
ن ت

َ
 أ
۟
ا وَٰٓ
ُ
ن بَيَّ

َ
ت
َ
بَإٍ ف

َ
 بِن

اسِق ٌۢ
َ
مْ ف

ُ
ءَك
ٓ
 إِن جَا

۟
ا وَٰٓ
ُ
ذِينَ ءَامَن

َّ
هَا ٱل يُّ

َ
أ
مِن  َ يَ ََٰٰٓ ِِ َٰ 

َ
مْ َٰ

ُ
ت
ت
ل ََ

َ
َٰ مَا ف

َ
َ ََ 

۟
وا ُُ بِِ  
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Artinya “ Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 

fasik membawa berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”. 

Kandungan ayat tersebut menunjukkan bahwa manusia sebagai 

hamba Allah SWT harus memiliki sifat selektifitas dalam menerima 

informasi atau berita yang di terima karena akan berpengaruh pada 

kemampuannya dalam menyikapi informasi  tersebut dan akan berdampak 

pula pada kemampuannya dalam menjalani kenyataan hidup (Fahrurrozi, 

2021). 

Berdasarkan pendapat dari ahli diatas keterampilan berpikir kritis 

merupakan kemampuan seseorang dalam berpikir secara mendalam untuk 

menganalisis dan menyelesaikan suatu permasalahan secara cermat dan 

teliti.  

2. Indikator Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan aktifitas berpikir yang memiliki tujuan 

untuk di capai dengan cara membuktikan, menafsirkan serta 

menyelesaikan permasalahan. Menurut Sulistiani keterampilan berpikir 

kritis ialah suatu proses memikirkan secara rasional dan di lanjutkan 

dengan proses pengumpulan informasi-informasi menggunakan metode 

penalaran yang di gunakan dalam mengambil keputusan dengan tepat 

(Kemendikbud, 2018). Ada beberapa indikator seseorang yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis menurut para ahli yakni sebagai berikut:  

a. Indikator berpikir kritis menurut Fahrurrozi (2021) 

1) Memiliki kemampuan berpikir secara rasional dalam 

mengahadapi suatu permasalahan 

2) Memiliki kemampuan dalam mengambil dan membuat keputusan 

dengan tepat 
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3) Memiliki kemampuan dalam menganalisis, mengkoordinasi, dan 

menggali informasi sesuai dengan fakta-fakta yang di temukan 

secara langsung 

4) Memiliki kemampuan dalam membuat dan mengambil 

kesimpulan terhadap suatu permasalahan 

5) Memiliki kemampuan dalam membuat suatu argumen yang logis. 

b. Indikator berpikir kritis menurut Karim & Normaya (2015) 

1) Interprestasi, yaitu  keterampilan dalam memahami makna dari 

berbagai pengalaman, situasi, penilaian prosedur dan kriteria, 

interprestasi mencakup pada kegiatan kecakapan, 

mengkategorikan, menyampaikan signifikasi dan mengklarifikasi 

makna 

2) Menganalisis, yaitu kemampuan dalam mengidentifikasi 

permasalahan, konsep-konsep, dan pertanyaan-pertanyaan, selain 

itu tahap ini meliputi proses pengujian data, menganalisis 

argumen sebagai sub kecakapan dari analisis 

3) Mengevaluasi, yakni kemampuan dalam melaksanakan rencana 

pemecahan dan pemeriksaaan kembali hasil dari proses 

menganalisis sebelumnya, dalam tahap mengevaluasi di 

laksanakan dengan cara mengaplikasikan metode, dan 

pemeriksaaan jawaban 

4) Menarik kesimpulan, yakni merupakan kemampuan dalam 

membuat  dan menjelaskan kesimpulan terhadap data yang telah 

di peroleh 

5) Penjelasan, ialah kemampuan dalam menuliskan hasil yang telah 

di simpulkan dan membuat argumen dari hasil tersebut 

6) Kemandirian, yaitu merupakan kemampuan untuk melakukan 

koreksi terhadap hasil dan di lajutkan dengan pengujian dari hal 

yang telah di peroleh tersebut. 

c. Indikator berpikir kritis menurut Hidayat et al (2018) 
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1) Menyajikan penjelasan yang sederhana (elementary clarification) 

yakni meliputi menganalisis argumen, memfokuskan pertanyaan-

pertanyaan, berdiskusi dalam menjawab dan memberi pertanyaan 

yang di dalamnya memuat tantangan dan penjelasan 

2) Membangun keterampilan dasar  (basic support) yakni 

keterampilan dalam mempertimbangan atas kredibilitas sumber 

data dan kegiatan observasi 

3) Menarik kesimpulan (inference) yakni kemampuan dalam 

penyusunan deduksi dan induksi dan di lanjutkan dengan 

mengambil keputusan dan mempertimbangkan hasil yang telah di 

peroleh 

4) Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), 

yaitu keterampilan dalam mengidentifikasi istilah dan asumsi-

asumsi dan mempertimbangkan definisi 

5) Mengatur strategi dan teknik (strategies and tactics), yakni 

kemampuan untuk membuat tindakan yang tepat dan kemampuan 

dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Berdasarkan uraian di atas indikator dalam berpikir kritis yakni 

kemampuan seseorang dalam berpikir secara rasional, kemampuan 

dalam menganalisis, kemampuan dalam menggali informasi, 

kemampuan membuat argumen dan mengambil keputusan maupun 

kesimpulan dengan tepat. 

3. Berpikir Kritis di SD/MI 

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang harus di 

miliki oleh peserta didik pada jenjang sekolah dasar. Hal ini sejalan 

dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah, yang berisi tentang standar kompetensi 

lulusan, sasaran pembelajaran, pengembangan ranah sikap, pengetahuan, 

keterampilan dan ranah kognitif. Berdasarkan peraturan Permendikbud 
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maka dari itu keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang 

harus di kembangkan untuk peserta didik dari jenjang pendidikan dasar 

hingga menengah.  

Karakterististik peserta didik sekolah dasar pada dasarnya berbeda-

berbeda setiap anak tergantung dari usia dan perkembangan kognitifnya. 

Usia peserta didik sekolah dasar kelas tinggi berkisar dari 10 hingga 13 

tahun memiliki perkembangan kognitif  tahap konkret operasional dan 

formal operasional. Menurut Piaget dan Trisniani, tahap perkembangan 

konkret operasional di tandai dengan kemampuan seseorang untuk berpikir 

secara logis sehingga pada tahap ini peserta didik akan mampu berpikir 

secara sistematis jika berhadapan dengan benda-benda atau pristiwa yang 

bersifat konkret atau nyata. 

Karakterisitik peserta didik sekolah dasar pada jenjang kelas tinggi 

juga berada pada tahap kognitif formal operasional, yakni tahap di mana 

peserta didik akan memiliki kemampuan untuk memecahkan permasalahan 

yang relevan sesuai dengan pengalaman yang pernah ia hadapi. Oleh sebab 

itu peserta didik jenjang sekolah dasar pada kelas tinggi sudah memiliki 

kemampuan untuk mempelajari materi pembelajaran yang cakupannya 

luas dan mendalam sesuai dengan indikator dalam berpikir kritis 

(Keguruan, 2021). 

Menurut Munawaroh (2010) cara untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis pada peserta didik sekolah dasar yakni dengan 

menghadapkan peserta didik pada topik atau tema-tema yang kontroversial 

dan dekat dengan dunia mereka dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

proses pembelajaran seorang guru juga harus memberikan bimbingan dan 

kesempatan bagi peserta didik untuk mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir kritisnya, yakni dengan mengarahkan kegiatan pembelajaran yang 

memberikan peluang peserta didik untuk berpikir, merangsang untuk 

bertanya, mencari fakta-fakta yang bertujuan untuk menyelesaikan materi 
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pembelajaran atau masalah yang di sajikan. Ada lima strategi utama yang 

dapat di gunakan untuk menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik yaitu berdiskusi dan berkonsultasi, peragaan 

secara langsung dengan melibatkan dunia mereka, anak mengajar  anak 

atau peer teaching dan latihan terbimbing atau latihan bebas. 

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik di SD/MI kelas tinggi sudah memiliki 

perkembangan kognitifnya. Peserta didik kelas tinggi di kisaran umur 10-

13 tahun sudah memiliki kemampuan berpikir secara logis dan sistematis 

jika dihadapkan dengan masalah yang berkaitan dengan dunia nyata dan 

kemampuan dalam memecahkan permasalahan dengan pengalaman yang 

pernah ia hadapi. Oleh karena itu pengembangan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik harus dibarengi dengan proses pembelajaran yang 

mengarah pada kegiatan berpikir peserta didik. 

C. Pembelajaran Tematik 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang di terapkan 

pada kurikulum 2013 pada jenjang Sekolah Dasar atau Madrasah 

Ibtidaiyah. Pembelajaran tematik di terapkan pada tingkat SD/MI karena 

di sesuaikan dengan karakteristik siswa yang masih melihat dan 

mempelajari sesuatu secara holistik (Fatmawati, 2022). Konsep 

pembelajaran tematik  di maknai sebagai pembelajaran terpadu yang di 

dalamnya memuat tema-tema tertentu yang mengaitkan beberapa mata 

pelajaran. Tema yang termuat dalam pembelajaran tematik merupakan 

pokok pikiran dalam materi pembelajaran. Konsep pembelajaran tematik 

merupakan pengembangan pemikiran dari dua ahli pendidikan yaitu Jacob 

(1989) mengatakan konsep interdisipliner dan Fogarty (1991) dengan 

konsep pembelajaran terpadu (Pendas, 2019). 
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Konsep pembelajaran terpadu pada pembelajaran tematik di 

terjemahkan dari integrated teaching and learning / integrated curriculum 

approach (pendekatan kurikulum terpadu) atau a coherent currriculum 

approach (pendekatan kurikulum koheren). Pembelajaran terpadu sebagai 

sistem pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk aktif mencari 

dan menggali informasi secara mandiri (Sulhan, 2019). 

Konsep pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 di SD/MI 

bertujuan agar peserta didik mampu memahami materi pembelajaran 

melalui pengalaman yang nyata dengan menghubungkan konsep 

pembelajaran terhadap intra maupun antar mata pelajaran. Selain itu, 

pembelajaran tematik di rancang guna memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna bagi peserta didik melalui proses pembelajaran yang 

mengaitkan kedalam kehidupan nyata sehari-hari (Kadir & Asrohan, 

2015). 

Proses pembelajaran tematik dengan mengaitkan materi 

pembelajaran dan kehidupan sehari-hari mereka akan memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam bagi anak. Karena, pada dasarnya 

pendidikan yang sebenarnya akan mampu mencetak generasi yang 

berkualitas ialah di mulai dari lingkungan keluarga, sekolah dan 

lingkungan sekitar anak (S.Y. Sari et al., 2019). 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli pembelajaran tematik ialah 

suatu konsep pembelajaran terpadu yang di dalamnya memuat tema-tema, 

pembelajaran tematik di rancang untuk mengaitkan materi pembelajaran 

kedalam kehidupan nyata sehingga peserta didik bisa mendapatkan 

pengalaman yang bermakna dari proses pembelajaran yang telah di 

laksanakan. 
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2. Prinsip- Prinsip Pembelajaran Tematik 

a. Prinsip pembelajaran tematik menurut Kemendikbud 

Menurut Kemendikbud (2013), prinsip dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik ialah: 

1) Dari peserta didik diberi tahu oleh guru menjadi peserta didik 

mencari tahu sendiri secara mandiri 

2) Dari guru sebagai sumber belajar satu-satunya menjadi belajar 

dari berbagai sumber  

3) Dari proses pembelajaran berbasis konten menjadi 

pembelajaran berbasis kompetensi 

4) Dari pembelajaran yang bersifat persial menjadi pembelajaran 

terpadu 

5) Dari pembelajaran yang mengarah pada jawaban tunggal 

menjadi pembelajaran yang mengarah pada jawaban berbagai 

multi dimensi 

6) Dari pembelajaran verbalisme menuju pada keterampilan yang 

aplikatif 

7) Proses pembelajaran yang mengarah pada peningkatan 

ketrampilan fisikal (hards skill) dan keterampilan mental (softs 

skills) 

8) Pembelajaran mengarah pada pengembangan kognitif dan 

keterampilan peserta didik 

9) Pembelajaran tidak hanya berlangsung di kelas saja tetapi pada 

lingkungan lainnya 

b. Prinsip pembelajaran tematik menurut Fabiana Meijon Fadul  

(2019).  

1) Prinsip penggalian tema, prinsip ini merupakan prinsip utama 

dalam pembelajaran tematik yang memiliki makna bahwa 

tema-tema yang saling tumpang tindih dan yang memiliki 

kaitan  antara satu sama lain harus menjadi target utama dalam 

sebuah pembelajaran 
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2) Prinsip pengelolaan pembelajaran, yaitu seorang guru harus 

bisa menempatkan dirinya menjadi fasilitator maupun mediator 

di dalam sebuah proses pembelajaran 

3) Prinsip evaluasi, pelaksanaan pembelajaran tematik harus 

memiliki tahap evaluasi sebagai fokus dalam setiap kegiatan 

pembelajaran 

4) Prinsip reaksi, yaitu seorang guru harus memiliki reaksi dan 

respon terhadap aksi yang dilakukan peserta didik dalam setiap 

kegiatan pembelajaran dan guru juga harus mengarahkan 

peserta didik pada arah pemikiran yang luas sehingga 

pembelajaran akan lebih bermakna bagi peserta didik.  

c. Prinsip pembelajaran tematik menurut (Masdiana, Budiarsa, n.d.) 

1) Prinsip penggalian tema, yaitu tema yang di muat dalam 

pembelajaran tematik harus sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik  

2) Prinsip pelaksanaan, yaitu dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran tematik guru bukanlah aktor tunggal namun juga 

harus melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran 

3) Prinsip evaluasi, yaitu dalam pembelajaran tematik harus 

menekankan adanya evaluasi diri pada peserta didik yang 

bersifat autentik yang mencakup dari berbagai aspek 

4) Prinsip reaksi, ialah harus terjadinya kesinambungan antara 

pencapaian nurturant effect dan instructional effect  

Berdasarkan pendapat  di atas prinsip pembelajaran tematik ialah 

tema-tema yang termuat harus di sesuaikan dengan perkembangan 

peserta didik dan  tema di ajarkan harus di kaitkan dengan situasi dunia 

nyata. Selain itu, pembelajaran tematik menekankan pada guru bukan 

sebagai sumber satu-satunya dalam proses belajar sehingga peserta 

didik dituntut untuk mandiri dalam mencari tahu dan menggali 

informasi dalam belajar sehingga secara tidak langsung pembelajaran 
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akan mengarah pada pengembangan kognitif dan keterampilan peserta 

didik. 

D. Studi Relevan 

1. Nur Indah Saputri (2014) dalam skripsinya yang berjudul “ Upaya 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa kelas v melalui inkuiri 

terbimbing pada mata pelajaran IPA di SDN Punukan, Wates, Kulon 

Progo tahun ajaran 2013/2014”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penerapan metode inkuiri terbimbing dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas v SDN Punukan, 

Wates, Kulon Progo. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas (PTK) model Kemmis dan Mc. 

Taggart. Dalam pelaksanaan tindakan kelas peneliti melaksanakan 2 

siklus, pada hasil tindakan siklus pertama peneliti menerapkan metode 

inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA dan hasil dari tindakan 

siklus pertama tersebut kemampuan berpikir kritis siswa meningkat 

sebanyak 71,5 skor dengan kategori baik. Namun setelah di 

laksanakannya tahap refleksi atas tindakan pertama yakni melakukan 

perbaikan, mempertanyakan fakta-fakta yang berkaitan dengan materi, 

melakukan hipotesis dan pengujian, menganalisis dan menarik 

kesimpulan. Maka  peneliti melaksanakan tindakan siklus II, hasil dari 

tindakan siklus II ini kemampuan berpikir kritis peserta didik 

mencapai rata-rata 77,83 (kategori baik). Dari perolehan atas tindakan 

2 siklus maka hasil tersebut sudah memenuhi kriteria keberhasilan 

sehingga peneliti menghentikan tindakan sampai pada siklus II.  

2. Elvira Utami (2021) dalam skripsinya yang berjudul “ Penerapan 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkaan Kemampuan 

Berfikir Kritis Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 024 Petapahan Jaya” penelitian in bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana penerapan model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 

berpikir kritis siswa pada tema 5 subtema 1 materi sifat cahaya muatan 
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pembelajaran IPA dikelas IV SDN 024 Petapahan Jaya. Metode yang 

di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 

dengan menggunakan model pengembangan oleh Kemmis dan Teggart 

yang dalam pelaksanaannya di lalui beberapa siklus dan setiap siklus 

di laksanakan dua kali pertemuan. pada hasil tindakan yang telah di 

laksanakan pada siklus I aktivitas guru dan siswa memperoleh nilai 50 

dengan kualifikasi kurang sedangkan pada tindakan siklus ke II 

tindakan yang di laksanakan menghasilkan peningkatan, pada aktivitas 

guru meningkat menjadi nilai 90 dengan kualifikasi sangat baik dan 

pada aktivitas siswa meningkat menjadi 80 dengan kualifikasi sangat 

baik. Keberhasilan peningkatan  kemampuan berpikir siswa dapat di 

lihat dari bukti jawaban  lembar kerja peserta didik yang berbentuk 

soal uraian. Dapat di simpulkan bahwa terdapat peningkatan dari hasil 

penerapan model inkuiri terbimbing dikelas IV pada pembelajaran 

tematik tema 5 subtema 1 materi sifat-sifat cahaya yakni dari hasil 

presentase ketuntasan kemampuan berpikir sebelum tindakan yaitu 

20,8% dengan kualifikasi kurang dan setelah tindakan di laksanakan 

menjadi 75% dengan kualifikasi baik. 

3. Ryan Eka Rahmawati (2019) dalam skripsinya yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Tema 5 Subtema 1 Materi 

Sifat-Sifat Cahaya Pada Siswa Kelas IVA SD Bahrul Ulum Surabaya” 

penelitian ini di latar belakangi oleh permasalahan yang ditemukan 

saat observasi yakni masih rendahnya kemampuan berpikir peserta 

didik di kelas VIA SD Bahrul Ulum sehingga berpengaruh pada 

ketuntasan belajar peserta didik yang belum memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). Tujuan dari penelitian ini ialah untuk 

mengetahui penerapan dari model pembelajaran inkuiri terbimbing dan 

sejauh mana peningkatan berpikir kritis peserta didik setelah model 

inkuiri terbimbing diterapkan dalam pembelajaran tematik tema 5 

subtema 1 materi sifat-sifat cahaya pada siswa kelas VIA SD Bahrul 
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Ulum Surabaya. Metode penelitian yang peneliti gunakan ialah 

penelitian tindakan kelas dan di laksanakan sebanyak dua siklus, yang 

setiap siklusnya memiliki prosedur perencanaan, pelaksanaan, 

tindakan, observasi dan refleksi. Pada hasil tindakan siklus I aktivitas 

guru memperoleh nilai 74 dengan kualifikasi cukup dan setelah 

tindakan siklus II di laksanakan meningkat menjadi nilai 88 dengan 

kualiafikasi baik. Sedangkan pada aktivitas siswa dalam tindakan 

siklus pertama memperoleh nilai 70 dengan kualifikasi cukup dan 

setelah di laksanakan tindakan siklus II meningkat menjadi 85 

kualifikasi baik. Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

pembelajaran tematik tema 5 subtema 1 materi sifat-sifat cahaya 

mengalami peningkatan, hal tersebut dapat di lihat dari hasil jawaban 

LKPD peserta didik dan dar hasil data pra siklus hingga siklus II yang 

telah di laksanakan. Hasil presentase ketuntasan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada siklus I yakni 52,28% (cukup) dan pada 

pelaksanaan siklus II meningkat menjadi 79,48% (baik). 

4. Ahmad Syarif Aldivian (2022) dalam skripsinya yang berjudul “ 

Penerapan Metode Inquiry Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir 

Kritis Pada Pembelajaran IPA Di Kelas IVSD Negeri 1 Kurnia 

Mataram Lampung Tengah”. Berdasarkan obbeservasi peneliti latar 

belakang dari penelitian ini ialah karena di temukaannya permasalahan 

yakni peserta didik masih kurang aktif dalam melakukan pengamatan 

dan percobaan karena guru masih menggunakan metode belajar 

konvensional saja. Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini 

ialah penelitian tindakan kelas (PTK) dan teknik analisis data yang di 

gunakan ialah kualitatif dan kuantitatif. Pada tindakan observasi 

peneliti pada ketuntasan berpikir kritis dari hasil tugas yang di 

kerjakan siswa, dari jumlah 24 siswa di temukan hanya 5 siswa yang 

tuntas dan 19 siswa lainnya tidak tuntas, dengan presentase ketuntasan 

baru mencapai 21% dan presentase tidak tuntas mencapai 79%. 

Berdasarkan tindakan kelas pada siklus I menunjukkan bahwa 
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penerapan metode inquiry mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik hal tersebut dapat di lihat dari meningkatnya rat-

rata skor kemampuan berpikir kritis siswa, pada kondisi awal 54,6 dan 

setelah tindakan siklus I di laksanakan meningkat menjadi 71,5. 

Sedangkan pada tindakan siklus II dalam penerapan metode inquiry 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik juga 

mengalami peningkatan sebanyak 6,33% yakni dari siklus I terdapat 

skor 71,5 menjadi 77,83 dan masuk dalam kategori baik. Dengan 

demikian dapat di tarik kesimpulan penerapan metode inquiry 

memiliki pengaruh yang positiif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPA kelas VI di SDN 1 

Kurnia Mataram. 

5. Fransisca Eka Pratiwi (2020) dalam skripsinya yang berjudul “ 

Peningkatan Konsentrasi dan Berfikir Kritis Siswa Menggunakan 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada Materi Pokok Siklus 

Hidup Makhluk dan Upaya Pelestariannya Dalam Subtema 1 Untuk 

Siswa Kelas IV SD Kanisius Gayam 1”. Penelitian ini di latar 

belakangi karena rendahnya konsentrasi dan berpikir kritis siswa pada 

materi pokok siklus hidup makhluk hidup dan upaya pelestariannya, 

tujuan dalam penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan menggunakan 

model inkuiri terbimbing sebagai upaya dalam meningkatkan 

konsentrasi dan berpikir kritis di kelas IV SD Kanisisus Gayam. Jenis 

penelitian ini ialah penelitian tindakan kelas (PTK) dan teknik analisis 

data yang di gunakan ialah kualitatif dan kuantitatif.  Penggunaaan 

model inkuiri terbimbing pada kondisi awal konsentrasi siswa 

memiliki nilai rata-rata 58,61 kategori cukup, setelah tindakan siklus I 

dilaksanakan meningkat dengan nilai rata-arat 74,02 kategori tinggi 

dan setelah di laksanakan tindakan siklus II konsentrasi siswa 

mengalami peningkatan lagi menjadi 86,68 dengan kategori sangat 

tinggi. Sedangkan penggunaan model inkuiri terbimbing dalam 

meningkatkan berpikir kritis pada kondisi awal kemampuan berpikir 
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kritis siswa siswa memiliki nilai rata-rata 57,53 kategori kurang, 

kemudian setelah di laksanakan tindakan pada siklus I mengalami 

peningkatan menjadi 71,46 kategori “berpikir kritis” dan setelah di 

lanjutkan pada tindakan siklus II kemampuan berpikir kritis peserta 

didik mengalami peningkatan lagi dengan nilai rata-rata 86,90 dengan 

kategori “ sangat berpikir kritis” 

E. Kerangka Teori 

Pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran yang di dalamnya 

memuat tuntuntan peserta didik untuk memiliki kecakapan dalam berpikir 

lebih tinggi dan belajar. Pembelajaran abad 21 berfokus pada student 

center yakni memberikan kesempatan peserta didik untuk secara mandiri 

melatih dalam keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan 

permasalahan. Keterampilan berpikir kritis peserta didik di kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah masih cukup rendah hal itu di latarbelakangi karena 

guru belum mengarahkan proses pembelajaran pada keterampilan berpikir 

yang lebih tinggi. Penerapan model pembelajaran guided inquiry di 

harapkan mampu menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Karena model pembelajaran guided inquiry ini 

berpusat pada peserta didik yang di dalam proses pembelajarannya 

menekankan pada penemuan konsep dari informasi atau pengetahuan yang 

belum di ketahui sehingga peserta didik di latih untuk mampu mencari 

jawaban melalui keterampilan berpikir kognitifnya. 
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Gambar 2.1: Kerangka Teori 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “ melalui penerapan 

model pembelajaran guided inquiry mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas IV pada pembelajaran tematik di Madrasah 

Ibtidaiyah Sabilil Huda Kabupaten Inhil Riau” 

Kondisi awal 

Guru belum menggunakan model Pembelajaran secara optimal 

Keterampilan berpikir kritis peserta didik belum berkembang 

Tindakan siklus I 

Penerapan model       

guided inquiry 

Melalui penggunaan model guided inquiry terdapat peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa kelas  IV pada pembelajaran tematik di MI Sabilil Huda  

Tindakan siklus II                 

penerapan   model guided inquiry 

Melalui penggunaan model guided inquiry terdapat peningkatan keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas IV pada pembelajaran tematik  di MI Sabilil Huda 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ini merupakan 

gabungan antara pengetahuan penelitian dan tindakan, jadi penelitian ini di 

lakukan dengan mengidentifikasi permasalahan pada sekelompok orang 

(siswa) kemudian peneliti (guru) menetapkan suatu tindakan untuk 

mengatasi dari permasalahan yang di alami tersebut. 

Penelitian tindakan kelas (PTK) juga berperan sebagai untuk 

mengidentifikasi masalah dengan melakukan perubahan dan perbaikan. 

Perubahan dan perbaikan di dasarkan atas dasar pengumpulan data secara 

sistematis dan berlandaskan informasi yang valid serta tindakan yang 

nyata. Jadi, pada hasil akhir dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk 

melakukan penyelesaian masalah dan meningkatkan kualitas pendidikan 

dan pengajaran.  

Model yang di gunakan pada penelitian tindakan kelas ini adalah 

model yang di kembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri atas 

4 tahapan yaitu: 

1. Perencanaan 

Perencanaan merupakan tahap awal yang harus di persiapkan 

yang meliputi segala sesuatu yang akan di butuhkan yang di dalamnya 

mencakup tindakan yang akan di lakukan untuk memperbaiki, 

meningkatkan dan merubah prilaku dan sikap yang di inginkan sebagai 

cara atau solusi dari suatu permasalahan. Pada umumnya perencanaan 

bersifat fleksibel yang dapat berubah sesuai dengan kondisi dan situasi. 

2. Tahap Pelaksanaan dan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan merupakan wujud dari perencanaan yang 

telah di rancang sebelumnya, tahap inilah yang menjadi inti dari 
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penelitian karena menyangkut aktivitas yang akan di laksanakan oleh 

peneliti. Jenis tindakan yang di laksanakan dalam PTK hendaknya 

berdasarkan pertimbangan teoritik dan empirik agar hasil yang di 

peroleh mampu meningkatkan kinerja dan hasil yang optimal. 

Pelaksanaan pengamatan di lakukan bersamaan dengan 

tindakan sedang berlangsung di mana peneliti sudah menyiapkan 

instrumen penelitian seperti lembar observasi, lembar wawancara 

lembar tes, dan instrumen lainnya. Pada pelaksanaan tindakan 

tersebutlah secara langsung peneliti mengamati dampak dari tindakan 

yang telah di berikan, tahap ini juga di sebut dengan tahap 

mengobservasi.  

3. Refleksi 

Tahap refleksi merupakan kegiatan penulis menganalisis, 

mensintesis, menginterprestasi terhadap semua informasi dan data 

yang telah di peroleh saat kegiatan tindakan. Dalam kegiatan ini 

peneliti  mengkaji dan mempertimbangkan hasil dari tindakan. Pada 

tahap refleksi lah peneliti mempelajari hasil penelitian ada atau tidak 

kaitannya dengan teori atau hasil penelitian terdahulu, sehingga 

peneliti dapat menarik kesimpulan melalui refleksi yang mendalam. 

4. Perencanaan ulang  

Tahap perencanaan ulang ialah tindakan lanjutan dari siklus 

yang telah di laksanakan sebelumnya, di mana perencanaan ini di 

lakukan untuk memperbaiki atas kekurangan praktik yang telah di 

laksanakan guna mendapatkan hasil yang ingin di capai 
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 Desain penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc Taggart 

Gambar 3.1 Desain Penelitian PTK 
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B. Desain dan Prosedur Tindakan 

Pelaksanaan tindakan kelas ini peneliti mengamati terlebih dahulu 

bagaimana proses pembelajaran di kelas. Pengamatan ini terfokus pada 

kemampuan siswa saat mengerjakan soal-soal latihan, kegiatan berdiskusi 

bersama guru saat proses pembelajaran berlangsung, dan pengamatan 

terhadap sikap dan prilaku siswa dalam lingkungannya. Setelah 

melaksanakan pengamatan dan observasi tersebut maka peneliti membuat 

desain  tindakan yang akan di laksanakan. Berikut desain dan prosedur 

tindakan dalam penelitian ini, yakni: 

Perencanaan 

Pelaksanaan tindakan 

dan pengamatan 

Refleksi 

Perencanaan ulang 

Siklus 

Perencanaan 

Pelaksanaan tindakan 

dan pengamatan 

Refleksi Siklus 
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1. Siklus 1 

a. Perencanaan 

Pelaksanaan pada tahap perencanaan pertama, peneliti 

terlebih dahulu membuat rencana satuan kegiatan terhadap 

penerapan model pembelajaran guided inquiry dengan langsung 

menentukan tema yang akan di ajarkan. Selanjutnya, peneliti 

membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di 

dalamnya sudah mengalokasikan waktu. tempat, menyiapkan dan 

membuat tes bagi siswa. 

b. Pelaksanaan tindakan 

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian di laksanakan sesuai 

dengan rencana satuan kegiatan yang sudah di siapkan. Peneliti 

terlebih dahulu melakukan pengamatan pada setiap siswa pada 

kemampuannya dalam berpikir.  Pelaksanaan tindakan di 

laksanakan dalam kegiatan belajar siswa dengan menerapkan 

model pembelajaran guided inquiry  yakni melaksanakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing pada peserta didik. 

c. Pengamatan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan  secara 

bersamaan pada saat di terapkannya model pembelajaran guided 

inquiry di kelas, selain melaksanakan pengamatan peneliti juga 

melakukan observasi terhadap siswa dalam kemampuannya 

berpikir kritis. 

d. Refleksi 

Refleksi merupakan tahap yang di lakukan untuk 

mengetahui kekurangan dan kelebihan dari kegiatan yang telah di 

laksanakan sebelumnya. Tahap refleksi ini peneliti mengumpulkan 

hasil dan data yang telah di perolehnya dan kemudian menganalisis 
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data tersebut untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan, dari 

kekurangan tersebut peneliti mencari solusi untuk mengatasi 

permasalahan yang muncul sehingga barulah dapat disusun rencana 

untuk di laksanakan pada siklus selanjutnya hingga tercapainya 

kriteria yang di inginkan. 

e.  Perencanaan ulang 

Perencanaan ulang merupakan tahapan peneliti untuk 

merancang tindakan yang akan di laksanakan pada siklus 

berikutnya, tindakan yang di rancang mengacu pada kekurangan-

kekurangan dari hasil tindakan sebelumnya sehingga tindakan yang 

akan di laksanakan pada siklus dua sebagai upaya perbaikan dan 

penyempurnaan pada tindakan siklus satu. 

2. Siklus II 

Pada siklus II ini sama halnya dengan siklus I yaitu terdiri atas 

empat tahap yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

Siklus II merupakan lanjutan dari siklus I yang di mana rancangan 

kegiatannya di dasarkan dari hasil refleksi siklus I, sebagai upaya 

perbaikan dan penyempurnaan dari siklus I untuk mencapai kriteria 

yang di inginkan. 

C. Setting dan Subjek Penelitian 

1. Setting penelitian 

Penelitian di laksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda 

Kabupaten Inhil Riau, alasan peneliti memilih lokasi ini karena dari 

hasil observasi terdapat permasalahan rendahnya kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 

2. Subjek penelitian 

Subjek penelitian ini ialah peserta didik kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Sabilil Huda dan guru walikelas IV. Adapun peserta didik 

yang menjadi subjek penelitian berjumlah 18 orang. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data 

a. Data primer 

Data primer merupakan data yang di peroleh dari sumber asli 

atau pertama, data primer harus di cari melalui narasumber langsung. 

Adapun data primer pada penelitian ini penulis memperolehnya 

melalui proses wawancara dan observasi. Wawancara akan di 

lakukan dengan  narasumber yaitu peserta didik dan wali kelas IV,  

Sedangkan proses observasi akan di laksanakan dilingkungan kelas 

IV Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda. 

b. Data sekunder 

Data sekunder ialah data yang di peroleh pada informasi dan 

sumber yang telah ada sebelumnya, data sekunder ini bersifat 

sebagai pendukung dari data primer yang telah ada sehingga hasil 

wawancara dan observasi akan lebih fleksibel. Adapun dokumen 

yang di teliti dalam penelitian ini meliputi: profil sekolah, 

administrasi guru termasuk rpp, dan dokumen mengenai 

perkembangan kemajuan dan nilai siswa. 

2. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini di peroleh dari siswa/i kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda, wali kelas IV, dan lingkungan kelas 

IV. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Teknik wawancara 

Wawancara (interview) merupakan suatu proses interaksi 

secara langsung antara pewawancara dengan sumber informasi atau 

di sebut dengan narasumber. Wawancara di laksanakan sebagai 
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proses memperoleh informasi atau keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara peneliti melontarkan beberapa pertanyaan 

ke narasumber sehingga terjadilah kegiatan tanya jawab antara 

keduanya. Kegiatan wawancara dapat di laksanakan secara individu 

maupun kelompok dan juga narasumber yang di gunakan harus 

merupakan narasumber langsung sehingga data yang di dapatkan 

akan lebih autentik. 

Wawancara dalam penelitian ini, penulis akan menanyakan 

serta mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada beberapa 

narasumber yaitu siswa kelas IV dan wali kelas IV, materi 

pertanyaan yang akan di ajukan dalam kegiatan wawancara berisi 

tentang apa yang sudah menjadi rumusan permasalahan yang akan 

di kaji oleh peneliti. 

b. Teknik observasi 

Observasi ialah suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

secara langsung dari lapangan, kegiatan ini di awali dengan 

pengamatan dan di lanjutkan dengan pencatatan yang bersifat 

secara sistematis, logis, dan rasional terhadap berbagai fenomena 

dan keadaan yang di dapatkan di lapangan. Teknik observasi ini 

sangat penting dalam sebuah penelitian karena dengan melakukan 

pengamatan langsung di lapangan peneliti akan mengetahui 

gambaran keadaan yang nyata mengenai permasalahan yang akan 

di teliti.  

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan 

menyiapkan lembar observasi ini akan di gunakan untuk 

mengamati aktivitas guru dan siswa sebelum dan saat di berikannya 

tindakan. 
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c. Teknik Tes 

Tes merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang  di 

dalamnya memuat sejumlah pertanyaan yang di gunakan sebagai 

bahan percobaan  untuk memperoleh dan mengetahui tingkat 

perkembangan atau hasil-hasil dari pembelajaran seorang peserta 

didik. Dalam penelitian ini, tes di gunakan untuk mengukur 

kemampuan dalam pencapaian keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada pembelajaran tematik.  Tes yang di gunakan ialah tes 

tulis  yang di tuangkan dalam butir soal uraian yang mengacu pada 

indikator berpikir kritis. 

d. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan cara pengumpulan data 

melalui data-data yang sudah ada yang bersifat peninggalan arsip 

dan dokumen untuk menelusuri data historis yang memiliki 

kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian sehingga berguna 

untuk mendukung atau melengkapi data-data yang kita peroleh 

sebelumnya. 

Teknik dokumentasi di gunakan agar penulis memperoleh 

data lapangan di Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda yang meliputi: 

profil sekolah mengenai visi dan misi sekolah, administrasi guru 

termasuk rpp,dan dokumen mengenai perkembangan kemajuan dan 

nilai siswa. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini di gunakan 

untuk mengumpulkan data dari tahap perencanaan, tindakan dan tahap 

uji tes siswa, instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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a. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara terstruktur dalam penelitian ini di 

gunakan untuk mengetahui kebutuhan di lapangan. Wawancara 

terstruktur di berikan kepada guru walikelas IV dan peserta didik 

kelas IV yang di gunakan sebagai acuan dalam memperoleh 

informasi/keterangan, mengetahui kebutuhan guru dan siswa, 

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dan segala hal yang 

berkaitan dengan keadaan pembelajaran di kelas. Adapun kisi-kisi 

pedoman wawancara guru dan siswa di sajikan dalam tabel sebagai 

berikut:  

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru (Pra siklus)  

No Aspek Indikator Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

1 Profil mengajar Profil mengajar 

wali kelas IV 

1.2 2 

2 Pembelajaran 

tematik 

Gambaran proses 

pembelajaran 

tematik 

3,4,5,6 4 

3 Berpikir kritis Kemampuan 

berpikir kritis 

siswa kelas IV 

7,8,9,10, 

11,12,13 

14,15 

9 

  Jumlah  15 

 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru 

No Aspek Indikator Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

1 Penerapan 

model guided 

inquiry 

Penerapan model 

guided inquiry pada 

pembelajaran tematik 

 

1, 2, 3, 4 

 

4 
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2 Kemampuan 

berpikir kritis  

Peningkatan 

kemampuan berpikir 

kritis siswa setelah di 

terapkannya model 

guided inquiry di kelas 

IV 

 

 

5 

 

 

1 

  Jumlah  5 

 

Adapun kisi-kisi pedoman wawancara siswa di sajikan dalam tabel 

sebagai berikut:  

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Siswa (Prasiklus) 

No Aspek Indikator Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

1 Pembelajaran 

tematik 

Proses pembelajaran 

tematik di kelas 

1,2,3,  

4,5,13, 

14,15 

 

 

8 

2 Berpikir 

kritis 

Kemampuan siswa 

didalam proses 

pembelajaran 

6,7,8 

9,10,11, 

12 

 

7 

  Jumlah  15 

 

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Siswa 

No Aspek Indikator Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

1 Penerapan 

model guided 

inquiry  

Keefektivisaan 

penerapan model guided 

inquiry bagi siswa 

1, 3, 

5,6 

4 
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2 Kemampuan 

berpikir kritis 

siswa 

Kemampuan siswa untuk 

memahami dan 

menyelesaikan soal-soal 

latihan yang di berikan 

oleh guru 

2,3 2 

  Jumlah  6 

 

b. Lembar observasi 

Lembar observasi dalam penelitian ini di gunakan untuk 

mengetahui keadaan di lapangan saat di laksanakannya tindakan. 

Lembar observasi ini di gunakan untuk memperoleh informasi  dan 

untuk mengetahui sejauh mana progres siswa setelah di 

laksanakannya tindakan. Adapun kisi-kisi pedoman observasi 

pembelajaran di sekolah dalam tabel berikut: 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Observasi Guru  

No Kegiatan Aktivitas guru Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

1 Kesiapan guru 

dalam mengajar 

Guru menyiapkan 

RPP dan perangkat 

pembelajaran 

1 2 

2 Proses 

pembelajaran di 

kelas 

Gambaran kegiatan 

pembelajaran tematik 

di kelas 

2 3 

3 Apersepsi pada 

siswa 

Guru memberi 

motivasi dan umpan 

kepada siswa 

3 3 

4 Mendemonstrasi

kan 

Guru membimbing 

dan melatih 

4, 5, 6 10 
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keterampilan keterampilan berpikir 

kritis siswa 

  Jumlah  18 

 

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Observasi Siswa 

No Indikator 

berpikir kritis 

Aktivitas siswa Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

1 Menganalisa Kemampuan siswa 

dalam memahami 

dan menyelesaikan 

soal atau 

permasalahan yang 

di sajikan 

1 3 

2 Menggali 

Informasi 

Kemampuan siswa 

dalam menggali 

informasi dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

2 3 

3 Mengemukakan 

pendapat/argumen 

Kemampuan siswa 

dalam untuk 

menyampaikan ide 

dan pendapat dalam 

proses pembelajaran 

3 3 

4 Membuat 

kesimpulan 

Kemampuan siswa 

untuk menarik 

sebuah kesimpulan 

dalam proses 

pembelajaran 

  

  Jumlah  12 
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c. Soal tes uraian 

Soal tes tertulis uraian dalam penelitian ini di gunakan 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik, dalam 

penelitian ini soal tes di buat berdasarkan acuan dari indikator 

berpikir kritis. Adapun instrumen soal tes uraian ini di susun  

berdasarkan kisi-kisi yang di kembangkan pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 7 Kisi-Kisi Tes Uraian Prasiklus 

No Aspek Indikator Berpikir Kritis Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

1 Berpikir  Menganalisis 3 1 

2 Kritis Menggali Informasi 5 1 

3  Mengemukakan 

argumen/pendapat 

1, 4 2 

4  Membuat 

keputusan/kesimpulan 

2 1 

  Jumlah  5 

 

Tabel 3.8 Kisi-Kisi Tes Uraian Siklus I 

No Aspek Indikator Berpikir Kritis Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

1 Berpikir  Menganalisis 1, 2, 6 3 

2 Kritis Menggali Informasi 4, 10 2 

3  Mengemukakan 

argumen/pendapat 

7, 8, 9 3 

4  Membuat 

keputusan/kesimpulan 

3, 5 2 

  Jumlah  10 
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Tabel 3.9 Kisi-Kisi Tes Uraian Siklus II 

No Aspek Indikator Berpikir Kritis  Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

1 Berpikir 

Kritis 

Menganalisis 1, 5, 9 3 

2  Menggali Informasi 2, 7 2 

3  Mengemukakan 

argumen/pendapat 

4, 10 2 

4  Membuat 

keputusan/kesimpulan 

3, 6, 8 3 

  Jumlah   10 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan cara yang di gunakan untuk mengolah dan 

mengelola data yang di peroleh dari hasil penelitian yang telah di 

dapatkan, pengolahan data berhubungan erat dengan rumusan masalah 

yang telah di sajikan sehingga nanti di gunakan untuk menarik kesimpulan 

dari peneltian yang telah di laksanakan.  

Pada penelitian ini, analisis data yang di gunakan oleh peneliti 

ialah data kualitatif dan kuantitatif. data kualitatif di dapatkan dari 

aktivitas guru dan peserta didik yang di lakukan pada pelaksanaan setiap 

siklus kegiatan. Sedangkan data kuantitatif di ambil dari nilai rata-rata 

keterampilan berpikir kritis peserta didik, presentase ketuntasan belajar 

dan nilai observasi guru dan peserta diidk. 

1. Penilaian ketuntasan belajar 

Berdasarkan ketentuan pelaksanaan belajar mengajar, 

ketuntasan belajar peserta didik berada pada tingkat pencapaian 75%. 

Oleh sebab itu ketuntasan belajar peserta didik setelah di laksanakan 

tindakan kelas dengan menerapkan model guided inquiry dapat di 
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katakan berhasil jika mencapai ketuntasan belajar 75%. Maka cara 

untuk menghitung ketuntasan belajar peserta didik menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

Keterangan: 

P = Nilai presentase yang akan di cari 

F = Jumlah peserta didik memperoleh nilai   75 

N = Jumlah seluruh peserta didi k 

Hasil di klasifikasikan berdasarkan kriteria keberhasilan. 

Kriteria keberhasilan ketuntasan belajar peserta didik ialah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.10 Kriteria Ketuntasan Belajar 

 

Nilai Akhir Kualifikasi 

90% - 100% Sangat Baik 

80% - 89% Baik 

65% - 79% Cukup 

55% - 64% Kurang 

  55% Tidak Baik 

  

2. Penilaian tes individu  

Penilaian tes individu di gunakan untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan berpikir kritis setiap diri individu peserta 

didik.penilaian ini di peroleh dari hasil tes yang di sesuaikan dan di 

tuangkan dengan indikator keterampilan berpikir kritis yang di 

P = 
𝐹

𝑁
 × 100%  
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gunakan oleh peneliti. Penilaian tes individu peneliti menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Jika hasil nilai telah di ketahui, maka peneliti akan menghitung nilai 

rata-rata kelas dengan menjumlahkan seluruh nilai  dan membagi 

dengan jumlah nilai siswa dalam kelas. Rumus yang peneliti gunakan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

Keterangan:  

X = Nilai rata-rata  

∑x = Jumlah nilai siswa 

∑n = Jumlah seluruh siswa 

 

3. Penilaian observasi aktivitas guru dan siswa 

Penilaian observasi guru dan siswa dapat di analisis dengan 

cara menghitung nilai dan lembar instrument observasi aktivitas guru 

dan siswa. Rumus yang di gunakan dalam menghitung penilaian 

observasi guru dan siswa ialah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Skor Akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

X = 
 𝑥

 𝑛
 

P = 
𝐹

𝑁
 × 100% 
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Keterangan: 

P = Nilai aktivitas guru atau siswa 

F = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor keseluruhan 

 

 Hasil di klasifikasikan berdasarkan kriteria keberhasilan, kriteria 

keberhasilan guru dan siswa ialah sebagai berikut:  

Tabel 3.11 Kriteria Keberhasilan Guru&Siswa 

Nilai Akhir Kualifikasi 

90% - 100% Sangat Baik 

80% - 89% Baik 

65% - 79% Cukup 

55% - 64% Kurang 

  55% Tidak Baik 

 

G. Kriteria Keberhasilan 

Indikator yang ingin di capai oleh peneliti dalam penelitian ini ialah: 

1. Ketuntasan nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat di 

katakan tuntas apabila telah mencapai nilai KKM yakni 75 melalui 

penerapan model guided inquiry dalam proses pembelajaran 

2. Ketuntasan kelas dapat di katakan tuntas apabila banyaknya peserta 

didik yang mampu mencapai nilai KKM yakni 70% dari keseluruhan 

jumlah peserta didik dikelas. Nilai ketuntasan ini dapat dihitung 

menggunakan rumus: 

 

Ketuntasan =  
                      

         ℎ         
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Apabila kedua kriteria tersebut telah tercapai maka siklus di 

hentikan dan dilanjutkan dengan tahap analisis hasil data penelitian. 

Penilaian kemampuan berpikir kritis peserta didik di kategorikan menjadi 

lima kategori yakni sebagai berikut: 

Tabel 3.12 Kategori Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis 

No Kategori Nilai Capaian 

1 Baik sekali 80 – 100 

2 Baik 66 – 79 

3 Cukup 56 – 65 

4 Kurang 40 – 55 

5 Gagal 0 – 39 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Penelitian 

1. Historis dan Geografis Madrasah 

Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda merupakan salah satu 

Madrasah swasta yang terdapat di Kabupaten Indragiri Hilir yang di 

dirikan oleh Bapak Mahmud pada tanggal 26 oktober 1980. Pada 

mulanya Madrasah ini di dirikan atas aspirasi dan dorongan oleh 

masyarakat sekitar yang menginginkan adanya lembaga pendidikan 

untuk wadah belajar terdekat bagi anak-anak, hal ini di dasari oleh 

jarak sekolah yang sangat jauh untuk di tempuh pada masa itu.  

Pada awal berdirinya, Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda 

menggunakan salah satu rumah warga dan peralatan yang sederhana 

untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Namun, seiring 

berjalannya waktu dari hasil ketekunan pendidik dan dukungan dari 

masyarakat, akhirnya pemerintah mulai memperhatikan Madrasah 

Ibtidaiyah Sabilil Huda dengan memberikan bantuan pembangunan 

sebanyak 3 ruang kelas berukuran 3 x 7 x 8 m lengkap dengan 

mobilernya.  

Selain memberikan bantuan pembangunan, pemerintah juga 

mengesahkan Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda secara resmi melalui 

Departemen Agama Cq Kasi Mapenda Islam dengan memberikan 

piagam “ Terdaftar” tepat pada tanggal 01 Oktober 1984. Selanjutnya,  

pada tahun 2001 Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda berhasil 

terakreditasi dengan  status “diakui”, hal ini berdasarkan dari piagam 

jenjang akreditasi pada tanggal 01 November 2001.  

Seiring dengan perkembangan, pendiri Madrasah Ibtidaiyah 

Sabilil Huda juga bekerja sama dengan para donatur dengan



51 
 

 
 

mendirikan Yayasan Sabilil Huda yang di dalamnya mengelola 

Raudhatul  Athfal ( RA ), Madrasah Ibtidaiyah ( MI ), Madrasah 

Tsanawiyah ( MTS ), dan Madrasah Aliyah ( MA ).  

2. Dalta l Umum Maldralsalh 

Talbel 4.1 Identitals Sekolalh 

No  Identitals Maldralsalh 

1 Nalmal Maldralsalh  Maldralsalh Ibtidaliya lh Salbilil Hudal 

2 Nomor Staltistik 

Maldralsalh  

1112 1404 0079 

3 Nomor Pialgalm/ SK 

Pendirialn 

Kd. 0434/PP/0057/35/2010 

4 Staltus Alkreditalsi B 

5 Staltus Maldralsalh Swalstal 

6 Penyelenggalral 

Maldralsalh 

Yalyalsaln 

7 Talhun Pendirialn 

Maldralsalh 

1980 

8 Kurikulum Yalng 

Dipergunalkaln 

2013 

9 Nalmal Kepallal Maldralsalh Balmbalng Alrdialwaln, S. Pd 

10 Emalil  Missalbililhudal5@gmalil.com 

11 Allalmalt 

- Jallaln/RT 

- Keluralhaln/Desal 

- Kecalmaltaln 

- Kalbupalten 

- Provinsi 

 

Jl. Penunjalng RT. 01. RW. 04 

Salnglalr 

Reteh 

Indralgiri Hilir 

Rialu 

 

 

mailto:Missabililhuda5@gmail.com
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3. Struktur Orgalnisalsi Maldralsalh   

STRUKTUR ORGAlNISAlSI MAlDRAlSAlH IBTIDAlIYAlH SAlBILIL 

HUDAl 

Galmbalr 4.1 Struktur Orgalnisalsi Maldralsalh 

Ketual Yalyalsaln 

Isnalini Muya lssalroh, M. Pd. I 

 

Kepallal Maldralsalh 

Balmbalng Alrdialwaln, S. Pd 

 

Komite Maldralsalh  Penalseha lt Kepallal Maldralsalh 

Malsjupri  Muzaljjalnalh, S. Pd. I 

 

  

Kepallal Taltal Usalhal  Bendalhalral Maldralsalh 

Dwi Nurfitalsalri, S. Pd. I  Istiqomalh, S. Pd. SD 

  

 

Walkal Kurikulum  Kepallal Bidalng Humals 

Alhmald Mujiono, S. Pd. SD  Istiqomalh, S. Pd. SD 

 

 

Kepa llal Bidalng Kesiswalaln  Kepallal Bidalng Salrprals 

Shofiyaltul Halsalnalh, S. Pd  Muhalmmald Syukur 

 

 

Kep. Bidalng Ekstralkurikuler  Kepallal Bidalng Algalmal 

Halbib All Mal‟alrif  Novitri Utalmi 

 

 

Guru 

 

Siswal 
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4. Visi, Misi,  daln Tujualaln Maldralsalh 

a. Visi  

“ Terwujudnyal Pendidikaln Maldralsalh Yalng Berprestalsi, Teralmpil, 

Beralkhlalkul Kalrimalh, Berdalsalrkaln Imtalq daln Iptek Sertal 

Lingkungaln Yalng Bersih, Indalh daln Telaldaln ”. 

b. Misi 

1) Mewujudkaln proses bimbingaln daln pembelaljalraln ya lng alktif, 

inovaltif, krealtif, efektif, menyenalngkaln daln islalmi (PAlIKEM). 

2) Mewujudkaln penghalya ltaln keteralmpilaln daln pengalmaltaln 

terhaldalp aljalraln algalmal islalm menuju terbentuknya l insaln yalng 

berimaln daln bertalqwal. 

3) Menyelenggalralkaln pendidikaln daln pengaljalraln ya lng bermutu 

sesuali dengaln perkembalngaln ilmu pengetalhualn daln teknologi. 

4) Membimbing siswal untuk dalpalt mengenall lingkungaln sehingga l 

memiliki jiwal sosiall daln ralsal kebalngsalaln ya lng tinggi. 

5) Mewujudkaln salralnal daln pralsalralnal yalng halndall 

6) Menjallin kerjalsalmal yalng halrmonis dengaln berbalgali pihalk 

dallalm ralngkal pengembalngaln kemaljualn Maldralsalh yalng 

berwalwalsaln lingkungaln. 

c. Tujualn 

Berdalsalrkaln visi daln misi di altals secalral umum tujualn 

pendidikaln paldal Maldralsalh Ibtidaliyalh Salbilil Hudal iallalh “ Ingin 

mempersialpkaln pesertal didik yalng berkuallitals, beralkhlalk mulial, 

mengalmallkaln ilmunyal daln malmpu kompetitif di tingkalt 

pendidikaln ya lng lebih tinggi”. Sedalngkaln secalral khusus tujualn 

pendidikaln Maldralsalh Ibtidaliyalh Salbilil Hudal aldallalh: 

1) Memberi bekall dalsalr balgi siswal algalr menjaldi malnusial muslim 

ya lng bertalqwal, beralkhlalk mulial, calkalp daln percalya l diri, cintal 

talnalh alir, menuju terwujudnyal malsya lralkalt aldil daln malkmur 

ya lng di ridhoi Alllalh SWT. 
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2) Mengembalngkaln potensi siswal secalral menyeluruh daln 

seimbalng meliputi alspek kognitif, alfektif, psikomotorik yalng 

berwalwalsaln lingkungaln. 

3) Menyialpkaln siswal algalr dalpalt mengikuti pendidikaln di MTS/ 

SLTP dengaln kesialpaln yalng optimall. 

4) Menjaldi sallalh saltu sekolalh/ maldralsalh sebalgali pelopor daln 

penggeralk pendidikaln di lingkungaln malsyalralkalt. 

 

B. Kedalaln Guru, Siswal, daln Salralnal Pralsalralnal 

1. Kealdalaln Guru 

Talbel 4.2 Kealdalaln Guru 

No Nalmal/ Nip Tempalt/ 

Tgl Lalhir 

TMT Ijalzalh 

Teralkhir 

Ket 

1 Balmbalng Alrdialwaln, S. Pd 

Peg ID. 10402457195001 

Salnglalr 

22-09-1995 

07-07-

2014 

S 1 

PAlI 

Honor 

2 Muzaljjalnalh, S. Pd. I 

NUPTK 8854740641300012 

Ponorogo 

22-05-1962 

07-10-

1986 

S 1 

PAlI 

PNS 

3 Alhmald Mujiono, S. Pd. SD 

NIP 197009092002121001 

NUPTK 7241748651200023 

 

Ponorogo 

09-09-1970 

 

31-12-

2002 

S 1 

PGSD 

 

PNS 

4 Khalirialh Alhmald 

NUPTK 8556752656110003 

Salnglalr 

23-06-1974 

17-07-

2005 

MAlN Honor 

5 Alnital Alrsalnti, S.Pd.SD 

NUPTK 9540764666300002 

Palsenggralh

aln 

08-02-1986 

17-07-

2005 

S 1 

PGSD 

 

Honor 

6 Istiqomalh, S.Pd.SD 

NUPTK 5344764666210073 

Salnglalr 

15-10-1986 

17-07-

2005 

S 1  

PGSD 

Honor 

7 Mohd. Syukur 

NUPTK 8334754656200013 

Inhil 

10-02-1976 

18-07-

2005 

MAlN Honor 

8 Malrwiyaltun, S.Pd Pulalu 17-07- S 1  Honor 
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NUPTK 1842751653210512 Kijalng 

10-05-1973 

2004 PGSD 

9 Shofiyaltul Halsalnalh, S.Pd 

Peg ID. 10402457195002 

Salnglalr 

19-01-1995 

09-07-

2013 

S 1 

Pend  

B. Inggris 

 

Honor 

10 Dwi Nurfitalsalri, S.Pd.I 

Peg ID. 10402457193001 

Salnglalr 

16-05-1993 

17-07-

2015 

S 1  

PAlI 

Honor 

11 Halbib All- Mal‟alrif Salnglalr 

09 -09-2001 

12-07-

2021 

SMAl Honor 

  

2. Kealdalaln Siswal 

Talbel 4.3 Kealdalaln Siswal 

No. Kelals Jml Rombel 
Jumlalh Siswal 

Jml 
L P 

1. I 1 7 13 20 

2. II 1 7 9 16 

3. III 1 11 8 19 

4. IV 1 7 11 18 

5. V 1 11 15 26 

6. VI 1 10 11 21 

7 JUMLAlH 6 53 68 120 

 

3. Kealdalaln Salralnal daln Pralsalraln 

4.4 Kealdalaln Salralnal Pralsalralnal 

No Talnalh daln Balngunaln Luals 

Jumlalh Yalng 

Aldal Jumlalh Ket 

Balik RR RB 

1. Luals Talnalh Yalng 784      
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Terbalngun 

2. Luals Talnalh Pekalralngaln 1900      

3. Totall Luals Talnalh 

Seluruhnya l 

3600      

4. Staltus Talnalh Milik 

Sendiri 

     

5. Jumlalh Lokall Belaljalr  3 3  6  

6. Rualng Kalntor TU   1  1  

7. Rualng Kepallal Maldralsalh  1   1  

8. Rualng Talmu  1   1  

9. Rualng Maljelis Guru  1   1  

10. Rualng Perpustalkalaln   1  1  

11. Rualng Keteralmpilaln   1  1  

12. Rualng UKS   1  1  

13. Rualng BP   1  1  

14. Rualng OSIS / Pralmukal   1  1  

15. Rualng Kalntin     -  

16. Rualng Koperalsi     -  

17. Rualng La lbor     -  

18. Mushollal  1   1  

19. WC Guru   2  2  

20. WC Siswal   2  2  

21. Palrkir       

22. Gudalng   1  1  

23. Palgalr       

 MOBILIER       

1. Allmalri Guru   1  1  

2. Mejal Guru   3 3 6  

3. Kursi Guru   3 3 6  

4. Allmalri Siswal    1 1  
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5. Mejal Siswal  35 35  60  

6. Kursi Siswal  35 35  60  

7. Perallaltaln       

8. Keteralmpilaln / Kesenialn       

9. Perallaltaln La lbor     -  

10. Perallaltaln Perpustalkalaln       

11. Telepon     -  

12. Komputer   1  1  

13. Listrik / KWH  1   1  

 

C. Temualn Penelitialn 

Observalsi paldal talnggall 13 Juli 2022 yalng di lalksalnalkaln oleh 

peneliti paldal salalt pembelaljalraln temaltik di kelals IV Maldralsalh Ibtidaliyalh 

Salbilil Hudal di ketalhui balhwal paldal proses pembelaljalraln temaltik siswal 

malsih balnya lk yalng menjalwalb soall altalu menalnggalpi pertalnya laln dalri guru 

dengaln memberikaln jalwalbaln yalng bersifalt halfallaln merekal. Siswal belum 

malmpu untuk memberikaln alrgumen dalri halsil pikiralnnya l sendiri, selalin 

itu di ketalhui guru sepenuhnyal belum melaltih siswal untuk alktif berpikir 

kalrenal dallalm proses belaljalr model pembelaljalraln yalng guru berikaln lebih 

sering bersifalt menjelalskaln talnpal melibaltkaln siswal untuk ikut alktif dallalm 

pembelaljalraln.  

Penelitialn tindalkaln kelals di lalksalnalkaln menggunalkaln model 

Kemmis daln Mc. Talggalrt di lalksalnalkaln dallalm 2 siklus yalng setialp 

siklusnyal terdalpalt tigal  pertemualn, paldal pertemualn pertalmal daln kedual 

pemberialn tindalkaln daln paldal pertemualn ketigal pemberialn tes. Setialp 

siklus terdiri altals 4 talhalpaln yalkni perencalnalaln, pelalksalnalaln tindalkaln daln 

pengalmaltaln, refleksi sertal perencalnalaln ulalng.   

Penelitialn di Maldralsalh Ibtidaliyalh Salbilil Hudal di lalksalnalkaln mulali 

paldal talnggall 27 Februalri salmpali selesali, sedalngkaln yalng menjaldi subjek 
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dallalm penelitialn ini iallalh siswal kelals IV yalng berjumlalh 18 siswal/i. 

Penelitialn tindalkaln kelals ini di lalksalnalkaln paldal pembelaljalraln temaltik 

temal 8 subtemal 2 malteri keunikaln saleralh tempalt tinggallku menggunalkaln 

model pembelaljalraln guided inquiry . Perolehaln daltal kemalmpualn berpikir 

kritis di dalpaltkaln dalri tes tertulis siswal yalng di lalksalnalkaln paldal alkhir 

siklus, sedalngkaln perolehaln daltal peneralpaln model pembelaljalraln guided 

inquiry di dalpaltkaln dalri halsil walwalncalral sertal observalsi guru daln siswal.  

1. Deskripsi Penelitialn 

a. Pral Siklus 

Pral siklus merupalkaln sualtu talhalpaln ya lng di lalkukaln 

peneliti untuk mengidentifikalsi malsallalh yalng aldal daln mengalmalti 

kemalmpualn siswal salalt proses pembelaljalraln temaltik berlalngsung. 

Kegialtaln pral siklus di lalksalnalkaln paldal halri senin 27 Februalri 2023, 

setelalh mengalmalti daln mengobservalsi proses pembelaljalraln secalral 

lalngsung peneliti jugal mewalwalncalrali guru walli kelals IV yalkni 

Balpalk Alhmald Mujiono, S. Pd. SD.  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng telalh di lalksalnalkaln oleh 

peneliti kepaldal guru walli kelals IV, dalpalt di simpulkaln balhwal 

kemalmpualn berpikir kritis siswal kelals IV belum optimall. Hall 

demikialn dalpalt di tunjukkaln dalri halsil nilali tes yalng di berikaln 

peneliti paldal malteri temal 8 subtemal 2 keunikaln daleralh tempalt 

tinggallku menunjukkaln balhwal malsih balnya lk siswal yalng belum 

tuntals daln belum mencalpali KKM.  

Selalin walwalncalral terhaldalp guru, peneliti jugal melalkukaln 

walwalncalral terhaldalp siswal kelals IV, dalri halsil walwalncalral yalng 

telalh di lalksalnalkaln, beberalpal siswal menyaltalkaln balhwal merekal 

kuralng menyenalngi proses pembelaljalraln. Hall ini merekal 

ungkalpalkaln balhwal proses pembelaljalraln yalng guru berikaln salngalt 

monoton, yalng di malnal merekal kuralng mengallalmi pembelaljalraln 
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ya lng alktif daln lalngsung, merekal mengaltalkaln balhwal alktivitals 

belaljalr yalng sering merekal lalkukaln aldallalh menulis, mendengalrkaln, 

mencaltalt daln menghalfall malteri saljal. Sedalngkaln merekal lebih 

menyukali daln alntusials belaljalr secalral alktif, berkelompok daln secalra l 

lalngsung. 

Rendalhnyal kemalmpualn berpikir kritis siswal di sebalbkaln 

oleh beberalpal falktor. Falktor pertalmal yalitu guru belum 

menggunalkaln model pembelaljalraln yalng mengalralh paldal alktivitals 

siswal, falktor kedual ya lkni guru sepenuhnya l belum melaltih siswal 

untuk memberikaln pertalnyalaln malupun soall ya lng mengalralh paldal 

alktivitals berpikir siswal, falktor ketigal yalitu siswal malsih belum 

malmpu mengemukalkaln ide-ide malupun alrgumennya l dallalm 

menyelesalikaln permalsallalhalnnyal.  

Dalri halsil evallualsi nilali ulalngaln halrialn malteri temal 8 

subtemal 2 keunikaln daleralh tempalt tinggallku menunjukkaln balhwal 

malsih balnyalk siswal ya lng mendalpalt nilali di balwalh KKM altalu tidalk 

mencalpali kriterial tuntals. Hall ini di rincikaln paldal talbel di balwalh 

ini:  

Talbel 4.5 Halsil tes uralialn pralsiklus  

 

No 

 

Nalmal 

 

KKM 

 

Nilali 

      

  

   

    Tuntals Tidalk 

tuntals 

1 Al.F 75 50  √ 

2 Al.H 75 60  √ 

3 C.Y.R 75 85 √  

4 D.F.S 75 78 √  

5 D 75 25  √ 

6 D.R 75 55  √ 

Keterangan 
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7 F.G 75 30  √ 

8 H.Al.F 75 75 √  

9 I.Al.R 75 50  √ 

10 L.S 75 40  √ 

11 M.Al 75 50  √ 

12 M.Al.M 75 45  √ 

13 R.J 75 50  √ 

14 S.S 75 80 √  

15 S.F 75 75 √  

16 V.Al 75 30  √ 

17 W.S 75 40  √ 

18 Z.L 75 50  √ 

 

Talbel 4.6 Pencalpalialn Halsil Penilalialn Pralsiklus 

No Pencalpalialn Halsil 

1 Jumlalh Nilali 968 

2 Nilali KKM 75 

3 Nilali Tertinggi 85 

4 Nilali Terendalh 25 

5 Jumlalh Siswal Haldir 18 

6 Jumlalh Siswal Tuntals 5 

7 Jumlalh Siswal Tidalk Tuntals 13 

8 Presentalse Ketuntalsaln 27% 

9 Presentalse Ketidalktuntalsaln 73% 

 

 Dalri talbel di altals dalpalt di ketalhui dalri totall 18 siswal halnya l 

5 siswal ya lng di nyaltalkaln tuntals, sedalngkaln 14 siswal lalin nilalinya l 

di balwalh KKM altalu dengaln kaltegori tidalk tuntals. Presentalse 

ketuntalsaln siswal yalitu 22%. Berikut iallalh keteralngalnnya l: 
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  Presentalse Ketuntalsaln Siswal: 

 P = 
 

 
 x 100 

   = 
 

  
 X 100 

   = 27% ( salngalt kuralng) 

 Dalri uralialn halsil pralsiklus malkal dalpalt di simpulkaln balhwal 

kemalmpualn berpikir kritis siswal paldal maltal pelaljalraln temaltik tema l 

8 subtemal 2 malteri  keunikaln daleralh tempalt tinggallku kelals IV 

Maldralsalh Ibtidaliya lh Salbilil Hudal malsih tergolong “rendalh”. 

Sehinggal, perlu aldalnyal tindalkaln paldal proses pembelaljalraln di kelals 

sebalgali upalyal perbalikaln untuk meningkaltkaln kemmalpualn berpikir 

kritis siswal dengaln menggunalkaln model guided inquiry yalng alkaln 

di lalksalnalkaln di siklus 1. 

b. Pelalksalnalaln Penelitialn Siklus I 

 Penelitialn tindalkaln kelals siklus I  di lalksalnalkaln dallalm 3 

kalli pertemualn yalkni paldal talnggall 28 Februalri-02 Malret 2023. 

Penelitialn di lalksalnalkaln secalral kolalboraltif, ya lkni peneliti bertindalk 

sebalgali pengaljalr yalng meneralpkaln model guided inquiry sebalgali 

upalya l meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis siswal. Dallalm 

talhalp pelalksalnalaln terdiri altals 4 talhalpaln yalitu perencalnalaln, 

pelalksalnalaln tindalkaln daln pengalmaltaln, refleksi sertal perencalnalaln 

ulalng. Berikut ini aldallalh palpalraln halsil penelitialn yalng telalh di 

lalksalnalkaln paldal siklus I, yalkni sebalgali berikut: 

1) Talhalp Perencalnalaln Siklus I 

Paldal talhalp perencalnalaln, peneliti merencalnalkaln 

peneralpaln pembelaljalraln temaltik menggunalkaln model guided 

inqury. Hall-hall ya lng di persialpkaln dallalm talhalp perencalnalaln 

iallalh sebalgali berikut: 
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a) Persialpkaln daln menyusun Rencalnal Pelalksalnalaln 

Pembelaljalraln (RPP) yalng di sesualikaln oleh malteri dengaln 

menggunalkaln model guided inquiry. 

b) Menyusun instrumen penelitialn sebalgali allalt pengumpul 

daltal ya litu lembalr walwalncalral daln lembalr observalsi guru 

daln siswal 

c) Membualt lembalr soall uralialn peseral didik 

 

2) Talhalp Pelalksalnalaln Tindalkaln Siklus I 

  Paldal pelalksalnalaln tindalkaln silkus I di lalksalnalkaln 

menjaldi tigal kalli pertemualn ya lng di dallalmnyal melibaltkaln 18 

siswal kelals IV Maldralsalh Ibtidaliyalh Salbilil Hudal. 

Pelalksalnalaln tindalkaln ini di lalksalnalkaln sesuali dengaln 

rencalnal pelalksalnalaln pembelaljalraln (RPP) yalng telalh di susun 

daln di vallidalsi paldal talhalp perencalnalaln. Aldalpun allokalsi 

walktu dallalm pelalksalnalaln tindalkaln siklus I terbalgi altals tiga l 

pertemualn, yalkni sebalgali berikut: 

a) Pertemualn Pertalmal 

Pertemualn pertalmal paldal siklus I di lalksalnalkaln 

paldal halri Selalsal 28 Februalri 2023, pembelaljalraln ini di 

lalksalnalkaln selalmal dual jalm pembelaljalraln yalitu palda l 

pukul 09:45-10:45 WIB. Aldalpun malteri yalng di pelaljalri 

paldal pertemualn pertalmal ya lkni sebalgali berikut: 

(1) Kegialtaln Pendalhulualn 

Paldal kegialtaln pendalhulualn, peneliti 

bertindalk pengaljalr mengalwalli proses pembelaljalraln 

dengaln mengucalpkaln sallalm daln menginstruksikaln 

siswal untuk berdoal. Semual siswal menjalwalb sallalm 

dalri guru daln alntusials untuk berdoal. Kemudialn, 

guru menyalpal siswal dengaln menalnyalkaln kalbalr, daln 
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siswal menjalwalb secalral bersalmal-salmal “ 

Allhalmdulillalh lualr bialsal alllalhualkbalr” secalral 

kompalk daln di lalnjutkaln  guru mengecek kesialpaln 

diri siswal untuk belaljalr dengaln mengecek kehaldiraln 

siswal. 

Selalnjutnyal, guru memberi alpersepsi kepaldal 

siswal dengaln memberikaln umpaln pertalnyalaln 

mengenali malteri pembelaljalraln yalng telalh di pelaljalri 

minggu lallu. Guru menalnyalkaln kepaldal siswal “ cobal 

sebutkaln malcalm-malcalm galyal?” siswal dengaln 

serentalk mengelualrkaln pendalpaltnyal “ galya l 

gralvitalsi, galyal gesek, galya l pegals… kemudialn guru 

melontalrkaln pertalnyalaln kemballi paldal siswal “ galya l 

ya lng terdalpalt paldal kelalpal yalng jaltuh kebumi 

merupalkaln galyal alpal?” secalral kompalk siswal 

menjalwalb “ galya l gralvitalsi”. Kemudialn guru 

memberikaln pujialn kepaldal siswal sembalri 

memberikaln dual jempol “ hebalt semualnya lal”. 

Selalnjutnyal, guru menya lmpalikaln malteri 

pembelaljalraln yalng alkaln di pelaljalri.  

(2) Kegialtaln Inti 

  Paldal kegialtaln inti, guru memulali 

pembelaljalraln dengaln menjelalskaln keunikaln ya lng di 

miliki oleh sualtu daleralh berbedal-bedal. Selalnjutnya l, 

guru memalncing siswal di mintal memberi 

pendalpaltnyal alpal yalng merekal ketalhui tentalng sualtu 

keunikaln itu sendiri daln di lalnjutkaln guru memberi 

pengualtaln malteri balhwal daleralh Kalbupalten Inhil 

memiliki keunikaln-keunikaln dalri daleralh lalin.  
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  Sintalks model guided inquiry: 

 Mengidentifikalsi: guru menginstruksikaln siswal 

untuk mengidentifikalsi keunikaln Kalbupalten Inhil 

secalral berkelompok 

 Mengaljukaln pertalnyalaln: guru memalncing siswal 

untuk memberikaln pertalnya laln altals perintalh yalng 

belum di palhalmi, daln siswal lalinnyal di mintal salling 

menalnggalpi 

  Merencalnalkaln penyelidikaln: guru membalgi siswal 

ke dallalm kelompok kecil secalral alcalk ya lng 

berjumlalh 3-4 oralng perkelompok, untuk salling 

berdiskusi daln mencalri jalwalbaln.  

 Penyelidikaln: guru memintal siswal untuk berdiskusi 

dengaln kelompoknyal untuk mengalnallisis keunikaln 

ya lng aldal di daleralh merekal. Secalral berkelompok 

siswal salling berdiskusi daln bertukalr pendalpalt dalri 

pengetalhualn merekal malsing-malsing. Dallalm talhalp 

ini guru membimbing siswal secalral alktif, selalnjutnya l 

siswal di mintal untuk menyimpulkaln halsil 

penyelidikaln yalng telalh merekal lalkukaln. Malsing-

malsing kelompok di mintal guru untuk 

menya lmpalikaln halsil penyelidikaln yalng telalh merekal 

lalksalnalkaln. Guru memintal siswal lalinnyal untuk 

menalnggalpi. Setelalh kegialtaln diskusi berlalngsung, 

guru memberikaln pengualtaln halsil terhaldalp halsil 

penyelidikaln “ jaldi keunikaln daleralh kital alpal saljal 

alnalk-alnalk semualnyal? Dengaln serentalk siswal 

menjalwalb “ Negri seribu jembaltaln, malghrib 

mengalji, negri halmpalraln kelalpal” mengalpa l 

kalbupalten kital di sebut negri halmpalraln kelalpal? 
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Siswal menjalwalb dengaln berbalgali pendalpaltnya l 

malsing “ kalrenal balnyalk kelalpal bu”, “ kalrenal 

pekerjalaln utalmalnya l kelalpal”, kalrenal kelalpal tumbuh 

subur di sini bu”. Guru memberi pujialn kepaldal 

siswal altals pendalpalt yalng telalh merekal kemukalkaln. 

Selalnjutnyal. guru mengaljalk siswal untuk 

mengalnallisis kegialtaln-kegialtaln petalni kelalpal yalng 

paldal umumnyal malsih menggunalkaln tenalga l 

malnusial. 

 Mengalnallisis: guru memberi kaln umpaln pertalnyalaln 

kepaldal siswal “ nalh kaln sudalh kital ketalhui kegialtaln-

kegialtaln ya lng di lalkukaln petalni kelalpal alpal saljal, 

cobal sebutkaln contohnyal dalri kegialtaln petalni 

kelalpal, galya l alpal yalng terdalpalt paldal di dallalmnyal?” 

siswal salling aldu cepalt menjalwalb, daln guru 

menunjuk sallalh saltu siswal untuk mengungkalpkaln 

pendalpaltnyal. Sallalh saltu siswal menjalwalb “ galyal otot 

bu” contohnyal galyal otot, guru bertalnyal kemballi? 

Siswal menjalwalb “ seperti salalt mendorong gerobalk 

ya lng berisi bualh kelalpal” yal betul sekalli, guru 

menalnggalpi. Selalnjutnyal guru membalwal bolal voli 

sebalgali balhaln pralktek ya lng alkaln di gunalkaln, 

dengaln alntusials siswal memiliki ralsal 

keingintalhualnnyal. Guru mengaljalk siswal untuk 

melalkukaln percobalaln lalngsung menggunalkaln bolal. 

“ Nalh disini ibu sudalh memiliki bolal, ibu mintal 

sallalh saltu siswal untuk malju ke depaln, sialpal yalng 

beralni? “ salyal bu, salyal dengaln semalngalt merekal 

salling menunjuk diri”. Oke, cobal Salhwal ya lng malju! 

Nalh sekalralng ibu daln salhwal alkaln bermalin bolal 

dengaln melalmbungkaln bolal ini dalri altals. Dengaln 
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penuh seksalmal siswal lalinnya l memperhaltikaln 

percobalaln ya lng di lalksalnalkaln. “Cobal perhaltikaln 

bolal yalng di lalmbungkaln ke altals malkal alkaln jaltuh 

kemalnal?”  guru bertalnyal, daln siswal menjalwalb 

serentalk “ ke balwalh”. Guru bertalnyal kemballi “ 

mengalpal bolal di lalmbungkaln ke altals bisal jaltuh 

kebalwalh?” siswal menjalwalb serentalk “ kalrenal 

aldalnyal galyal bu”, galyal alpal ya lng terdalpalt paldal bolal 

ya lng jaltuh ke balwalh? “ galya l gralvitalsi bu” siswal 

menjalwalb dengaln serentalk daln alntusials. Iya l betul 

sekalli, hebalt good job! Guru memberi pujialn.  

 Membualt Kesimpulaln: guru mengaljalk siswal untuk 

menyimpulkaln malteri mengenali keunikaln di 

Kalbupalten Inhil daln jugal pengalruh-pengalruh galya l 

terhaldalp geralkaln bendal. Guru membimbing siswal 

untuk mengungkalpkaln pendalpaltnyal tentalng malteri 

ya lng telalh di pelaljalri. 

 Mempresentalsikaln/mengkomunikalsikaln halsil: guru 

memberi pengualtaln malteri ya lng telalh di pelaljalri “ 

jaldi, setialp daleralh memiliki keunikaln nyal malsing-

malsing contohnyal di daleralh kital aldalnyal kegialtaln 

malghrib mengalji, di juluki negri seribu jembaltaln 

balhkaln negri halmpalraln kelalpal. Sedalngkaln alktivitals 

kital sehalri-halri itu jugal di poengalruhi aldalnyal galya l, 

seperti galyal gesek daln otot salalt mendorong mejal, 

kelalpal yalng jaltuh aldalnya l galral gralvitalsi.  

(3) Kegialtaln Penutup 

Paldal kegialtaln penutup, guru memberikaln 

kesempaltaln kepaldal siswal untuk bertalnya l mengenali 

malteri ya lng belum di mengerti. Setelalh itu guru 

memberikaln rewalrd pujialn terhaldalp kelompok yalng 
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alktif dallalm sesi diskusi daln kegialtaln percobalaln yalng 

telalh di lalksalnalkaln. Selalnjutnyal guru 

menginstruksikaln siswal untuk berdoal daln 

mengalkhiri pembelaljalraln.  

b) Pertemualn kedual 

  Pertemualn kedual paldal siklus I di lalksalnalkaln paldal 

halri ralbu 01 Malret 2023, pembelaljalraln di lalksalnalkaln 

selalmal dual jalm pembelaljalraln ya litu paldal pukul 08:30- 

09:30 WIB. Aldalpun malteri yalng di pelaljalri iallalh sebalgali 

berikut: 

(1) Kegialtaln pendalhulualn 

  Paldal kegialtaln pendalhulualn, proses 

pembelaljalraln di alwalli dengaln guru mengucalpkaln 

sallalm kepaldal siswal daln menginstruksikaln siswal  

untuk membalcal doal secalral bersalmal-salmal. 

Selalnjutnyal guru menyalpal siswal “alpal kalbalr halri ini 

semualnya l?” “allhalmdulillalh lualr bialsal alllalhu alkbalr” 

siswal menjalwalb serentalk dengaln alntusials. 

Selalnjutnyal, guru mengalbsensi siswal daln 

memberikaln alpersepsi paldal siswal mengenali malteri 

ya lng alkaln di pelaljalri. Guru memberikaln pertalnyalaln 

mengenali teks nalralsi untuk menstimulus ide siswal. 

(2) Kegialtaln inti 

 Sintalks model guided inquiry 

 Mengidentifikalsi: siswal di mintal membalcal teks 

fiksi “selalt balli”, dalri cerital selalt balli guru 

mengaljukaln pertalnyalaln paldal siswal “tokoh sialpal 

saljal ya lng aldal di dallalm cerital?” siswal menjalwalb 

dengaln alntusials dengaln secalral alcalk dalri pendalpalt 

merekal “ aldal empu sidi malntral, malnik alngkeraln, 

ibunyal daln seekor nalgal” selalnjutnyal guru memberi 
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penjelalsaln tentalng tokoh protalgonis daln alntalgonis 

dalm guru melontalrkaln pertalnya laln “nalh tokoh 

protalgonis dallalm cerital selalt balli kiral-kiral sialpal?” 

beberalpal siswal menjalwalb “balpalk ibu daln nalgal”, 

“Yalal good job” guru kemballi melontalrkaln 

pertalnyalaln “ kallalu tokoh alntalgonis nya l sialpalal?” 

“Malnik alngkeraln” siswal menjalwalb serentalk. “ 

Nalh cobal sialpal di sini yalng bisal menjelalskaln 

kenalpal empu sidi malntral di sebut tokoh 

protalgonis” beberalpal siswal yalng halnya l alngkalt 

talngaln. Guru menunjuk sallalh saltu siswal “ kalrenal 

dial selallu membalntu alnalknya l bualt lunalsi hutalng 

bu” ya lp betul! Nalh sekalralng sialpal yalng bisal 

menjelalskaln kenalpal malnik alngkeraln di sebut tokoh 

alntalgonis? “ kalrenal malnik alngkeraln sukal berjudi”,  

“kalrenal malnik alngkeraln berhutalng terus bu”, 

“kalrenal malnik alngkeraln melalwaln oralng tual bu” 

siswal menjalwalb dengaln pendalpaltnyal malsing-

malsing. Guru memberi pujialn paldal siswal yalng 

telalh malmpu menjalwalb pertalnyalaln daln 

mengidentifikalsi tokoh teks fiksi dengaln tepalt. 

 Mengaljukaln pertalnyalaln: guru memberi 

kesempaltaln siswal untuk bertalnyal mengenali malteri 

daln siswal lalin di mintal menalnggalpi. 

 Merencalnalkaln penyelidikaln: guru membalgi siswal 

kedallalm kelompok yalng berjumlalh 3-4 oralng 

secalral alcalk, daln guru membalgikaln selembalr kertals 

ya lng berisi sebualh galmbalr. 

 Penyelidikaln: guru memalncing siswal dengaln 

pertalnyalaln “cobal aldal yalng talu malksud dalri 

galmbalr ini?” siswal menjalwalb “galmbalr malcalm-
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malcalm talrialn bu”. “Yalps betul ini aldallalh galmbalr 

bermalcalm-malcalm talri-talrialn daleralh ya lng aldal di 

indonesial” guru menjelalskaln.  guru menjelalskaln 

terlebih dalhulu mengenali galmbalr yalng di berikaln 

ya lng berisi talri-talrialn daleralh. “sialpal di sini yalng 

pernalh menalri altalu sukal menalri?”, “salya l bu salyal” 

beberalpal siswal menjalwalb dengaln alntusials yalng 

raltal-raltal menjalwalb siswal perempualn!. Nalh jaldi 

tugals kallialn aldallalh, kallialn halrus menyelidiki 

galmbalr-galmbalr tersebut beralsall dalri daleralh malnal 

daln kallialn tuliskaln ciri-ciri dalri talri tersebut. Nalh 

cobal ibu malu nalnyal kiral-kiral dalri galmbalr tersebut 

malnal talrialn yalng beralsall dalri provinsi kital, aldal 

ya lng talu gal? “ 3 bu, 1 bu” siswal menjalwalb dengaln 

pendalpalt nya l malsing-malsing. Guru memberi 

penjelalsaln sebalgali contoh “ jaldi talrialn ya lng 

beralsall dalri  Rialu aldallalh galmbalr talri nomor 3 ya litu 

talri persembalhaln altalu sekalpur siri, cobal sialpal yalng 

talu ciri-ciri talri sekalpur sirih ya lng aldal di galmbalr? 

Siswal mengalmalti galmbalr daln mengelualrkaln 

pendalpaltnyal yalng berbedal-bedal. Nalh sekalralng 

cobal kallialn diskusikaln dengaln temaln sekelompok 

kallialn. 

 Mengalnallisis daltal: guru membimbing siswal dallalm 

memberikaln tugals ya lng diberikaln “Alpalkalh sudalh 

selesali semualnyal?” “ sudalh bu”. Selalnjutnya l guru 

membimbing siswal untuk mempresentalsikaln halsil 

dengaln calral mendiskusikaln nyal bersalmal temaln-

temaln kelompok lalin. Selalnjutnyal guru 

menjelalskaln tentalng keberalgalmaln talri-talrialn yalng 

aldal di Indonesial ya lng memiliki ciri khals tersendiri 
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setialp malsing-malsing daleralh. Guru memberikaln 

alpersepsi terhaldalp malteri keberalgalmalaln kepaldal 

siswal balhwal siswal halrus menghalrgali terhaldalp 

keberalgalmaln ya lng aldal di sekitalrnya l. Guru 

memberikaln pertalnya laln paldal siswal terkalit 

pengetalhualnnya l “ cobal di sini sialpal yalng talhu 

contoh keberalgalmalaln, selalin keberalgalmaln seni talri 

taldi?” sallalh saltu siswal menjalwalb “keberalgalmalaln 

suku bu” guru menalnggalpi “iya l betul sekalli, 

alpallalgi cobalal?aldal keberalgalmalaln suku, algalmal daln 

balnya lk lalgi, jaldi di alntalral perbedalaln-perbedalaln 

tersebut kital halrus salling menghalrgali daln 

menghormalti tidalk boleh salling mengejek altalu 

membedal-bedalkaln terhaldalp temaln wallalupun 

misallnyal suku nya l berbedal dengal kital,palhalm 

semualnya l? “palhalm bu” jalwalb siswal dengaln 

serentalk. 

 Menalrik kesimpulaln: guru mengisntruksikaln 

malsing-malsing kelompok untuk menyalmpalikaln 

kesimpulaln dalri halsil pembelaljalraln yalng telalh 

berlalngsung 

 Mengkomunikalsikaln halsil: guru memberikaln 

pengualtaln malteri daln penjelalsaln terhaldalp halsil 

ya lng telalh di peroleh oleh siswal. “ Nalh jaldi jenis 

talri-talreialn yalng aldal di Indonesial ini salngalt 

beralgalm dengaln ciri khalsnyal malsing-malsing 

contohnya l di galmbalr nomer 3 taldi talri sekalpur 

sirih yalng dalri Rialu memiliki ciri-cirinyal tersendiri 

ya lkni talrialnnyal ya lng menggunalkaln sirih sebalgali 

balhaln penyalmbutaln untuk talmu. Keberalgalmalaln itu 

halrus kital halrgali tidalk boleh kital salling 
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menjelekkaln saltu salmal lalin kalrenal kital ini 

bersaludalral di talnalh alir tercintal kital ini”. 

(3) Kegialtaln penutup 

Guru memberikaln kesempaltaln paldal siswal 

untuk bertalnya l “ kiral-kiral dalri malteri yalng sudalh 

kital pelaljalri aldal yalng malu di talnyalkaln altalu yalng 

belum di palhalmi?” sallalh saltu siswal menjalwalb “ Ibu 

kenalpal keberalgalmalaln aldal di negalral Indonesial?” 

guru menalnggalpi “ Nalh pertalnyalaln yalng balgus, 

kiral-kiral aldal ya lng bisal menjalwalb pertalnyalaln dalri 

temaln kallialn? Siswal lalinnyal hening. “kenalpal negalra l 

Indonesial ini di dallalmnya l memiliki keberalgalmalaln, 

jaldi itu kalrenal dalhulunyal kebudalyalaln alsing itu 

balnya lk malsuk di Indonesial sehinggal terjaldinya l 

alkulturalsi budalyal altalu pencalmpuraln budalya l 

sehinggal terjaldilalh keberalgalmalaln di negalral kital. 

Gimalnal, bisal di mengerti? “ bisal bu” jalwalb siswal. 

Aldal yalng ingin di talnyalkaln lalgi? “Tidalk bu” 

Baliklalh kallalu tidalk aldal yalng di pertalnyalkaln lalgi 

silalhkaln ralpikaln buku nyal. Guru mengalkhiri 

pembelaljalraln dengaln mengaljalk siswal mengucalpkaln 

halmdalllalh daln menutup[ pembelaljalraln dengaln 

mengucalpkaln sallalm. 

c) Pertemualn ketigal 

 Paldal pertemualn ketigal ini pelalksalnalaln tindalkaln 

di lalksalnalkaln paldal halri Kalmis 03 Malret 2023 paldal 

pukul 07:30-08:30 WIB,, tindalkaln yalng di berikaln iallalh 

untuk mengevallualsi halsil belaljalr siswal. Paldal pertemualn 

teralkhir siklus I peneliti memberikaln lembalr tes ya lng 

berjumlalh 10 soall uralialn kepaldal siswal yalng telalh di 

susun berdalsalrkaln indikaltor berpikir kritis daln telalh  di 
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vallidalsi sebelumnya l. Lembalr tes di berikaln untuk 

mengukur sejaluh malnal calral berpikir siswal melallui 

tindalkaln yalng telalh di berikaln, alpalkalh mengallalmi 

peningkaltaln altalu tidalk dengaln pelalksalnalaln pembelaljalraln 

dengaln menggunalkaln model guided inquiry sebelumnyal. 

3) Talhalp Pengalmaltaln Siklus I 

 Talhalp pengalmaltaln di lalksalnalkaln bersalmalaln dengaln 

proses pembelaljalraln berlalngsung, paldal talhalp pengalmaltaln 

altalu observalsi di lalkukaln untuk memperoleh balgalimalna l 

guru salalt proses pembelaljalraln menggunalkaln model guided 

inquiry daln balgalimalnal kealktifaln daln kesungguhaln siswal 

salalt proses pembelaljalraln menggunalkaln model guided 

inquiry. Daltal pengalmaltaln berupal lembalr observalsi guru daln 

siswal ya lng telalh di susun daln di vallidalsi paldal talhalp 

perencalnalaln sebelumnyal. aldalpun daltal yalng di peroleh dalri 

halsil pengalmaltaln yalng di lalkukaln oleh observer aldallalh 

sebalgali berikut:  

a) Halsil Observalsi Alktivitals Guru  

  Halsil observalsi guru paldal siklus I di palpalrkaln 

berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln observer, sebalgali berikut:  

Petunjuk: lembalr observalsi ini menggunalkaln nilali skor 1-

5  dallalm setialp poin alktivitals yalng di almalti. 

 Talbel 4.7 Lembalr Observalsi Alktivitals Guru Siklus I 

No Kegialtaln Alktivitals Guru   Skor   

   1 2 3 4 5 

1 Menyialpkaln 

peralngkalt  

 Guru mempersialpkaln 

RPP  

   √  

 pembelaljalraln  Guru mempersialpkaln 

LKPD, sumber belaljalr 

daln peralngkalt 

pendukung belaljalr  

   √  
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2 Menya lmpalikaln 

kegialtaln 

pembelaljalraln 

 Guru menyalmpalikaln 

tujualn pembelaljalraln 

 

    √ 

   Guru menjelalskaln 

malteri pembelaljalraln 

dengaln jelals sehinggal 

siswal memalhalmi nyal 

 

  √   

   Guru 

menginformalsikaln 

kegialtaln pembelaljalraln 

 

   √  

3 Memberi 

alpersepsi 

 Guru memotivalsi siswal 

 

   √  

   Guru memberi umpaln 

kepaldal siswal untuk 

beralrgumen 

 

  √   

   Guru memberi 

kesempaltaln siswal 

untuk berpendalpalt 

 

   √  

4 Mendemonstralsi

kaln keteralmpilaln 

 Guru menyaljikaln 

informalsi talhalp demi 

talhalp 

 

  √   

   Guru 

mendemonstralsikaln 

keteralmpilaln berpikir 

siswal dengaln benalr daln 

tepalt 

 

 √    

5 Membimbing 

daln melaltih 

keteralmpilaln 

berpikir kritis  

 Guru memberikaln soall-

soall yalng melaltih 

keteralmpilaln siswal 

dallalm berpikir 

   √  

 Siswal  Guru membimbing 

siswal dallalm 

menyelesalikaln soall-

soall yalng di saljikaln 

 √    
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   Guru mengecek 

kepalhalmaln siswal 

alpalkalh telalh malmpu 

menyelesalikaln tugals 

dengaln balik 

 

   √  

   Guru memberikaln 

umpaln ballik paldal siswal 

 

 √    

6 Memberi melaltih 

kemalndirialn 

siswal  

 Guru memberi 

kesempaltaln siswal 

menyelesalikaln tugals 

dengaln kemalmpualn 

ya lng siswal miliki 

 

    √ 

   Guru memberi 

kesempaltaln siswal 

untuk bertalnyal 

mengenali malteri 

 

    √ 

   Guru memberi 

kesempaltaln siswal 

untuk menyalmpalikaln 

pendalpalt daln alrgumen  

 

   √  

   Guru melaltih siswal 

untuk percalya l diri  

 

  √   

  Jumlalh Skor   = 65   

  

 Ket:  1:  Salngalt kuralng  

  2: Kuralng  

   3: Cukup 

   4: Balik 

   5: Balik sekalli 
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  Berdalsalrkaln lembalr observalsi alktivitals guru di altals 

dalpalt di ketalhui terdalpalt 6 poin kegialtaln ya lng di observalsi daln 

12 poin alktivitals yalng di almalti dengaln jumlalh malksimall skor 

90. Dalri halsil observalsi ya lng telalh di lalksalnalkaln paldal siklus I, 

talbel di altals menunjukkaln balhwal halsil observalsi guru palda l 

siklus I memperoleh skor 65.  Berikut keteralngaln 

perhitungalnnyal: 

P = 
 

 
 × 100% 

   =
  

  
 x 100% 

     =72% (balik)  

Dalri daltal ya lng telalh di peroleh, dalpalt di simpulkaln 

balhwal halsil observalsi alktivitals guru paldal pembelaljalraln 

temaltik menggunalkaln model guided inquiry paldal siklus I 

menunjukkaln halsil dengaln kuallifikalsi balik.  

b) Halsil Observalsi Alktivitals Siswal  

Lembalr observalsi alktivitals siswal di susun 

berdalsalrkaln 4 indikaltor berpikir kritis yalng di dallalmnya l 

berisikaln 12 alktivitals yalng di almalti. Paldal setialp alktivitals 

nyal di nilali berdalsalrkaln skor 1-5.  

Halsil observalsi alktivitals siswal paldal pelalksalnalaln 

siklus I paldal pembelaljalraln temaltik menggunalkaln model 

guided inquiry alkaln di ralngkum paldal talbel di balwalh ini: 

 Talbel 4.8 Lembalr Observalsi Alktivitals Siswal Siklus I 

No Nalmal     Nilali Ket 

  1 2 3 4   

1 Al.F  √   2  

Indikator B. Kritis 
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2 Al.H   √  3  

3 C.Y.R √   √ 7  

4 D.F.S    √ 3  

5 D    √ 1  

6 D.R   √  3  

7 F.G  √   2  

8 H.Al.F  √   2  

9 I.Al.R  √   2  

10 L.S  √   2  

11 M.Al   √  2  

12 M.Al.M  √   2  

13 R.J    √ 2  

14 S.S √   √ 7  

15 S.F  √   3  

16 V.Al  √   2  

17 W.S    √ 2  

18 Z.L    √ 2  

      = 50  

 

  Ket. Indikaltor berpikir kritis: 

  1: Mengalnallisis 

  2: Menggalli informalsi 

  3: Mengemukalkaln pendalpalt/alrgumen 

  4: Membualt kesimpulaln 

  Halsil observalsi alktivitals siswal di altals menunjukkaln 

balhwal dalri 4 indikaltor berpikir kritis yalng terbalgi 12 alspek 

ya lng di almalti malsih balnya lk siswal ya lng mendalpaltkaln nilali 

2. Hall ini menunjukkaln balhwal malsih belum malksimallnya l 

Jumlah 
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siswal dallalm peneralpaln model guided inquiry dallalm 

pembelaljalraln temaltik. Berikut keteralngaln perhitungalnnya l: 

P = 
 

 
 × 100% 

   =
  

  
 x 100% 

    = 83% (balik)  

Dalri daltal yalng telalh di peroleh di altals menunjukkaln 

balhwal halsil observalsi siswal paldal tindalkaln siklus I telalh 

menunjukkaln halsil yalng cukup balik ya lkni memperoleh 

presentalse 83% dengaln kuallifikalsi balik. 

c) Halsil Tes  

 Aldalpun daltal halsil post-test berupal lembalr soall 

uralialn ya lng berisi 10 butir soall, yalng di susun berdalsalrkaln 

alspek indikaltor berpikir kritis yalkni sebalgali berikut: 

 

Talbel 4.9 Halsil Tes Kemalmpualn Berpikir Kritis Siklus I  

             

No Nalmal KKM Nilali Tuntals Tidalk 

Tuntals 

1 Al.F 75 75 √  

2 Al.H 75 80 √  

3 C.Y.R 75 87 √  

4 D.F.S 75 83 √  

5 D 75 40  √ 

6 D.R 75 80 √  

7 F.G 75 40  √ 

8 H.Al.F 75 77 √  

9 I.Al.R 75 75 √  

Keterangan 
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10 L.S 75 50  √ 

11 M.Al 75 77 √  

12 M.Al.M 75 60  √ 

13 R.J 75 78 √  

14 S.S 75 85 √  

15 S.F 75 75 √  

16 V.Al 75 45  √ 

17 W.S 75 50  √ 

18 Z.L 75 75 √  

  

Talbel 4.10  Pencalpalialn Halsil Penilalia ln 

Tes Kemalmpualn Berpikir Kritis Siklus I 

No Pencalpalialn Halsil 

1 Jumlalh Nilali 1.232 

2 Nilali KKM 75 

3 Nilali Tertinggi 87 

4 Nilali Terendalh  40 

5 Jumlalh Siswal Haldir 18 

6 Jumlalh Siswal Tuntals 12 

7 Jumlalh Siswal Tidalk Tuntals 6 

8 Presentalse Ketuntalsaln 66% 

9 Presentalse Ketidalktuntalsaln 34% 

 

  Berdalsalrkaln talbel dialtals dalpalt di ketalhui balhwal dalri 

18 siswal terdalpalt 12 siswal yalng mendalpalt nilali di altals 

KKM dengaln presentalse ketuntalsaln 66% , sedalngkaln 6 

siswal lalinnya l belum tuntals dengaln presentalse 

ketidalktuntalsaln 34%. Berikut keteralngaln perhitungalnnya l:  
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     P = 
 

 
 X 100 

        = 
  

  
 X 100 

      = 66% (cukup) 

  Halsil tes kemalmpualn berpikir kritis siswal paldal 

siklus I mengallalmi peningkaltaln, hall ini di tunjukaln dalri 

daltal sebelum di teralpkalnnyal model pembelaljalraln guided 

inquiry halnyal 5 siswal tuntals daln setelalh di teralpkalnnya l 

model guided inquiry terdalpalt 12 siswal yalng tuntals.  

 Dalri perhitungaln daltal ya lng di peroleh dalpalt di 

simpulkaln balhwal presentalse ketuntalsaln kemalmpualn 

berpikir kritis paldal pembelaljalraln temaltik temal 8 subtemal 2 

malteri 2 keunikaln daleralh tempalt tinggallku belum mencalpali 

indikaltor yalng di tentukaln ya lkni ≥80, sehinggal perlu 

aldalnyal tindalkaln lalnjutaln untuk memperbaliki proses 

pembelaljalraln paldal siklus selalnjutnya l hinggal mencalpali 

indikaltor yalng telalh di tetalpkaln.  

4) Talhalp Refleksi Siklus I 

   Paldal talhalp refleksi, peneliti mengkalji beberalpal hall 

ya lng berkalitaln dengaln kekuralngaln-kekuralngaln yalng 

terdalpalt paldal tindalkaln yalng telalh di lalksalnalkaln. Talhalp ini 

sebalgali evallualsi untuk meningkaltkaln halsil yalng lebih 

malksimall dallalm pelalksalnalaln siklus selalnjutnyal sehinggal 

indikaltor kinerjal yalng telalh di tetalpkaln dalpalt tercalpali paldal 

siklus selalnjutnyal. Aldalpun beberalpal kekuralngaln daln 

kendallal yalng terjaldi paldal siklus I, ya litu sebalgali berikut: 

a) Guru kuralng mengaljukaln pertalnyalaln-pertalnyalaln kritis 

kepaldal siswal 

b) Kondisi kelals yalng kuralng kondusif salalt proses 

pemballaljalraln 
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c) Paldal salalt menyelesalikaln tugals secalral berkelompok tidalk 

semual siswal ikut alktif berdiskusi 

d) Guru kuralng malksimall membimbing siswal dallalm sesi 

diskusi daln menyelesalikaln malsallalh 

  Berdalsalrkaln pemalpalraln di altals, telalh menunjukkaln 

balhwal pelalksalnalaln siklus I belum terlalksalnal secalra l 

malksimall. Sehinggal perlunyal perbalikaln paldal siklus II 

sebalgali upalya l untuk mendalpaltkaln halsil yalng malksimall.  

5) Talhalp Perencalnalaln Ulalng Siklus I 

  Paldal talhalp perencalnalaln ulalng ini, peneliti kemballi 

menyusun rencalnal yalng alkaln di lalksalnalkaln paldal siklus II. 

Perencalnalaln ini di dalsalri dalri halsil refleksi ya lng di lalkukaln 

sebelumnya l, sehinggal paldal pelalksalnalaln siklus II malmpu 

mencalpali indikaltor kinerjal ya lng di tetalpkaln. Aldalpun 

beberalpal perbalikaln yalng alkaln di lalksalnalkaln siklus 

selalnjutnyal ya lkni sebalgali berikut: 

a) Guru halrus melaltih siswal dengaln memberikaln pertalnya laln-

pertalnyalaln kritis daln guru memberikaln jalwalbaln altalu 

contoh ya lng reall 

b) Guru halrus mengkondisikaln kelals dengaln 

menginstruksikaln siswal paldal proses pembelaljalraln 

c) Guru halrus memberi bimbingaln lebih malksimall palda l 

siswal ya lng kuralng alktif daln alntusials dallalm proses 

pembelaljalraln 

c. Pelalksalnalaln Penelitialn Siklus II 

 Siklus II merupalkaln tindalkaln lalnjutaln dalri siklus I ya lng belum 

mencalpali halsil ya lng di inginkaln. Salmal hallnya l dengaln siklus I, 

siklus II jugal melallui 4 talhalpaln yalitu perencalnalaln, pelalksalnalaln 

tindalkaln daln pengalmaltaln, refleksi daln perencalnalaln ulalng. Berikut 
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ini aldallalh palpalraln halsil penelitialn ya lng telalh di lalksalnalkaln paldal 

siklus I, yalkni sebalgali berikut: 

1) Talhalp Perencalnalaln Siklus II 

 Paldal talhalp perencalnalaln, salmal hall nya l dengaln siklus I 

peneliti membualt menyusun Rencalnal Pelalksalnalaln 

Pembelaljalraln (RPP) , nalmun terdalpalt perubalhaln sebalgali 

bentuk perbalikaln yalng di dalsalri oleh halsil refleksi paldal siklus 

I, selalin itu peneliti jugal menyusun butir soall tes. 

2) Talhalp Pelalksalnalaln Tindalkaln Siklus II 

 Paldal talhalp tindalkaln siklus II, peneliti melalksalnalkaln 

tindalkaln selalmal tigal halri yalkni di mulali paldal talnggall 06-08 

malret 2023. Salmal hall nyal dengaln siklus I, pelalksalnalaln tindalkaln 

di siklus II paldal halri pertalmal daln kedual yalkni tindalkaln proses 

pembelaljalraln sedalngkaln paldal halri ketigal pemberialn tes. 

 Pelalksalnalaln tindalkaln ini sesuali dengaln  RPP yalng telalh di 

susun daln di perbaliki sesuali dalri halsil refleksi paldal siklus I. aldal 

3 talhalpaln dallalm pelalksalnalaln tindalkaln yalkni kegialtaln 

pendalhulualn, kegialtaln inti daln kegialtaln penutup, yalng di 

uralikaln sebalgali berikut:  

a) Pertemualn Pertalmal  

  Pertemualn pertalmal paldal tindalkaln siklus II di 

lalksalnalkaln paldal halri halri selalsal talnggall 07 Malret 2023, 

pelalksalnalaln pembelaljalraln ini di lalkukaln selalmal dual jalm 

pembelaljalraln yalkni paldal pukul 09:45-10:45 WIB. aldalpun 

malteri pembelaljalraln yalng di pelaljalri iallalh sebalgali berikut:  

(1) Kegialtaln Pendalhulualn 

 Paldal kegialtaln pendalhulualn, peneliti bertindalk 

pengaljalr mengalwalli proses pembelaljalraln dengaln 

mengucalpkaln sallalm daln menginstruksikaln siswal untuk 

berdoal. Semual siswal menjalwalb sallalm dalri guru daln 

alntusials untuk berdoal. Kemudialn, guru menyalpal siswa l 
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dengaln menalnyalkaln kalbalr, daln siswal menjalwalb secalral 

bersalmal-salmal “ Allhalmdulillalh lualr bialsal alllalhualkbalr” 

secalral kompalk daln di lalnjutkaln  guru mengecek 

kesialpaln diri siswal untuk belaljalr dengaln mengecek 

kehaldiraln siswal. 

 Selalnjutnyal, guru memberi alpersepsi kepaldal siswal 

dengaln memberikaln umpaln pertalnya laln mengenali malteri 

pembelaljalraln ya lng telalh di pelaljalri minggu lallu. Guru 

menalnyalkaln kepaldal siswal mengenali keberalgalmalaln 

untuk mengalsalh dalya l ingalt siswal mengenali malteri 

minggu lallu.  

(2) Kegialtaln Inti 

 Sintalks model guided inquiry: 

 Mengidentifikalsi: secalral berkelompok siswal di 

mintal mengalmalti daln mengidentifikalsi pelalku kegialtaln 

ekonomi meliputi produsen sebalgali pengusalhal buku, 

distributor sebalgali penjuall buku daln konsumen sebalgali 

pelaljalr. 

 Mengaljukaln pertalnyalaln: secalral malndiri siswal di 

mintal mengaljukaln pertalnyalaln terhaldalp halsil 

pengalmaltaln daln identifikalsi yalng telalh di lalksalnalkaln 

daln siswal lalinnyal di mintal untuk menalnggalpi. 

 Merencalnalkaln penyelidikaln: siswal secalral 

berkelompok di mintal mengalmalti galmbalr alnalk-alnalk 

ya lng sedalng berdiskusi. 

 Penyelidikaln: guru menginstruksikaln siswal untuk 

mengalmalti keberalgalmalaln kalralkteristik dalri diskusi 

ya lng merekal lalkukaln.  

 Mengalnallisis daltal: Setelalh mengetalhui 

keberalgalmaln kalralkteristik alntalral merekal, siswal secalra l 

malndiri di mintal untuk memberikaln pendalpaltnya l 
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tentalng calral menyikalpi keberalgalmaln. Guru 

memberikaln kesempaltaln paldal siswal untuk 

menya lmpalikaln pendalpaltnyal daln siswal lalin di mintal 

menalnggalpi. guru memberikaln penegalsaln daln siswal 

mengalmalti salmbil membalcal teks nalralsi ya lng aldal di 

buku 

 Menalrik kesimpulaln: siswal di mintal membalcal 

cerital fiksi yalng terdalpalt di buku siswal daln menjalwalb 

pertalnyalaln di buku siswal secalral malndiri. Guru 

memintal siswal untuk menyimpulkaln halsil 

pembelaljalraln dengaln berdiskusi. 

 Mengkomunikalsikaln halsil: Malsing-malsing 

kelompok di mintal secalral bergalntialn malju kedepaln 

untuk mempresentalsikaln halsil pembelaljalraln 

(3) Kegialtaln Penutup 

 Guru memberikaln kesempaltaln siswal untuk 

bertalnyal, daln guru memberi penegalsaln malteri. Guru 

menutup pembelaljalraln dengaln mengisntruksikaln siswal 

untuk berdoal daln mengalkhiri dengaln ucalpaln sallalm. 

b) Pertemualn Kedual 

 Pertemualn kedual paldal tindalkaln siklus II di 

lalksalnalkaln paldal halri halri ralbu talnggall 08 Malret 2023, 

pelalksalnalaln pembelaljalraln ini di lalkukaln selalmal dual jalm 

pembelaljalraln yalkni paldal pukul 08:30-09:30 WIB. aldalpun 

malteri pembelaljalraln yalng di pelaljalri iallalh sebalgali berikut:  

(1) Kegialtaln Pendalhulualn 

 Paldal kegialtaln pendalhulualn, peneliti bertindalk 

pengaljalr mengalwalli proses pembelaljalraln dengaln 

mengucalpkaln sallalm daln menginstruksikaln siswal untuk 

berdoal. Semual siswal menjalwalb sallalm dalri guru daln 

alntusials untuk berdoal. Kemudialn, guru menyalpal siswa l 
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dengaln menalnyalkaln kalbalr, daln siswal menjalwalb secalral 

bersalmal-salmal “ Allhalmdulillalh lualr bialsal alllalhualkbalr” 

secalral kompalk daln di lalnjutkaln  guru mengecek 

kesialpaln diri siswal untuk belaljalr dengaln mengecek 

kehaldiraln siswal. 

 Selalnjutnyal, guru memberi alpersepsi kepaldal siswal 

dengaln memberikaln umpaln pertalnya laln mengenali malteri 

pembelaljalraln yalng telalh di pelaljalri sebelumnyal. Guru 

menalnyalkaln kepaldal siswal mengenali malteri sebelumnyal. 

(2) Kegialtaln Inti 

Sintalks model guided inquiry  

 Mengidentifikalsi: Siswal secalral berkelompok di mintal 

untuk berdiskusi untuk mengidentifikalsi keunikaln dalri 

DIY melallui pengalmaltaln dalri galmbalr. 

 Mengaljukaln pertalnya laln: guru memberi kesempaltaln 

paldal siswal untuk bertalnyal daln memberikaln 

pendalpaltnyal. Guru membimbing siswal untuk 

menjalwalb pertalnyalaln-pertalnya laln di buku siswal. 

 Merencalnalkaln penyelidikaln: siswal di alralhkaln untuk 

mengalmalti oralng-oralng yalng aldal di lingkungaln 

sekolalhnyal.  

 Penyelidikaln: siswal secalral berkelompok di mintal untuk 

mengidentifikalsi keberalgalmalaln individu yalng terdalpalt 

di lingkungaln sekolalhnyal dengaln berdiskusi bersalmal. 

 Mengalnallisis daltal: Guru memberikaln contoh 

keberalgalmalaln pekerjalaln ya lng aldal di lingkungaln 

sekolalh daln siswal di mintal untuk mengidentifikalsi 

pekerjalaln-pekerjalaln yalng berkalitaln dengaln kegialtaln 

ekonomi. 

 Menalrik kesimpulaln: Siswal di mintal untuk 

menya lmpalikaln pendalpaltnyal terhaldalp malteri yalng telalh 
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di pelaljalri daln di lalnjutkaln dengaln guru memberi 

penegalsaln terhaldalp kesimpulaln pembelaljalraln. 

 Mengkomunikalsikaln halsil: Malsing-malsing kelompok 

di mintal untuk menyimpulkaln halsil diskusi daln siswal 

lalin di mintal menalnggalpi dalri kesimpulaln yalng telalh di 

berikaln. 

(3)  Kegialtaln Penutup  

Guru menutup proses pembelaljalraln dengaln 

mengucalpkaln memberikaln alpresialsi daln pujialn kepalda l 

siswal kalrenal telalh malmpu melalksalnalkaln pembelaljalraln 

dengaln semalngalt. Siswal membalcal doal daln guru 

mengucalpkaln sallalm. 

c) Pertemualn Ketigal  

  Paldal pertemualn ketigal, walktu pelalksalnalaln nya l 

ya lkni talnggall Kalmis 09 Malret 2023 paldal pukul 07:30-

08:30 WIB. Salmal hallnya l dengaln siklus I paldal talhalp ini 

peneliti memberikaln tes kepaldal siswal sebalnyalk 10 soall 

uralialn ya lng di susun berdalsalrkaln indikaltor berpikir kritis 

ya lng di sesualikaln dengaln malteri salalt proses pembelaljalraln. 

Soall tes yalng di berikaln sebalgali allalt untuk mengukur 

alpalkalh terdalpalt peningkaltaln dalri halsil tindalkaln ya lng telalh 

di lalksalnalkaln.  

3) Talhalp Pengalmaltaln Siklus II 

 Paldal pelalksalnalaln tindalkaln peneliti jugal lalngsung melalkukaln 

pengalmaltaln, pengalmaltaln paldal talhalp ini jugal mengalmalti alktivitals 

siswal daln kegialtaln mengaljalr guru. Aldalpun halsil observalsi ya lng di 

lalkukaln oleh peneliti selalmal tindalkaln pembelaljalraln siklus II, yalkni 

sebalgali berikut: 
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a) Halsil Observalsi Alktivitals Guru  

 Talbel 4.11 Lembalr Observalsi Alktivitals Guru Siklus II 

No Kegialtaln Alktivitals Guru   Skor   

   1 2 3 4 5 

1 Menyialpkaln 

peralngkalt  

 Guru mempersialpkaln 

RPP  

    √ 

 pembelaljalraln  Guru mempersialpkaln 

LKPD, sumber belaljalr 

daln peralngkalt 

pendukung belaljalr 

lalinnya 

   √  

2 Menya lmpalikaln 

kegialtaln  

 Guru menyalmpalikaln 

tujualn pembelaljalraln 

    √ 

 pembelaljalraln  Guru menjelalskaln 

malteri pembelaljalraln 

dengaln jelals sehinggal 

siswal memalhalmi nyal 

   √  

   Guru 

menginformalsikaln 

kegialtaln pembelaljalraln 

   √  

 

3 

Memberi 

alpersepsi 

 Guru memotivalsi siswal    √  

   Guru memberi umpaln 

kepaldal siswal untuk 

beralrgumen 

   √  

   Guru memberi 

kesempaltaln siswal 

untuk berpendalpalt 

 

   √  

4 Mendemonstralsi

kaln keteralmpilaln 

 Guru menyaljikaln 

informalsi talhalp demi 

talhalp 

  √   

   Guru 

mendemonstralsikaln 

keteralmpilaln berpikir 

siswal dengaln benalr daln 

tepalt 

   √  
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5 Membimbing 

daln melaltih 

keteralmpilaln 

berpikir kritis  

 Guru memberikaln soall-

soall yalng melaltih 

keteralmpilaln siswal 

dallalm berpikir 

    √ 

 siswal  Guru membimbing 

siswal dallalm 

menyelesalikaln soall-

soall yalng di saljikaln 

   √  

   Guru mengecek 

kepalhalmaln siswal 

alpalkalh telalh malmpu 

menyelesalikaln tugals 

dengaln balik 

   √  

   Guru memberikaln 

umpaln ballik paldal siswal 

 

  √   

6 Memberi melaltih 

kemalndirialn 

siswal  

 Guru memberi 

kesempaltaln siswal 

menyelesalikaln tugals 

dengaln kemalmpualn 

ya lng siswal miliki 

    √ 

   Guru memberi 

kesempaltaln siswal 

untuk bertalnyal 

mengenali malteri 

   

 

 

 

 √ 

   Guru memberi 

kesempaltaln siswal 

untuk menyalmpalikaln 

pendalpalt daln alrgumen  

 

    √ 

   Guru melaltih siswal 

untuk percalya l diri  

 

  √   

  Jumlalh Skor   = 75   

  

 Ket:  1:  Salngalt kuralng  

  2: Kuralng  
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   3: Cukup 

   4: Balik 

   5: Balik sekalli 

 Berdasarkan talbel di altals, lembalr observalsi alktivitals guru 

paldal tindalkaln siklus II menunjukkaln balhwal skor ya lng di peroleh 

dengaln kisalraln 4-5 skor daln halnya l 4 poin yalng memperoleh skor 

3., hinggal halsil alkhir memperoleh skor 75. Berikut keteralngaln 

perhitungalnnyal: 

     P = 
 

 
 X 100 

          = 
  

  
 X 100 

        = 83% (balik) 

 Dalri halsil daltal yalng di peroleh menunjukkaln balhwal halsil 

observalsi alktivitals guru paldal tindalkaln siklus II telalh 

menunjukkaln peningkaltaln hinggal memperoleh halsil dengaln 

presentalse 83% dengaln kuallifikalsi balik.  

b)  Halsil Observalsi Alktivitals Siswal 

 Talbel  4.12 Lembalr Observalsi Alktivitals Siswal Siklus II 

No Nalmal     Nilali Ket 

  1 2 3 4   

1 Al.F √ √   4  

2 Al.H √  √  4  

3 C.Y.R √  √ √ 7  

4 D.F.S √    3  

5 D    √ 2  

6 D.R  √   3  

7 F.G  √   2  

Indikator B. Kritis 
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8 H.Al.F √    3  

9 I.Al.R   √  3  

10 L.S  √   2  

11 M.Al    √ 3  

12 M.Al.M   √  2  

13 R.J  √   3  

14 S.S √  √ √ 7  

15 S.F  √   2  

16 V.Al   √  2  

17 W.S  √   2  

18 Z.L    √ 2  

      = 56  

 

 Ket. Indikaltor berpikir kritis: 

 1: mengalnallisis 

 2: Menggalli informalsi 

 3: Mengemukalkaln pendalpalt/ alrgumen 

 4: Membualt kesimpulaln  

 Berdalsalrkaln halsil observalsi alktivitals siswal paldal tindalkaln 

siklus II dalri 4 indikaltor berpikir kritis sebalgali alcualn pengalmaltaln 

malsih terdalpalt siswal ya lng mengallalmi ya lng belum mendalpaltkaln 

skor malksimall nalmun beberalpal siswal sudalh mengallalmi 

peningkaltaln. Berikut perhitungalnnyal:  

     P = 
 

 
 X 100 

          = 
  

  
 X 100 

        = 93% (balik sekalli) 

Jumlah 
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 Berdalsalrkaln daltal yalng di peroleh di altals menunjukkaln 

terdalpaltnyal peningkaltaln paldal alktivitals siswal setelalh di 

lalksalnalkalnnya l tindalkaln siklus II hinggal mencalpali presentalse 

sebesalr 93% dengaln kuallifikalsi balik sekalli. Hall ini 

menunjukkaln siswal sudalh malmpu untuk beraldalpaltalsi terhaldalp 

peneralpaln model guided inquiry dallalm proses pembelaljalraln 

merekal. 

c) Halsil Tes Penilalialn 

 Aldalpun halsil daltal tes berupal butir soall uralialn tes 

kemalmpualn berpikir kritis paldal pembelaljalraln temaltik kelals IV 

paldal siklus II, yalkni sebalgali berikut: 

     Talbel 4.13 

  Halsil Tes Kemalmpualn Berpikir Kritis Siklus II 

             

No Nalmal KKM Nilali Tuntals Tidalk 

Tuntals 

1 Al.F 75 82 √  

2 Al.H 75 85 √  

3 C.Y.R 75 95 √  

4 D.F.S 75 85 √  

5 D 75 50  √ 

6 D.R 75 83 √  

7 F.G 75 65  √ 

8 H.Al.F 75 85 √  

9 I.Al.R 75 85 √  

10 L.S 75 75 √  

11 M.Al 75 85 √  

12 M.Al.M 75 75 √  

13 R.J 75 85 √  

14 S.S 75 90 √  

Keterangan 
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15 S.F 75 80 √  

16 V.Al 75 77 √  

17 W.S 75 75 √  

18 Z.L 75 83 √  

  

Talbel 4.14 Pencalpalialn Halsil Penilalia ln 

Tes Kemalmpualn Berpikir Kritis Siklus II 

No Pencalpalialn Halsil 

1 Jumlalh Nilali 1.440 

2 Nilali KKM 75 

3 Nilali Tertinggi 95 

4 Nilali Terendalh  50 

5 Jumlalh Siswal Haldir 18 

6 Jumlalh Siswal Tuntals 16 

7 Jumlalh Siswal Tidalk Tuntals 2 

8 Presentalse Ketuntalsaln 88% 

9 Presentalse Ketidalktuntalsaln 12% 

 

  Berdalsalrkaln talbel 4.14 dalpalt di ketalhui balhwa l 

perolehaln halsil dalri tindalkaln siklus II terdalpalt 16 siswal yalng 

mendalpalt nilali di altals KKM dengaln presentalse ketuntalsaln 

88%, sedalngkaln terdalpalt 2 siswal lalinnyal yalng mendalpalt nilali 

di balwalh KKM dengaln presentalse ketidalktuntalsaln 12%. 

Berikut keteralngaln perhitungalnnya l:  

    P = 
 

  
 x 100 

       = 
  

   
 x 100 

       = 88% (balik) 
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 Berdalsalrkaln perhitungaln daltal di altals, halsil tes 

kemalmpualn berpikir kritis paldal tindalkaln siklus II mengallalmi 

peningkaltaln tindalkaln sebelumnyal , hall  ini dalpalt di lihalt dalri 

perolehaln paldal siklus I halnya l terdalpalt 12 siswal yalng tuntals 

daln setelalh di lalksalnalkaln tindalkaln lalnjutaln paldal siklus II 

terdalpalt 16 siswal ya lng tuntals dengaln presentalse ketuntalsaln 

88% (balik). Dalri halsil tindalkaln siklus II tersebut sudalh 

menunjukkaln balhwal sudalh tercalpalinya l indikaltor kinerja l 

kemalmpualn berpikir kritis yalkni ≥80. 

4) Talhalp Refleksi Siklus II 

  Paldal talhalp refleksi, peneliti mengalnallisis halsil tindalkaln 

ya lng telalh di lalksalnalkaln paldal siklus II, sertal membalndingkaln 

proses pembelaljalraln ya lng berjallaln kuralng malksimall. Peneliti sudalh 

berusalhal secalral optimall untuk pelalksalnalaln tindalkaln siklus II ya lng 

di dalsalri dalri perbalikaln tindalkaln sebelumnya l nalmun malsih aldal 

alspek ya lng belum berjallaln secalral malksimall paldal tindalkaln siklus 

alkaln tetalpi, nilali alkhir paldal pelalksalnalaln tindalkaln malsing-malsing 

mendalpalt nilali yalng cukup memualskaln daln telalh mencalpali 

kuallifikalsi balik paldal siklus II.  

  Hall ini terlihalt dalri peningkaltaln presentalse halsil tes daln 

observalsi, malkal dalri halsil diskusi dengaln guru kelals peneliti 

memutuskaln untuk tidalk melalksalnalkaln siklus selalnjutnya l daln 

mengalkhiri penelitialn ini paldal siklus II kalrenal indikaltor kinerjal 

ya lng di tetalpkaln telalh terpenuhi.  

2. Alnallisis Daltal 

 Alnallisis daltal merupalkaln talhalpaln ya lng di lalkukaln setelalh 

seluruh daltal terkumpul. Daltal tersebut berisi halsil observalsi guru, halsil 

observalsi siswal, daln tes halsil belaljalr siswal. Aldalpun halsil yalng di 

peroleh iallalh sebalgali berikut: 
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a. Halsil observalsi alktivitals guru paldal pelalksalnalaln siklus I di 

peroleh halsil dengaln presentalse 72% dengaln kuallifikalsi balik, 

.halsil tersebut malsih di kaltegorikaln rendalh. Selalnjutnya l paldal 

siklus II halsil observalsi alktivitals guru daln siswal memperoleh 

halsil dengaln presentalse 83% dengaln kuallifikalsi balik. dalri 

perolehaln daltal tersebut dalpalt di lihalt balhwal aldalnyal peningkaltaln 

alktivitals guru sehinggal telalh mencalpali dalri indikaltor kinerjal yalng 

di tentukaln. 

b. Halsil observalsi alktivitals siswal paldal siklus I mencalpali 83% 

dengaln kuallifikalsi balik, sedalngkaln salalt di lalksalnalkalnnyal 

tindalkaln paldal siklus II siswal mengallalmi peningkaltaln. Balnyalk 

siswal ya lng sudalh malmpu beraldalptalsi dengaln penggunalaln model 

guided inquiry dallalm proses pembelaljalraln temaltik merekal. 

Sehinggal halsil ya lng di peroleh paldal alktivitals siswal mencalpaliu 

93% dengaln kuallifikalsi balik sekalli.  

c. Halsil daltal yalng di peroleh dalri halsil tes siswal yalng berbetuk soall 

uralialn memperoleh paldal tes pralsiklus halnyal mencalpali ketuntalsaln 

27%. Selalnjutnyal peneliti memberi tindalkaln siklus I, dalri halsil 

tindalkaln siklus I mengallalmi peningkaltaln dengaln presentalse 

ketuntalsaln 66%, sedalngkaln paldal siklus  II dalri tindalkaln ya lng di 

berikaln mengallalmi peningkaltaln menjaldi dengaln presentalse 

ketuntalsaln 88% kuallifikalsi balik.. 

3. Interprestalsi Halsil Alnallisis Daltal 

  Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh di lalksalnalkaln 

menunjukkaln aldalnya l sualtu peningkaltaln paldal alktivitals guru, alktivitals 

siswal daln paldal kemalmpualn berpikir kritis siswal kelals IV palda l 

pembelaljalraln temaltik. Paldal sub balb ini, peneliti alkaln membalhals 

terkalit peningkaltaln yalng terjaldi setelalh meneralpkaln model guided 

inquiry paldal proses pembelaljalraln. Aldalpun pembalhalsalnnyal aldallalh 

sebalgali berikut: 
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a. Peneralpaln Model Guided Inquiry Paldal Pembelalja lraln Temaltik 

Temal 8 Subtemal 2 Malteri Keunikaln Daleralh Tempalt Tinggallku 

Kelals IV MI Salbilil Hudal Kalbupalten Inhil Rialu 

a) Pelalksalnalaln observalsi alktivitals guru 

 Berdalsalrkaln halsil observalsi alktivitals guru ya lng telalh di 

lalksalnalkaln oleh peneliti paldal siklus I, menunjukkaln balhwal 

peneralpaln model pembelaljalraln inkuiri terbimbingal belum 

terlalksalnal secalral malksimall sehinggal indikaltor kinerjal ya lng di 

tetalpkaln belum tercalpali.  

 Paldal pelalksalnalaln siklus I, guru belum malksimall dallalm 

membimbing siswal sehinggal siswal malsih kesulitaln untuk 

menjalwalb pertalnya laln altalu menyelesalikaln malsallalh yalng bersifalt 

lebih mendallalm sehinggal halsil ketercalpalialn yalng di peroleh palda l 

siklus I iallalh 72%. Paldal siklus II, peneliti melalkukaln upalyal 

perbalikaln dari kekuralngaln yalng terdalpalt paldal siklus I sehingga l 

paldal alktivitals guru paldal siklus II guru mengkondisikaln alktivitals 

daln walktu pembelaljalraln semalksimall mungkin sehinggal paldal 

siklus II di peroleh halsil yalng cukup meningkalt ya lkni 83% 

dengaln kuallifikalsi balik. Halsil tersebut menunjukkaln telalh 

tercalpalinya l indikaltor berpikir kritis. Aldalpun peningkaltaln halsil 

observalsi alktivitals guru dalpalt di lihalt paldal galmbalr ini:  

  Galmbalr 4.2 Observalsi Alktivitals Guru 

  90 
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  80 

  75 

  70 

  65 

  60 

        72        83 

    Siklus I  Siklus II  
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b) Pelalksalnalaln observalsi alktivitals siswal  

 Berdalsalrkaln halsil observalsi alktivitals siswal yalng telalh di 

lalksalnalkaln paldal siklus I, menunjukkaln balhwal alktivitals siswal 

dallalm proses pembelaljalraln menggunalkaln model guided inquiry 

sudalh cukup malksimall. Alkaln tetalpi peneliti kemballi melalkukaln 

pengalmaltaln alktivital siswal paldal siklus II algalr mendalpaltkaln halsil 

ya lng lebih balik lalgi.  

 Dalri halsil observalsi alktivitals siswal paldal siklus I di peroleh 

halsil dengaln presentalse 83% kuallifikalsi balik. sedalngkaln setelalh 

di lalksalnalkalnnyal siklus II beberalpal siswal sudalh malmpu 

mengalnallalsis permalsallalhaln secalral mendallalm sehinggal halsil 

ya lng di peroleh mengallalmi peningkaltaln paldal siklus II ya lkni 

93% dengaln kuallifikalsi balik sekalli.  

Aldalpun peningkaltaln halsil observalsi alktivitals guru dalpalt di lihalt 

paldal galmbalr di balwalh ini:  

 Galmbalr 4.3 Observalsi Alktivitals Siswal  

  90 

  85 

  80 

  75 

  70 

  65 

  60 

        83        93 

   Siklus I  Siklus II 
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b. Peningkaltaln Kemalmpualn Berpikir Kritis Paldal Pembelaljalraln 

Temaltik Temal 8 Subtemal 2 Malteri Keunikaln Da leralh Tempalt 

Tinggallku Melallui Model Guided Inquiry Paldal Siswal Kelals IV 

MI Salbilil Hudal Kalbupalten Inhil Rialu 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn ya lng telalh di lalksalnalkaln oleh 

peneliti menunjukkaln aldalnyal peningkaltaln kemalmpualn berpikir 

kritis siswal paldal pembelaljalraln temaltik temal 8 subtemal 2 malteri 

keunikaln daleralh tempalt tinggallku. Hall tersebut di buktikaln dalri halsil 

tes individu paldal alkhir setialp siklus yalng terdiri altals 10 butir soall. 

Paldal pralsiklus dalri 18 siswal halnya l 5 oralng yalng di nya ltalkaln tuntals 

dengaln presentalse ketuntalsaln 27%.  

 Selalnjutnyal peneliti melalksalnalkaln tindalkaln siklus I, dalri halsil 

tindalkaln siklus I mengallalmi peningkaltaln dalri 18 siswal terdalpalt 12 

siswal yalng tuntals dengaln presentalse ketuntalsaln 66% dengaln 

kuallifikalsi cukup. Paldal halsil siklus I menunjukkaln balhwal belum 

tercalpalinya l indikaltor kinerjalyalng telalh di tetalpkaln malkal peneliti 

melalkukaln siklus lalnjutaln dengaln beberalpal perbalikaln.  

 Dalri halsil siklus I yalng telalh peneliti lalksalnalkaln dalri 18 siswal 

terdalpalt 16 siswal yalng di nyaltalkaln tuntals altalu yalng mendalpalt nilali 

di altals KKM dengaln presentalse ketuntalsaln 88% kuallifikalsi balik, daln 

2 siswal lalinnya l di nyaltalkaln belum tuntals. Dalri perolehaln halsil alkhir 

paldal siklus menunjukkaln balhwal telalh tercalpalinya l indikaltor kinerjal 

ya lng telalh di tetalpkaln sehinggal peneliti memutuskaln untuk 

menghentikaln tindalkaln paldal siklus II. Peningkaltaln presentalse 

keberhalsilaln kelals siswal pembelaljalraln temaltik temal 8 subtemal 2 

malteri keunikaln daleralh tempalt tinggallku dalpalt di lihalt dalri galmbalr 

di balwalh ini: 
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Galmbalr 4.4  

  Ketuntalsaln Pembelaljalraln Kemalmpualn Berpikir Kritis 

 90,00%  

 80,00%    

 70,00% 
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 50,00% 
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          27%    66%       88% 

     Pral Siklus   Siklus I   Siklus II 

 

  Berdalsalrkaln uralialn di altals, malkal peneralpaln model guided 

inquiry dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis siswal kelals 

IV MI Salbilil Hudal Kalbupalten Inhil Rialu paldal pembelaljalraln temaltik 

temal 8 subtemal 2 melallui kegialtaln pembelaljalraln dalri pralsiklus, 

siklus I hinggal siklus II. Peningkaltaln tersebut dalpalt di lihalt dalri 

beberalpal alspek yalkni alktivitals guru, alktiivtals siswal daln presentalse 

ketuntalsaln siswal. Aldalpun peningkaltaln alspek penelitialn yalng 

dimalksud diralngkum dallalm talbel berikut:  
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 Talbel 4.15  Peningkaltaln Halsil Penelitialn 

No Alspek yalng di 

teliti 

Siklus I Siklus II Peningkal

taln 

1 Observalsi 

Alktivitals Guru  

72% 83% 11% 

2 Observalsi 

Alktivitals Siswal 

83% 93% 10% 

3 Presentalse 

Ketuntalsaln 

66% 88% 22% 

 

Talbel di altals telalh meralngkum peningkaltaln yalng terjaldi altals 

tindalkaln ya lng telalh di lalksalnalkaln dalri siklus I salmpali siklus II. Paldal 

halsil observalsi alktivitals guru daln siswal sertal presentalse ketuntalsaln 

siswal di peroleh halsil peningkaltaln sebalnyalk 22% . Halsil tersebut 

semual indikaltor kinerjal ya lng telalh di tetalpkaln telalh tercalpalu daln 

penelitialn ini mengallalmi peningkaltaln. 

D. Pembalhalsaln 

 Penelitialn ini merupalkaln penelitialn tindalkaln kelals ya lng 

menggunalkaln model Kemmis Mc Talggalrt ya lng terdiri altals dual siklus. 

Penelitialn ini bertujualn untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis 

siswal kelals IV MI Salbilil Hudal paldal pembelaljalraln temaltik menggunalkaln 

model guided inquiry. Keteralmpilaln berpikir kritis sebalgali kemalmpualn 

ya lng penting di miliki oleh siswal paldal malsal sekalralng ini, hall ini sejallaln 

dengaln pendalpalt (Palrtnership 
21 

Century Skills, 2011) keteralmpilaln 

berpikir kritis  menjaldi keteralmpilaln ya lng esensiall ya lng halrus di miliki 

pesertal didik di albald 21 .  
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 Nalmun kenyaltalalnyal, kemalmpualn berpikir kritis siswal di 

Indonesial malsih cukup rendalh hall ini di lihalt dalri halsil PISAl (Progalmme 

For Internaltionall Student Alssesment) talhun 2018 yalng menunjukkaln 

balhwal Indonesial menduduki peringkalt ke 7 dalri balwalh. Oleh sebalb itu, 

perlunya l pembinalaln daln pelaltihaln balgi siswal untuk mengalsalh 

kemalmpualn berpikirnya l melallui kegialtaln pembelaljalraln sehalri-halri.  

 Peneralpaln model pembelaljalraln guided inquiry sebalgali solusi balgi 

guru untuk melaltih kemalmpualn berpikir siswal, kalrenal di dallalmnyal 

memualt alktivitals berpikir siswal. Pernyaltalaln tersebut sejallaln dengaln teori 

Jerome Brunner yalng memberi dukungaln teoritis mengenali model guided 

inquiry di malknali sebalgali pengaljalraln yalng menekalnkaln pentingnyal 

memberikaln balntualn kepaldal siswal dallalm memalhalmi struktur-struktur daln 

ide-ide  dengaln keterlibaltaln siswal secalral alktif. 

 Berpikir kritis tidalk halnyal mempengalruhi paldal halsil belaljalr siswal 

saljal, alkaln tetalpi jugal memberikaln pengalruh paldal kehidupalnnyal dallalm 

menghaldalpi sualtu permalsallalhaln daln situalsi. Pengembalngaln kemalmpualn 

berpikir kritis siswal di SD/MI halrus mengalralhkaln paldal pengaljalraln yalng 

logis daln sistemaltis yalng berkalitaln dengaln dunial siswal. Pendalpalt tersebut 

sejallaln dengaln pendalpalt Jalcqueline daln Malrtin Bwooks dallalm Salntrock 

(2007) ya lng menyaltalkaln balhwal calral untuk mengembalngkaln kemalmpualn 

berpikir kritis siswal sekolalh dalsalr dengaln menghaldalpkaln siswal paldal topik 

altalu temal-temal ya lng kontroversiall daln dekalt dengaln dunial merekal dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. Pernya ltalaln tersebut lalh ya lng melaltalr belalkalngi 

penelitialn ini paldal pembelaljalraln temaltik. 

 Penelitialn yalng di lalksalnalkaln oleh Ryaln Ekal Ralhmalwalti (2019) 

menya ltalkaln balhwal model pembelaljalraln guided inquiry malmpu 

meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis siswal dallalm proses 

pembelaljalraln. Hall tersebut menunjukkaln balhwal kemalmpualn berpikir 

kritis siswal ya lng di peroleh melallui peneralpaln model pembelaljalraln guided 

inquiry lebih balik di gunalkaln di balndingkaln dengaln proses pembelaljalraln 

ya lng tidalk menggunalkaln model guided inqury. Hall ini sejallaln dengaln 
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halsil penelitialn yalng di lalksalnalkaln di kelals IV MI Salbilil Hudal paldal 

pembelaljalraln temaltik di peroleh halsil telalh terjaldi peningkaltaln 

kemalmpualn berpikir kritis siswal dalri halsil tes yalng telalh di lalksalnalkaln. 

Paldal halsil tes pralsiklus perolehaln presentalse siklus I  27%, dengaln jumallh 

5 siswal yalng tuntals. Kemudialn, paldal tindalkaln siklus I di peroleh halsil 

dengaln presentalse 66% dengaln jumlalh 12 siswal yalng tuntals. dalri halsil 

tersebut belum tercalpalinya l indikaltor kinerjal yalng di tetalpkaln seghinggal di 

lalnjukaln paldal siklus II, halsil tes siklus II mendalpalt perolehaln dengaln 

presentalse 88% dengaln jumlalh siswal yalng tuntals sebalnyalk 16 siswal. 

Dengaln demikialn dalpalt di simpulkaln balhwal model pembelaljalraln guided 

inquiry malmpu meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis siswal kelals IV 

MI Salbilil Hudal dallalm proses pembelaljalraln temaltik.  

 Dalri pernyaltalaln di altals menunjukkaln balhwal pelalksalnalaln 

pembelaljalraln temaltik di kelals IV menggunalkaln model guided inquiry salalt 

ini sejallaln dengaln tuntutaln kecalkalpaln albald 21 ya litu kemalmpualn siswal 

untuk berpikir kritis. Kemalmpualn ini penting balgi siswal gunal mengalsalh 

kemalmpualn daln keteralmpilaln kognitif pesertal didik. pernya ltalaln tersebut 

sejallaln dengaln pendalpalt (Alulial et all., 2023) yalng menya ltalkaln kemalmpualn 

berpikir kritis bergunal membalntu pesertal didik dallalm menjelalskaln, 

mengalnallisis, menggalli informalsi, membualt alrgumen daln mengevallualsi 

pembelaljalraln. Dengaln demikialn penelitialn ini di kaltalkaln berhalsil daln di 

buktikaln aldalnyal peningkaltaln kemalmpualn berpikir kritis siswal paldal setialp 

indikaltornyal. 
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 BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1) Penerapan model guided inquiry pada penelitian ini di laksanakan pada 

pembelajaran tematik di kelas IV pada materi tema 8 subtema 2 

keunikan daerah tempat tinggalku. Penelitian tindakan kelas di 

laksanakan melalui empat tahapan yakni perencanaan, tindakan dan 

pengamatan, refleksi dan perencanaan ulang. Penelitian terdiri dua 

siklus yang setiap siklusnya terdiri dari tiga pertemuan, dua pertemuan 

pelaksanaan tindakan dan pertemuan terakhir pemberian tes yang 

terdiri dari 10 soal uraian yang telah di susun berdasarkan indikator 

berpikir kritis. Penerapan model guided inquiry di laksanakan dengan 

melibatkan siswa untuk berpikir secara mendalam dengan menyajikan 

permasalahan atau soal untuk di selesaikan dengan teman sekelompok 

dan di diskusikan secara bersama-sama. Selain itu, di dalam 

pelaksanaannya guru banyak mengajukan pertanyaan-pertanyaan hots 

kepada siswa yang bertujuan untuk melatih kemampuan melatih 

kognitif siswa untuk berpikir dan  keberanian siswa dalam 

memberikan argumen. 

2) Berdasarkan dari tindakan kelas yang telah di laksanakan pada 

pembelajaran tematik kelas IV menggunakan model guided inquiry 

maka memperoleh hasil yang menunjukkan peningkatan pada 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal demikian dapat di lihat dari hasil 

observasi dan hasil tes yang di laksanakan pada tindakan siklus I dan 

II. Pada observasi aktivitas siswa sebelum tindakan menunjukkan 

bahwa masih banyak siswa yang belum mampu untuk berpikir secara 

mendalam pada proses pembelajaran. Selanjutnya, hasil observasi 

aktivitas siswa siklus I menunjukkan peningkatan yang cukup 

signifikan yakni memperoleh hasil dengan presentase 83%. Sedangkan 

observasi aktivitas siswa pada siklus II memperoleh hasil 93% 
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kualifikasi baik sekali, dari data tersebut observasi aktivitas siswa 

menunjukkan adanya peningkatan sebanyak 10%. Pada observasi 

aktivitas guru pada siklus I memperoleh hasil 72% sedangkan pada 

siklus II meningkat menjadi 83% kualifikasi baik. Dari hasil observasi 

aktivitas guru pada tindakan siklus I dan II menunjukkan adanya 

peningkatan sebanyak 11%. Selanjutnya, berdasarkan hasil tes uraian 

siswa pada tindakan siklus I hingga siklus II juga mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukkan dari data yang di peroleh dari hasil 

pembelajaran yang telah di laksanakan, pada hasil tes  pra siklus hanya 

5 siswa yang dinyatakan tuntas dengan presentase ketuntasan hanya 

mencapai 27% dengan kategori sangat kurang. Sedangkan setelah di 

berikan tindakan pada siklus I menunjukkan peningkatan sebanyak 12 

siswa yang di nyatakan tuntas dengan presentase ketuntasan 66% 

dengan kategori cukup. Dari hasil tindakan siklus I yang belum 

mencapai indikator bepikir kritis yang di tetapkan maka penelitian di 

lanjutkan pada tindakan siklus II dengan melakukan beberapa 

perbaikan dari hasil refleksi siklus I. Dari hasil tindakan siklus II 

menunjukkan adanya peningkatan menjadi 16 siswa yang dinyatakan 

tuntas dengan presentase ketuntasan 88% dengan kategori baik. Dari 

data tersebut menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan berpikir kritis 

siswa terdapat peningkatan sebanyak 22% dari hasil tindakan siklus I 

dan Siklus II. 

B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan yang telah di paparkan di atas, serta 

sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, 

maka peneliti memberikan saran yang semoga saja bisa berguna dan 

bermanfaat sebagai bahan masukan demi keterampilan berpikir siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda Kabupaten Inhil Riau. Adapun saran 

dari peneliti yaitu sebagai berikut:  
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1. Guru di harapkan melatih kemampuan berpikir siswa dalam 

kegiatan pembelajaran sehari-hari di sekolah 

2. Guru menerapkan model pembelajaran guided inquiry dalam 

proses pembelajaran tematik 

3. Peneliti berharap agar model pembelajaran  guided inquiry bisa di 

gunakan oleh para pendidik saat proses belajar mengajar 

4. Peneliti berharap seluruh tenaga kependidikan maupun masyarakat 

memiliki rasa kepekaan betapa pentingnya kemampuan berpikir 

kritis untuk kehidupan sehari-hari terutama generasi masa kini 

5. Peneliti berharap model pembelajaran guided inquiry dapat di 

jadikan sebagai bahan refrensi untuk bahan bacaan dan penelitian 

oleh mahasiswa fakultas tarbiyah dan keguruan. 

C. Penutup 

 Segala puji syukur penulis ucapkan yang sedalam-dalamnya 

kepada Allah SWT sehingga penulis mampu menyelesaikan penelitian 

ini. Penulis menyadari bahwa penulisan karya tulis ilmiah ini masih 

jauh dari kata sempurna dan masih adanya kekurangan. Oleh karena itu, 

saran dan kritik penulis harapkan demi perbaikan dari penelitian 

tindakan kelas (PTK) ini. Kemudian penulis ingin mengucapkan ribuan 

terimakasih kepada semua pihak yang membantu dan berkontribusi 

dalam menyelesaikan penelitian ini. Semoga karya tulis ilmiah ini 

memberikan manfaat bagi kita semua, aamiin aamiin ya‟robbal allamin.  
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Lampiran 1: Lembar Observasi 

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru Pada Pembelajaran Tematik 

Menggunakan Model Guided Inquiry 

 

a. Identitas Peneliti 

Nama: Zul Vika Sari 

Kelas/Semester: IV/II 

b. Petunjuk 

a) Lembar observasi ini berisikan 18 pertanyaan yang berjumlah 

90 skor dan berkaitan dengan aktivitas guru saat proses 

pembelajaran tematik menggunakan model guided inquiry 

b) Peneliti menggunakan skor dalam kegiatan observasi dengan 

ketentuan: 

 

 

No Kegiatan Aktivitas Guru   Skor   

   1 2 3 4 5 

1 Menyiapkan 

perangkat 

pembelajaran  

 Guru 

mempersiapkan 

RPP  

 Guru 

mempersiapkan 

LKPD, sumber 

belajar dan 

perangkat 

pendukung belajar 

lainnya 

 

     

Skor Kualitas 

1 Sangat kurang 

2 Kurang 

3 Cukup 

4 Baik 

5 Sangat baik 
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2 Menyampaikan 

kegiatan 

pembelajaran 

 Guru 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

 Guru menjelaskan 

materi 

pembelajaran 

dengan jelas 

sehingga siswa 

memahami nya 

 Guru 

menginformasikan 

kegiatan 

pembelajaran 

 

     

3 Memberi apersepsi  Guru memotivasi 

siswa 

 Guru memberi 

umpan kepada 

siswa untuk 

berargumen 

 Guru memberi 

kesempatan siswa 

untuk berpendapat 

 

     

4 Mendemonstrasikan 

keterampilan 

 Guru menyajikan 

informasi tahap 

demi tahap 

 Guru 

mendemonstrasikan 

keterampilan 

berpikir siswa 

dengan benar dan 

tepat 

 

     

5 Membimbing dan 

melatih 

keterampilan 

berpikir kritis siswa 

 Guru memberikan 

soal-soal yang 

melatih 

keterampilan siswa 

dalam berpikir 
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 Guru membimbing 

siswa dalam 

menyelesaikan soal-

soal yang di sajikan 

 Guru mengecek 

kepahaman siswa 

apakah telah 

mampu 

menyelesaikan 

tugas dengan baik 

 Guru memberikan 

umpan balik pada 

siswa 

 

6 Memberi melatih 

kemandirian siswa  

 Guru memberi 

kesempatan siswa 

menyelesaikan 

tugas dengan 

kemampuan yang 

siswa miliki 

 Guru memberi 

kesempatan siswa 

untuk bertanya 

mengenai materi 

 Guru memberi 

kesempatan siswa 

untuk 

menyampaikan 

pendapat dan 

argumen  

 Guru melatih siswa 

untuk percaya diri  

 

     

 

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Pembelajaran Tematik 

Menggunakan Model Guided Inquiry 

 

a. Identitas Peneliti 

Nama: Zul Vika Sari 



112 
 

 
 

Kelas/Semester: IV/II 

b. Petunjuk 

a. Lembar observasi ini di susun berdasarkan 4 aspek indikator 

berpikir kritis yang menjadi aspek pengamatan dan terbagi 

menjadi 12 pertanyaan yang berjumlah 60 skor. Peneliti 

memberikan skor dalam kegiatan observasi dengan 

ketentuan: 

b. Peneliti menggunakan skor dalam kegiatan observasi dengan 

ketentuan: 

 

 

 

 

 

 

No Indikator 

Berpikir Kritis 

Aktivitas yang di amati   Skor   

   1 2 3 4 5 

1 Menganalisis  Mampu menganalisa 

pokok persoalandalam 

materi pembelajaran 

dengan baik 

 Mampu mendeskripsikan 

kondisi dalam persoalan 

yang sedang di bahas 

 Mampu menyelesaikan 

soal atau permasalahan 

yang di sajikan dengan 

tepat 

     

Skor Kualitas 

1 Sangat kurang 

2 Kurang 

3 Cukup 

4 Baik 

5 Sangat baik 



113 
 

 
 

2 Menggali 

Informasi 

 Aktif dalam memberikan 

pertanyaan kepada guru 

maupun teman sejawat 

 Mengikuti kegiatan kerja 

kelompok dengan 

antusias 

 Memiliki rasa ingin tahu 

yang besar 

 

     

3 Mengemukakan 

pendapat 

 Aktif  menanggapi 

pertanyaan dari guru dan 

teman sejawat 

 Mampu menyampaikan 

ide dan pendapatnya 

dengan baik 

 Mampu berkomunikasi 

dengan lancar dan tepat 

 

     

4 Membuat 

kesimpulan 

 Mampu memahami hasil  

pembelajaran dengan 

tepat dan benar 

 Memiliki kepercayaan 

diri untuk menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

 Mampu membuat 

kesimpulan 

pembelajaran dari hasil 

proses berpikirnya 
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Lampiran  2 : Lembar Wawancara  

1. Lembar Wawancara Siswa 

a. Lembar pertanyaan dan jawaban sebelum terlaksananya tindakan 

pembelajaran menggunakan model guided inquiry.  

Nama  Siswa: CYR 

Kelas/Semester: IV/Genap 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah kamu senang belajar tematik 

di kelas? Mengapa? 

Tidak, karena 

membosankan 

2 Bagaimana cara gurumu mengajar 

tematik di kelas selama ini? 

Biasanya menjelaskan 

dan memberi tugas 

untuk mencatat 

3 Apakah dengan cara mengajar 

gurumu, materi pembelajaran mudah 

di pahami? 

Tidak  

4 Apakah guru sering melakukan diskusi 

di dalam proses pembelajaran? 

Pernah tapi jarang 

sekali 

5 Apakah dengan kegiatan diskusi kamu 

merasa senang dan lebih mudah untuk 

memahami materi pembelajaran? 

Iya  

6 Apakah kamu sudah mampu untuk 

menyampaikan pendapat saat diskusi 

berlangsung? 

Belum  

7 Saat proses pembelajaran apakah guru 

melatih kamu dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 

logis/masuk akal? 

Pernah tapi kadang-

kadang 

8 Lalu, bagaimana cara guru 

memberikan soal-soal latihan di kelas? 

Biasanya kita di suruh 

mengerjakan secara 
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mandiri 

9 Apakah soal-soal yang guru berikan 

cukup mudah atau sulit? 

Cukup mudah 

10 Apakah kamu mudah memahami soal-

soal yang diberikan guru? 

Iya, tetapi ada juga 

yang tidak paham 

11 Apakah kamu menemui kesulitan 

dalam menyelesaikan soal-soal? 

Iya pasti ada tapi 

tidak semuanya 

12 Apakah kamu mampu menyelesaikan 

soal-soal dengan tingkat kesulitan 

yang lebih tinggi? 

Belum  

13 Apakah guru memberikan bimbingan 

kepadamu saat kamu kesulitan 

mengerjakan soal latihan? 

Tidak  

14 Bagaimana pendapatmu terhadap 

pelaksanaan pembelajaran tematik di 

kelas? 

Kurang 

menyenangkan 

15 Apa yang kamu inginkan dan harapkan 

untuk proses pembelajaran tematik di 

kelas? 

Ingin belajar dengan 

cara yang seru 

 

b. Lembar pertanyaan dan jawaban setelah terlaksananya tindakan 

pembelajaran menggunakan model guided inquiry.  

Nama  Siswa: CYR 

Kelas/Semester: IV/Genap 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang kamu rasakan setelah belajar 

menggunakan model pembelajaran 

guided inquiry? 

Lebih seru dan 

menyenangkan 

karena bisa aktif 

berdiskusi dengan 
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teman 

2 Apakah kamu masih mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal 

pembelajaran setelah belajar 

menggunakan model pembelajaran 

guided inquiry? 

Tidak lagi 

3 Apakah kamu sudah mampu untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan dari 

guru dan temanmu? 

Iya sudah bisa 

4 Apa yang bisa kamu dapatkan setelah 

belajar menggunakan model 

pembelajaran guided inquiry ini? 

Saya lebih mampu 

menjawab soal yang 

sulit dan lebih 

percaya diri untuk 

menyampaikan 

pendapat saya 

5 Apakah kamu menyukai belajar 

menggunakan model guided inquiry 

saat pembelajaran tematik? 

Iya lebih seru 

6 Apakah kalian mau jika model 

pembelajaran ini tetap di gunakan 

dalam pembelajaran tematik 

Iya, mau 

 

2. Lembar Wawancara Guru 

a. Lembar pertanyaan dan jawaban sebelum melaksanakannya 

pembelajaran menggunakan model guided inquiry.  

Nama Guru: Ahmad Mujiono, S.Pd.SD 

Wali Kelas: IV 

Hari/tanggal: 27 Februari 2023 

 

 



117 
 

 
 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Sudah berapa lama bapak mengajar di 

MI Sabilil Huda ini pak? 

Kurang lebih sudah 

21 tahun  

2 Sudah berapa lama bapak menjadi wali 

kelas IV? 

Baru satu tahun 

belakangan ini 

3 Bagaimana proses pembelajaran 

tematik di kelas IV MI Sabilil Huda? 

Lancar seperti biasa 

4 Bagaimana kondisi peserta didik saat 

pembelajaran tematik sedang 

berlangsung? 

Kondisi siswa saat 

belajar 15 menit awal 

saja semangat dan 

fokus  

5 Apa saja kendala yang Bapak/Ibu 

temui saat proses pembelajaran 

berlangsung? 

Kendalanya saat 

mengajarkan 

beberapa mapel yang 

di jadikan satu dalam 

bentuk tematik 

6 Bagaimana cara bapak/ibu untuk 

mengatasi kendala yang terjadi saat 

proses pembelajaran? 

Menyiapkan rencana 

pembelajaran yang 

akan diberikan 

7 Bagaimana perkembangan 

kemampuan berpikir kritis pada siswa 

kelas IV sekarang ini? 

Masih banyak siswa 

yang belum 

berkembang 

kemampuan 

berpikirnya 

8 Jika masih rendah, faktor apa saja 

yang memengaruhi rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa? 

Siswa yang belum 

bisa berpikir logis 

9 Apakah Bapak/Ibu memandang 

pentingnya untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis pada 

Iya penting 
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peserta didik? 

10 Jika iya, apakah dalam proses 

pembelajaran tematik di kelas IV telah 

dilaksanakannya pengembangan 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik? 

Sudah tapi belum 

maksimal 

11 Bagaimana cara pelaksanaan dalam 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik? 

Biasanya dengan 

memberikan soal-soal 

tingkat tinggi 

12 Model dan pendekatan pembelajaran 

apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam 

proses pembelajaran tematik di kelas 

IV agar mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis pada 

peserta didik? 

Saintifik, dengan 

kegiatan ceramah, 

penugasan dan 

mencatat 

13 Melalui model pembelajaran yang 

Bapak/Ibu gunakan, apakah peserta 

didik selalu berpikir kritis selama 

proses pembelajaran berlangsung? 

Belum  

14 Menurut Bapak/Ibu faktor apa saja 

dalam kegiatan pembelajaran yang 

dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik? 

Faktor dari proses 

pembelajaran dan 

faktor dari dalam diri 

anak 

15 Upaya apa yang Bapak/Ibu lakukan 

untuk mengembangkan ketrampilan 

berfikir kritis peserta didik kelas IV 

saat ini? 

Memaksimalkan 

proses pembelajaran 

dengan sebaik-

baiknya 
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b. Lembar pertanyaan dan jawaban setelah melaksanakanya pembelajaran 

menggunakan model guided inquiry.  

Nama Guru: Ahmad Mujiono, S.Pd.SD 

Wali Kelas: IV 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah dengan menggunakan model 

guided inquiry sudah mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa? 

Sudah, siswa lebih 

mudah menyelesaikan 

soal-soal dengan 

tingkat kesulitan 

tinggi 

2 Apakah dengan menggunakan model 

guided inquiry siswa lebih aktif 

dalam pembelajaran tematik? 

Iya, karena banyak 

sesi diskusinya 

3 Apakah dengan penerapan model 

guided inquiry bisa melatih siswa 

untuk berpikir kritis 

Bisa  

4 Apakah model guided inquiry ini 

cocok di terapkan di pembelajaran 

tematik? 

Sangat cocok bahkan 

bisa di coba juga 

untuk mapel yang 

lainnya 

5 Bagaimana kemampuan berpikir 

kritis siswa setelah di terapkannya 

model guided inquiry ini di kelas? 

Hasilnya meningkat, 

lebih banyak siswa 

yang memiliki 

kemampuannya untuk 

menyampaikan 

pendapat dan ide 

pikirannya sendiri 
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Lampiran 3: Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  :  MIS Sabilil Huda 

Kelas / Semester :  IV / 2 

Tema 8 :  Daerah Tempat Tinggalku 

Subtema 2 :  Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

Muatan Terpadu : B. Indonesia, Ipa 

Pembelajaran :  1 

Alokasi Waktu :  60x2 menit 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang di 

anutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, di siplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca, menganalisis dan menanya) dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang di jumpainya 

di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

prilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B.KOMPETENSI DASAR (KD) 

Bahasa Indonesia 
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3.1 Mencermati keunikan-keunikan dari suatu daerah 

Indikator : 

 Mengidentifikasi keunikan daerah tempat tinggalnya.. 

IPA 

4.1 Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan 

sekitar. 

4.2 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak. 

Indikator : 

 Menyebutkan beragam gaya yang terdapat di lingkungan sekitar. 

 Menjelaskan dan mengamati  pengaruh gaya terhadap gerakan benda..     

C. TUJUAN PEMBELAJARAN: 

 Dengan penjelasan dari guru dan kegiatan diskusi siswa mampu 

mengidentifikasi keunikan daerah tempat tinggalnya. 

 Dengan penjelasan guru, kegiatan berdiskusi dan mengamati gambar 

orang mendorong dan menarik gerobak, siswa dapat memahami beragam 

gaya yang terdapat di lingkungan sekitar. 

 Dengan kegiatan mencoba melakukan percobaan gaya tarikan, siswa 

dapat menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda. 

D. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

  Judul Materi: Keunikan daerah tempat tinggalku dan gaya 

  Model Guided Inquiry yang terdiri atas 7 tahapan, yakni: 

 Mengidentifikasi masalah 

 Mengajukan pertanyaan 

 Merencanakan penyelidikan 

 Melaksanakan penyelidikan 

 Menganalisis data 

 Menarik kesimpulan 
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 Mempresentasikan hasil 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan menginstruksikan  

semua siswa berdo‟a. 

 Guru menyapa siswa dengan memberikan 

apersepsi dan mengecek kesiapan diri siswa 

dengan mengisi lembar absensi  

 Guru menginformasikan tema yang akan di 

belajarkan yaitu tentang ”Daerah Tempat 

Tinggalku” dengan sub tema ” Keunikan Daerah 

Tempat Tinggalku” 

15 menit 

Inti  Pada awal pembelajaran, guru menstimulus ide, 

argumen, dan motivasi siswa dengan 

memberikan pertanyaan. 

 Guru menjelaskan kepada siswa bahwa 

keunikan suatu daerah berbeda-beda. Keunikan 

tersebut dapat berupa alam dan budaya suatu 

daerah. 

(Sintaks Model Guided Inquiry) 

1. Mengidentifikasi 

 Secara berkelompok siswa di minta 

mengidentifikasi keunikan daerah tempat tinggal 

siswa yakni Kabupaten Indragiri Hilir dengan 

menuangkan  argumen di dalamnya. 

2. Mengajukan pertanyaan 

 Guru memberi kesempatan bertanya kepada 

90 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

siswa mengenai tugas yang diberikan 

 Guru menanggapi pertanyaan dan siswa lainnya 

di minta menyampaikan argumen juga 

3. Merencanakan Penyelidikan 

 Siswa di bagi menjadi 3 kelompok yang di 

dalamnya berjumlah 4-5 orang 

4. Penyelidikan 

 Masing-masing kelompok berdiskusi untuk 

menganalisis keunikan daerah mereka melalui 

pengetahuan yang mereka miliki 

 Guru membimbing siswa dalam kegiatan 

penyelidikan berlangsung 

 Masing-masing kelompok menyimpulkan hasil 

dari penyelidikan 

 Masing-masing kelompok secara bergantian 

menyampaikan hasil diskusi yang telah di 

laksanakan dan kelompok lain ikut serta dalam 

menanggapi 

Negri hamparan kelapa salah satu julukan dari 

Kabupaten Inhil karena di Kabupaten tersebut 

mayoritas penduduk merupakan petani kelapa 

sehingga pohon kelapa sangat tumbuh subur di 

tanah Inhil tersebut. 

 Guru bersama siswa menganalisis kegiatan-

kegiatan yang di lakukan petani kelapa 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan petani di Inhil hampir seluruhnya 

masih menggunakan tenaga manusia secara 

manual, di mulai dari penanaman bibit kelapa 

hingga saat tahap panen. Pada tahap panen 

petani kelapa selain mengandalkan tenaganya 

biasanya di bantu dengan alat tradisional yaitu 

sabit dan sulak selai itu di bantu dengan gerobak 

untuk membawa kelapa. Dalam kegiatan 

tersebut petani kelapa dalam bekerja banyak 

melibatkan gerak untuk tubuhnya, yang di mana 

gerak-gerak yang di lakukan saat bekerja juga 

memiliki hubungan dari sebuah gaya.  

5. Menganalisis 

 Guru memberi umpan kepada siswa untuk 

menyampaikan argumennya tentang ”gaya” 

yang mereka ketahui 

 Guru menyimpulkan hubungan antara gaya dan 

gerak 

 Guru menginstruksikan siswa untuk melakukan 

percobaan  pengaruh gaya terhadap gerakan 

menggunakan bola 

 Siswa melambungkan bola keatas hingga 

terjatuh kebawah dan menggelindingkan bola 

dilantai 

 Masing-masing kelompok di minta untuk 

menganalisis pengaruh gaya yang ada pada 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

gerakan bola tersebut 

6. Membuat Kesimpulan  

 Masing-masing kelompok menyimpulkan hasil 

penyelidikan yang telah diperoleh  

 Guru membimbing siswa dalam menarik 

kesimpulan dari kegiatan yang telah di 

laksanakan 

7. Mempresentasikan/mengkomunikasikan 

hasil 

 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi 

 Kelompok lain saling menanggapi  

 Guru memberikan penguatan hasil dari 

pengaruh gaya terhadap gerakan bola yang telah 

di laksanakan 

Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar selama sehari 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah di 

pelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian 

materi) 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah di ikuti. 

 Guru menutup pembelajaran dengan mengajak 

semua siswa berdo‟a. 

15 menit 
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E. MATERI PEMBELAJARAN 

 Mengidentifikasi keunikan Kabupaten Indragiri Hilir. 

 Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh gaya terhadap gerak 

benda menggunakan bola 

F.  METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Saintifik 

 Model  : Guided Inquiry 

 Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, dan 

ceramah 

G.  SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku Pedoman Guru Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 

 Buku Siswa Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 

 Bola  

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

Bambang Ardiawan, S. Pd 

Peg ID: 10402457195001 

 Guru Kelas IV 

 

Ahmad Mujiono, S. Pd. SD 

NIP : 197009092002121001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  :  MIS Sabilil Huda 

Kelas / Semester :  IV / 2 

Tema 8 :  Daerah Tempat Tinggalku 

Subtema 2 :  Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

Pembelajaran :  2 

Alokasi Waktu :  60x2 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang di 

anutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, di siplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca, mengidentifikasi, menganalisis dan 

menanya) berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

prilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

Bahasa Indonesia  

3.1 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 
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3.2 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 

fiksi  

Indikator : 

 Menuliskan tokoh-tokoh dalam cerita fiksi. 

 Mengidentifikasi tokoh protagonis dan tokoh antagonis dalam cerita fiksi 

SBDP  

3.3 Mengetahui gerak tari kreasi daerah. 

4.1 Meragakan gerak tari kreasi daerah. 

Indikator : 

 Mengetahui berbagai ragam tari daerah di Indonesia. 

 Mengetahui pengertian gerak tari dan menyebutkan berbagai tari kreasi 

daerah berdasarkan jenisnya. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN: 

 Dengan kegiatan membaca dan menganalisis teks cerita fiksi, siswa 

dapat mengidentifikasi tokoh protagonis dan tokoh antagonis dalam fiksi.  

 Dengan kegiatan mencari tahu tentang tari daerah, siswa dapat 

mengetahui berbagai ragam tari daerah di Indonesia. 

 Dengan kegiatan mengamati gambar keberagaman tari daerah, siswa 

dapat mengetahui dan menyebutkan berbagai tari kreasi daerah 

berdasarkan jenisnya 

D. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

  Judul Materi: Teks fiksi dan tari kreasi daerah 

  Model Guided Inquiry yang terdiri atas 7 tahapan, yakni: 

 Mengidentifikasi masalah 

 Mengajukan pertanyaan 

 Merencanakan penyelidikan 

 Melaksanakan penyelidikan 
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 Menganalisis data 

 Menarik kesimpulan 

 Mempresentasikan hasil 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan menginstruksikan  

semua siswa berdo‟a. 

 Guru menyapa siswa dengan memberikan 

apersepsi dan mengecek kesiapan diri siswa 

dengan mengisi lembar absensi  

 Guru menyampaikan tahapan kegiatan 

pembelajaran . 

15 menit 

Inti  Pada awal pembelajaran, guru menstimulus ide, 

gagasan, dan motivasi siswa dengan pertanyaan 

mengenai teks narasi. 

 Guru meminta siswa untuk mengungkapkan 

argumen atau pendapatnya secara percaya diri. 

 Guru menjelaskan mengenai teks narasi  

(Sintaks Model Guided Inquiry) 

1. Mengidentifikasi  

 Siswa di minta untuk membaca teks fiksi “ Selat 

Bali”  

 Guru memberikan penjelasan awal mengenai teks 

bacaan 

 Siswa secara berkelompok mengidentifikasi 

tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita fiksi 

90 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

“Selat Bali” 

2. Mengajukan pertanyaan 

 Guru memberi kesempatan pada siswa untuk 

bertanya 

 Guru menjawab dan siswa lain menanggapi 

dengan memberikan argumen 

3. Merencanakan penyelidikan 

 Siswa di bagi kelompok yang beranggotakan 4-5 

orang 

4. Penyelidikan 

 Masing-masing kelompok berdiskusi untuk 

mengidentifikasi tokoh-tokoh yang terdapat 

didalam cerita fiksi “Selat Bali” 

 Guru memandu siswa  dalam kegiatan  

 Siswa mengidentifikasi alur cerita yang 

menunjukkan tokoh-tokoh protagonis dan 

antagonis dalam cerita fiksi  

 Siswa harus menuliskan alasan yang tepat 

“mengapa tokoh tersebut dapat di katakan 

protagonis dan antagonis” 

5. Menganalisis data 

 Setelah memperoleh data/informasi melalui 

diskusi siswa menganalisis data dan informasi 

tersebut untuk menarik kesimpulan 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Guru menyimpulkan cerita fiksi “Selat Bali”  

 Guru menjelaskan mengenai cerita fiksi yang 

berasal dari berbagai daerah bukan hanya satu 

daerah. Sama hal nya cerita fiksi, tari merupakan 

kesenian Indonesia yang setiap daerah nya 

memiliki tari khasnya. 

 Guru memberikan penjelasan tentang ciri khas 

berbagai tari di beberapa daerah yang ada di 

Indonesia 

 Guru memberikan lembar soal yang di mana di 

dalamnya memuat gambar-gambar tarian dari 

Indonesia 

 Siswa secara berkelompok di minta untuk 

menganalisis gambar tari berdasarkan daerah asal 

tari dengan benar dan tepat 

 Siswa di berikan kesempatan untuk menanyakan/ 

memberikan argumen terhadap lembar soal yang 

telah diberikan 

 Masing-masing kelompok berdiskusi untuk 

menganalisis kesenian tari berdasarkan daerahnya 

 Guru membimbing siswa dalam kegiatan  

6. Menarik kesimpulan 

 Masing-masing kelompok di minta untuk 

menyimpulkan hasil dari kegiatan yang telah di 

laksanakan 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Guru memberikan bimbingan kepada siswa dalam 

menarik kesimpulan 

7. Mengkomunikasikan hasil 

 Masing-masing kelompok di minta untuk 

menyampaikan hasil penyelidikannya terhadap 

cerita fiksi dan ragam tari yang ada di Indonesia 

 Siswa yang lain di minta untuk saling 

menanggapi 

 

Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar selama sehari 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah di 

pelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian 

materi) 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah di ikuti. 

 Guru menutup pembelajaran dengan mengajak 

semua siswa berdo‟a (untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran) 

15 menit 

 

E. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku Pedoman Guru Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 
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 Buku Siswa Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 

 Gambar tari dari berbagai daerah 

F.  MATERI PEMBELAJARAN 

 Mencari tahu berbagai karya tari dari berbagai daerah di Indonesia. 

 Membaca teks cerita fiksi 

 Mengidentifikasi tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi (Tokoh antogonis 

dan Tokoh Protagonis) 

G.  METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Saintifik 

 Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan 

dan ceramah 

 Model : Guided Inquiry 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

Bambang Ardiawan, S. Pd 

Peg ID: 10402457195001 

 Guru Kelas IV 

 

Ahmad Mujiono, S. Pd. SD 

NIP : 197009092002121001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  :  MI Sabilil Huda 

Kelas / Semester  :  4 / Genap 

Tema                        :  Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8 ) 

Sub Tema                :  Keunikan Daerah Tempat Tinggalku subtena2 

Muatan Terpadu :  PPKn, Bahasa Indonesia, IPS 

Pembelajaran ke :  3 

Alokasi waktu  :  60x2 menit 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang di 

anutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, di siplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca, menganalisis dan menanya) dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang di jumpainya 

di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

prilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

 IPS 

3.1 Mencermati kegiatan-kegiatan ekonomi pada kegiatan produsen, 

distributor dan konsumen 

Indikator 

 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi secara detail mengenai kegiatan 

produsen, distributor dan konsumen 

PPKN 

3.2  Mengamati keberagamaan di sekitar kehidupan sehari-hari 

Indikator 

 Mengidentifikasi keberagamaan karakteristik individu yang ada di 

kehidupan sehari-hari 

B. Indonesia  

3.3  Mencermati teks fiksi 

Indikator 

 Mengidentifikasi tokoh-tokoh dalam teks fiksi 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Dengan kegiatan berdiskusi tentang kegiatan ekonomi, siswa dapat 

mengidentifikasi kegiatan ekonomi, meliputi produsen, distributor, dan 

konsumen. 

 Dengan kegiatan mengamati keadaan lingkungan sekitar, siswa dapat 

mengemukakan pendapatnya tentang keberagaman karakteristik individu 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Dengan kegiatan berdiskusi, siswa dapat mengidentifikasi tokoh-tokoh 

pada teks cerita fiksi. 
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D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Model Guided Inquiry yang terdiri atas 7 tahapan, yakni: 

 Mengidentifikasi masalah 

 Mengajukan pertanyaan 

 Merencanakan penyelidikan 

 Melaksanakan penyelidikan 

 Menganalisis data 

 Menarik kesimpulan 

 Mempresentasikan hasil 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru membuka kegiatan pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

menginstruksikan siswa untuk berdo‟a 

(Orientasi) 

 Guru mengecek kesiapan siswa dengan 

mengabsensi dan memberikan penjeleasan 

yang mengaitkan materi sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari dan diharapkan di 

kaitkan dengan pengalaman peserta didik 

(Apersepsi) 

 Guru memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 

15 menit 

Kegiatan Inti (Sintaks Model Guided Inquiry) 

1. Mengidentifikasi 

 Secara berkelompok, guru meminta siswa 

mengamati gambar pelaku kegiatan ekonomi, 

90 menit 
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meliputi produsen, distributor, dan 

konsumen. Sebagai produsen adalah 

pengusaha buku. Sebagai distributor adalah 

penjual buku. Sebagai konsumen adalah 

pelajar. 

2. Mengajukan Pertanyaan 

 Kemudian, secara mandiri siswa diminta 

memberi pertanyaan dari gambar yang telah 

di amati 

 Guru memberikan kesempatan siswa lainnya 

untuk menjawab dengan mengungkapkan 

pendapat yang mereka pahami . (Hots) 

3. Merencanakan Penyelidikan 

 Guru mengajak siswa untuk melakukan 

diskusi klasikal secara berkelompok 

 Guru meminta siswa untuk menyampaikan 

pendapatnya  

4. Melaksanakan Penyelidikan 

 Siswa di minta untuk mengamati kegiatan 

diskusi yang mereka lakukan 

 Siswa di minta untuk memberikan 

pendapatnya tentang keberagamaan 

karakteristik yang ada di kelasnya 

5. Menganalisis Data 

 Guru di beri kesempatan kepada siswa 

lainnya jika memiliki pendapat yang 

berbeda 

 Siswa di minta untuk memberi tanggapan 

bagaimana cara menyikapi keberagamaan di 

sekitar nya 
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 Siswa di minta untuk membaca teks cerita 

fiksi di buku 

6. Menarik Kesimpulan 

 Siswa di minta untuk mengidentifikasi tokoh-

tokoh yang terdapat pada cerita 

 Guru meminta siswa untuk menjawa soal-soal 

yang ada di buku siswa (hots) 

7. Mempresentasikan Hasil 

 Masing-masing kelompok di minta untuk 

mempresentasikan hasil pembelajaran yang 

telah di laksanakan 

Kegiatan 

Penutup 

 Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar selama sehari 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah di 

pelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian 

materi) 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah di ikuti. 

 Guru menutup pembelajaran dengan mengajak 

semua siswa berdo‟a (untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran) 

15 menit 

 

E. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku Pedoman Guru Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 
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 Buku Siswa Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 

F.    MATERI PEMBELAJARAN 

 Kegiatan ekonomi 

 Keberagamaan  

 Teks fiksI 

G.  METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Saintifik 

 Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan 

dan ceramah 

 Model : Guided Inquiry 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

Bambang Ardiawan, S. Pd 

Peg ID: 10402457195001 

 Guru Kelas IV 

 

 

Ahmad Mujiono, S. Pd. SD 

NIP : 197009092002121001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  :  MI Sabilil Huda 

Kelas / Semester  :  4 / Genap 

Tema                        :  Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8 ) 

Sub Tema                :Keunikan Daerah Tempat Tinggalku Subtema 2 

Muatan Terpadu :  PPKn, Bahasa Indonesia, IPS 

Pembelajaran ke :  4 

Alokasi waktu  :  60x2 menit 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang di 

anutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, di siplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca, menganalisis dan menanya) dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang di jumpainya 

di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

prilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B.     KOMPETENSI DASAR (KD) 

B. Indonesia 

3.1  Mengidentifikasi keunikan kota  Yogyakarta 

Indikator 

 Mengetahui keunikan-keunikan kota Yogyakarta 

PPKN  

3.2  Mengamati keberagamaan individu di lingkungan sekolah 

Indikator 

 Mengidentifikasi keberagamaan-keberagamaaan yang ada di 

lingkungan sekolah 

IPS 

3.3 Mengamati kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan pekerjaan 

Indikator 

 Mengidentifikasi kegiatan-kegiatan ekonomi serta pekerjaan yang 

terkait dengan kegiatan tersebut 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

  Dengan kegiatan mengidentifikasi keunikan Daerah Istimewa 

Yogyakarta, siswa mampu mengetahui dan memahami keunikan dari suatu 

daerah 

 Dengan kegiatan mengamati secara langsung siswa mampu memahami 

keberagamaan yang terdapat di lingkungan sekolahnya 

 Dengan kegiatan mengamati gambar dan berdiskusi, siswa mampu 

mengidentifikan kegiatan ekonomi yang berkaitan dalam sebuah pekerjaan 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 



142 
 

 
 

 Model Guided Inquiry yang terdiri atas 7 tahapan, yakni: 

 Mengidentifikasi masalah 

 Mengajukan pertanyaan 

 Merencanakan penyelidikan 

 Melaksanakan penyelidikan 

 Menganalisis data 

 Menarik kesimpulan 

 Mempresentasikan hasil 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru membuka kegiatan 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan 

menginstruksikan siswa untuk 

berdo‟a (Orientasi) 

 Guru mengecek kesiapan siswa 

dengan mengabsensi dan 

memberikan penjeleasan yang 

mengaitkan materi sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari 

dan diharapkan di kaitkan dengan 

pengalaman peserta didik 

(Apersepsi) 

 Guru memberikan gambaran 

tentang manfaat mempelajari 

pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

(Motivasi) 

15 menit 

Inti (Sintaks Model Guided Inquiry) 90 menit 
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1. Mengidentifikasi masalah 

 Siswa secara berkelompok di 

minta untuk mengamati 

gambar yang ada di buku siswa 

 Guru mengajak siswa untuk 

mengidentifikasi keunikan dari 

DIY yang terdapat pada 

gambar 

2. Mengajukan pertanyaan 

 Guru mengajak siswa untuk 

menjawab pertanyaan yang 

terdapat di buku siswa (hots) 

 Siswa di minta untuk 

menyampaikan pendapatnya 

dari hasil pengamatan yang 

telah di laksanakan 

3. Merencanakan penyelidikan 

 Siswa di minta mengamati 

individu di lingkungan 

sekolahnya 

 Guru memerintahkan siswa 

untuk mengidentifikasi 

keberagamaan apa saja yang 

ada di lingkungan sekolahnya 

4. Melaksanakan penyelidikan 

 Siswa secara berkelompok 

berdiskusi 

 Guru memberi pertanyaan 

umpan kepada siswa 

 Siswa di minta untuk 



144 
 

 
 

menanggapi 

5. Menganalisis data 

 Guru memberikan contoh 

keberagamaan pekerjaan yang 

ada di lingkungan sekitar 

 Siswa di minta 

mengidentifikasi pekerjaan-

pekerjaan yang berkaitan 

dengan kegiatan ekonomi  

6. Menarik kesimpulan 

 Guru memberikan kesimpulan 

terhadap hasil pendapat dan 

argumen yang siswa sampaikan 

7. Mempresentasikan hasil 

 Masing-masing kelompok di 

minta untuk menyampaikan 

hasil dari pembelajaran yang 

telah di laksanakan 

Penutup 
 Bersama-sama siswa membuat 

kesimpulan / rangkuman hasil belajar 

selama sehari 

 Bertanya jawab tentang materi yang 

telah di pelajari (untuk mengetahui 

hasil ketercapaian materi) 

 Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menyampaikan 

pendapatnya tentang pembelajaran 

yang telah di ikuti. 

 Guru menutup pembelajaran dengan 

15 menit 
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mengajak semua siswa berdo‟a (untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran) 

 

E. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku Pedoman Guru Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 

 Buku Siswa Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 

F.    MATERI PEMBELAJARAN 

 Keunikan suatu daerah 

 Keberagamaan di lingkungan sekolah 

 Kegiatan ekonomi 

G.  METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Saintifik 

 Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan 

dan ceramah 

 Model : Guided Inquiry 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

Bambang Ardiawan, S. Pd 

Peg ID: 10402457195001 

 Guru Kelas IV 

 

Ahmad Mujiono, S. Pd. SD 

NIP : 197009092002121001 
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Lampiran 4:  Posttest 

1. Soal posttest siklus I 
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1. Soal posttest siklus II 
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Lampiran 5: Berkas Surat 
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Lampiran 6: Dokumentasi  

     

      

 

     

Gambar 1 

Penyerahan surat riset 

Gambar 2 

Wawancara walikelas IV 

Gambar 3 

Wawancara siswa 
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Gambar 4. Mempraktekkan 

materi pembelajaran 

bersama siswa 

Gambar 5 

Kegiatan berdiskusi 

Gambar 6.  

Guru membimbing siswa 
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